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PRAKATA 

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980- 1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kehudayaan na­
siona! dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kcbahasaan 
dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan bercncana sehingga tnjuan akhir pem­
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah. termasuk sas­
tranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkcmbangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kaiangan masyarakat luas. 

Untuk mencapai tujuan akhir itu, pedu dilaku kan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan rne­
lalui penclitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pcnyusunan berbagai 
kamus Indoncsia\dan kamus daerah, penyusunan hcrbagai kamus istilah, serta 
penyusunan buku pedomsn ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem­
bentukan istilah. (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui herbagai media 
massa, (3) penerjcmahan karya sastra dacrah yang ulama, sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia,K4) pengembang· 
an pusat informasi kehahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi 
perek.aman, pendokumentasian, dan pcmbinaan jaringan informasi, dan (5) 
pengembangan tenaga, bakat , dan prcstasi dalam hidang bahasa dan sastra 
rnelalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian ben siswa dan ha­
diah atau tanda penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kcbijaksanaan itu. dibentuklah oleh Pe· 
merintah , dalam hal ini Departen1en Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pe· 
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. 
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
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dacrah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
i1rnu pengetahuan dan teknologi. 

Karena luasnya masalah kebahasaall dan kesastraan yang perlu dijang­
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pe· 
nelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (I) Daerah 
Istimewa Aeeh, (2) Sumatra Barat. (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) 
Daerah Istimewa Yogyakarta , (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali . Selanjutnya, sejak tahun 
1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yailu: 
(I ) Sumatra Utar. , (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
(5) Maluku. Pada talmn 1983 ini telah diadakan pula poryek penelitian 
bahasa di 5 propinsi lain, yaitu : (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman­
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, 
pada saat ini terdapat 20 proyek penclitian tingkat daerah di samping Proyek 
Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene­
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul­
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkulan . 

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis poryek penelitian daerah serta menerbit­
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, bail< proyek penelitian 
tingkat daerah rnaupun Proyek Penelitian Pusal. 

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna dengan per­
guruan tinggi baik di daerah maupundi Jakarta 

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang­
an efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan 
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah oi­
tangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa 'dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan llabasa. 

Dalam rangka penyediaan sarana kerja sarna buku-buku acuan bagi ma­
hasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serla masyarakat umum, naskah-naskah 
laporan hasil penelilian ilu dilerbitkan setelah dinilai dan disunting. 
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Buku Mortologi Kala Benda dan Kala Sital Bahasa Kerinci ini sernula 
merupakan naskah laporan penelilian yang berjudul "Morfologi Kata Benda 
dan Kata Sifat Bahasa Kerinei", yang disusun oleh tim penelitin FKSS-lKlP 
!,!dang daJam rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerall Sumatra Barat tallun 1981/1982. Setelah melalui pro­
ses penilaian dan dlsunting oleh Drs_ Tony S. Raehmadie dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disedla­
kan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Jakarta . 

Akhirnya, kepada Ora. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene­
Iitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah- Jakarta (proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tin, peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter­
bitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang­
an bahasa dan sastra di Indonesia. 

Jakarta, Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembang.n Bahasa 
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KATA PENGANTAR 

Scjak tahun 1978 sampa i den g" n tahun 198 1 yang lalll , olch tim ini 
telah dilakukan tiga buah penelitian mengenai bahasa Keri nci. Ketiga pencliti­
an itu masing-masing berjudul Struktur Bahasa Kcrinci (Fonologi dan Morfo­
logi), Morfologi dan Sintaksis Bahasa Kerinci. dan Morfologi Kata Kerja Ba­
hasa Kerinci. 

Penelitian ini mcrupakan lanjutan dari penelitian sebelumn ya dan di· 
fokuskan kepada sistem morfologi kata benda dan kata sifat bahasa Kerinci. 
Banyak pengalaman Iapangan y:mg diperoieh selama melakuk<l n kctiga pe­
nelitian sebclumnya yang bcrmanfaat dipcdomuni dalam mclakukan peneliti· 
an ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada 
pcrkcmbangan ilmu ba.hasa til lnd onesia . 

Berkat bantuan, dorongan, dan petunjuk Pimpinan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah , Deparlemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan Republik Indonesia di Jakarta dan Pimpinan Proyek Pcnelt ian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dun Daerah Sumatra Barat di Padang, kami tclah da pat 
menyciesaikan tugas penclitian ini sesuai dengan rellcana scmuJa. 

Buku laporan ini terdiri dari dua bagian yang berupa Buku I don Bu­
ku II . Buku I berisi laporan Jengkap mengenai materi pellelitian, seda ngkan 
Buku II berisi lampiran. Ringkasan isi dimasukkan kc dalam Buku II. 

Bantuan dari berbagai pihak menyebabkan tugas ini tcrlaksana dengan 
bailc. Dalam kesempatan ini, kami mengueapkan terima kasih kepada: 

I. 	 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta, yang telah 
memberikan kesempatan kcpada kami mengadakan penelitian ini me­
lalui Proyek Penetitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah; 

2. 	 Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jambi, yang telah memberikan 
izin kepada kami untuk melakukan penelitian ini di Daerah Tingkat II 
Kerinci ; 
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3. 	 Pemerintah Daerah Tingkal II Kerinci, yang lelah memberikan izin 
serla bantuan kepada kami sehingga penelilian ini lerlaksana deng ..n 
balk; 

4. 	 Mendapo Lima Dusun dan kepala-kepala dusun dalam lingkungan Kc· 
mendapoan Lima Dusun Kerinci , yang tclah membcrikan perhatian dan 
kemudahan sehingga pengumpulan data dapal Icrlaksana dengan baik; 

5. 	 Kepala Dusun Pondok Tinggi. yang lelah memberikan bantuan. kemu· 
duhan, serta petunjuk dalam menentukan pembahan schingga pengum· 
pulan data dapat terlaksana dengan lanear sesuai dengan jadwal yang 
Iclah digariskan ; dan 

6. 	 Rektor Inslilul Keguruan dan IImu Pendidikan Padang dan o.kan 
Fakultas Keguruan Sastra Seni InSlitul Keguruan dan IImu Pendidikan 
Padang atas izin dan berbagai kemudahan yang diberikan kepada kami 
selama kami melaksanakan tugas penclitian ini. 

Uc.. pan terima kasih juga ditujukan kepada pihak lain yang lelah turut 
mempcrlancar tugas kami sejak pcngumpulan dala sampoi menyiapkan pe­
nerbitan naskah laporan ini, yaitu para informan yang selalu bersedia diwa­
wancarai tanpa pernah rnerasa bosan dan kepada saudara Bakri Ismail, staf 
tata usaha Fakultas Keguruan Sastra Seni Instilut Keguruan dan IImu Pen­
didikan Padang. 

Semua kekurangan, kekhilafan, dan salah simpul yang mungkin terda· 
pot dalam Iaporan ini sepenuhnya menjadi tanggungjawab kami. 

Padang, 16 Jantlari 1982 	 Tim Peneliti, 
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BAB I PENDAHULUAN 

I .1 Lalar Belakang dan Masalah 

l.l.l Lalar Belakang 

Bahasa Kerinci yang merupakan pendukung kebudayaan daerah Kerinci 
serta sebagai lambang dan idenlitas ma,yarakat dan daerah itu sampai seka­
rang masih dipakai sebagai alat komunikasi masyarakat Kerinci dalam Kabu­
palen Kerinci di Propinsi lambi dan sejumlah ,uku Kerinci yang bermukim 
di Malaysia dan di daerah lain di Indonesia. Penutur bahasa Kerinci berjumlah 
sekitar 220 ribu orang dengan menempati daerah seluas 1500 kilometer per­
segi. 

OJ samping sebagai alaI komunikasi sehari-hari, bahasa Kerinci berfungsi 
pula sebagai media saSlra yang diungkapkan melalui pantun, nyanyian, dan 
pepatah-pelitih. Pernakaian bahasa tulis terbatas pada naskah lama yang me­
makai sistem ortografi yang disebut tulison rencang. 

Penelitian struktur bahasa Kerinci tidak hanya akan menunjang usaha 
Pernerintah dalam kebijaksanaan pembinaan dan pengembangdn bahasa Indo­
nesia dan daerah, tetapi juga akan mendatangkan manfaat besar bagi bahasa 
Kerinci itu sendiri . HasH penelitian struktur bahasa Kerinci aka" menunjang 
keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah di daerah Kabu­
paten Kerinci apabila peneHtian ini dilanjutkan dengan berbagai bidang ke­
bahasaan Iainnya. seperli bidang sosiolinguiSlik, bidang saslra, ataupun bidang 
leksikogra!'i. 

Pada hakikalnya. bahasa Kerinci mengenal variasi bahasa yang berupa 
vari"i lokal yang pada prinsipnya dapat disebut dialek . Batas dialek itu belurn 
dapat dipastikan secara definiti!' karena belum ada penelilian khusus menge­
nai geografi bahasa Kerinci. Namun. berdasarkan kesimpulan semen tara dalam 
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penelitian bahas. Kerinci yang dilakukan pad. tahun 1978/ 1979, tahun 
1979/1980. tahun 1980/198 1, serta beberapa penelitian para .hli scbelum. 
nya, batas dialek itu sejalan dengan batas geografis yang meliputi enam keea­
matan di daerah Kabupaten Kerinei. 

Kal.u diamati lebih cermat lagi, sebenarnya variasi itu dap.t digolong­
kan ke dalam tiga kelompok dialek , yaitu (I) dialek Kerinci Hulu yang meli­
puti Kecamatan Gunung Kerinci dan Kccamatan A~ Hangat , (2) dialek Ke­
rind Tengah yang meliputi Kecamatan Sungai Penult dan Kecamatan Sitinjau 
Laut, dan (3) dialek Kerinci Hil~ yang meliputi Keeamatan Danau Kcrinci 
dan Kecamatan Gunung Raya. 

Beberapa penclitian bahasa Kerinei yang tclah dilakukan adalah sebagai 
berikut. 

a. Kerinc; Phonology oleh Jakub Isman , Indiana University, 1956; 
b. An inTroductory Kerinci Morphology oleh Syahwin Nikelas. Fakultas 

Kegurun Sastra Seni IKIP Padang, 1972; 
c. Kanllts UmlOu Kcrinci-lndof/csia olch Drs. Amir Hakim Csman. Fakul· 

ta s Keguruan Sastra Seni lKIP Padang. 1976 ; 
d. Strukltlr Bahasa Kerinci Dinfek Sungai Penult oleh Drs. Amir Hakim 

Usman. Fakllitas Kegurll.n Sastra Seni IKIP Pad.ng. 1978: 
c. Slruk/lir Baha,~ K('fincl olch Drs. Syahwin Nikelas ct 01. Fakultas Ke­

guruan Sastra Seni IKIP Padang, 1978/ 1979 ; 
f. MOIj()/ol(i uall Sinlaksis Ballasa Kerillci olch Drs. Syahwin Nikclas el a/. 

Fakultas Kcguruan Sastra Scni IKIP Padang, 1979/1980; dan 
g. Morf%/{; Kala Ke1ja Baltasa Kerinci oleh Drs. Syahwin Nikelas el ai, 

F.kultas Kcguruan Sastra Seni IKIP Padang, 1980/198 1. 

Berbagai penclitian di atas. kecuali yang pcrtama, (a) Illeneliti bidang 
morfologi bLlhasa Kerinci sesui1i dengan tujuan masing-masing. Penelilian (d) 
d<lfl te) mcmbicarak;.lI1 bklang morfolo~i secara gads besmnya saja, scdangkan 
pada (e) morfologi dibicarakan hanya sckeJar pengenalan ull1um tcrhadap sis­
tem murfologi bahasa Kerinci sebagai latar belakang penulisan sehuah kamus. 
Pada 0) penelitian mulai difokuskan kcpada bidang morfologi, tneskipun bclul11 
sceara mendalam. Berbed. dengan yang lain , di dalam (b) bidang morfologi 
merupakan titik herat pcneJitian, sedangkan (g) meneliti bidang 111Orfoiogi 
yang dikhususkan pada morfologi kata kerja bahasa Kerinci. 

Di samping penelitian di atas, terdapat pula bcberapa hasH penelitian 
yang t.elah dituangkan kc dalam bentuk kertas kcrja "Noles on The Mor­
phemic of Kerinei" oleh H. Steinhauer dan Amir Hakim Usman (1978) serta 



"Kerillci SoulUJ·ChnnKes and Pllonotactics" oleh DJ. Prcntics dan Amir 
Hakim Usman (1978). Keduanya ll1erupakan kenas kerja dalalll ''Second 
International Conference on Austronesian Linguislic~·" tahun 1978 di Can· 
berra, Australia. Yang pcrtama merupakan sua tu pcnclitian komparatif antara 
bahasa Kerinci dengan berbagai dialek bahasa Melayu , scdangkan yang keuua 
mencliti salah saW aspek bidang morfologi bahasa Kerinci , yaitu mengenai 
uua va riusi bcntuk kata yang disebut bel1fuk absulut uan belltuk ohlik. Sc· 
orang sarjana [klanua, F.O. van Rcijn. pemah pul<l lllciakukan penelilian baha· 
sa Kcrind pada lahun 1974 uan 1976. la mencli ti bcbcrapa dialck eli Kcrillci Hu· 
lu yang disebulnya "North Kerillcl ': PCllclitianllya difokuskall padil bidallg 
fonologi. HasH pcnclitian illl tclah dituangkannya ke dalam sebuah kcrtas 
kcrja pada "A efCS du XXIVe CongJ"cs intel"lUltional des Orien talistics" oi Paris 
tahun 1976 dcngan judul "The "eductioll of Dil'hlOlIgs to Cardillal Vowels 
in tllf:: Dialects oj"North Kerinci (Sumatra)". 

1.1 .2 Masalah 

Wnlaupun peneiili<ln terhndap bahasa Kerinci sepcJti c1iuraik<l1l pada I 1.1 
telah cukup banyak, hasil penclitian itu belum sampai kepada hal yang \.cr­
perinci mcngenai morfologi kata benda dan kata sifat bahasa Kerinci. 

Untuk mengenallebih lanjut struktur bahasa Kerinei. dira sa perlu dila­
kukan penelitian lanjutan yang sekaligus rnerupakan pendalaman tcrhadap 
bidang·bidang tertcntu. Dalalll hubungan itulah kami memiLih bidang morro· 
logi kata benda dan kata sifat sebagai pokok pcnclitian ini. 

Ruang lingkup penclitian ini meliputi masalah cid kata benua uan kala 
sifat, bcntuk kata benda dan kala si[at, dan masalah makna kata. 

1.2 Tujuan 

Tujuan umum penelitian ini adalah membantu usaha penyelamatan, 
pembinaan, pengcmban~n, dan pengajaran bahasa serta mendorong pcneliti· 
an linguistik sejenis yang akan berguna bagi bidang lain dan bagi perkembang­
an iLmu kebahasaan di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
mcmberikan deskripsi struktural yang memadai ten tang morfologi kata benda 
dan kata sifat ballasa Kerinci yang ada dan hidup di Kerinci sekarang. Des­
kripsi itu mencakup ciri kata benda dan kata sifat, pembentukan kata benda 
dan kata sifat, dan makna kata. 
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I .3 Kerangka Teori 

Dalam Il1cnganalisis sistcm morfologi kata benda dan kata sifat bahasa 
Kerinci pendekatan yang digun:.tkan adalah melihat bcntuknya dari tiga aspek, 
yaill! aspck fcnomis. aspck scmantis, dan aspck gramatikaJ. Aspek gramatikal 
ditinjau dari segi benluk l1lorfoJogis dan sintaksis. Dcngan kat'a lain , analisis 
bcntuk dan makna sclalll dilihat dari dua arah, YJitu Illorfologis dan sintaksis. 
Jadi , prinsip dasar yang diannt ialalt kata benda dan kala sifat ballasa Kerinei 
yang merupakan satuan padu yang bermakna yang (erikat oleh bentuk morfo­
logis dan lingkungan sinlaksis, Dari pandangan ini nanti akan dapal dilihal 
bahwa kata benda dan kata suat memiliki konstruksi lllorfologis tertentu. 
Dengan dcmikian, analisis kala benda dan kala sirat bahasa Kerinci didasarkan 
kcpada pengcrtian bahwa kata-kala itu dianggap sebagai satu3n bentuk yang 
punya makna yu ng sclalu ditandai otah wujud bangunan morfoiogis dan Iing­
kungan sintaksisnya. 

Prinsip pendckatan dasar yang dikemukakan di alas dipakai berdasarkan 
leori klasifikasi kala menurul Nida (1 949) dan prinsip klasifikasi morfologis 

kata dari Samsuri (1978), 
Samsuri mengemukakan bahwa jenis morfem ditentukan oleh dua ma­

cam kriteria, yailu kriteria hubungan dan kriteria distribusi. Morfem yang di­
lentukan ole It kriteria hubungan dapal dilihat dalam dua bentuk, ya itu yang 
ditenlukan oleh hubungan struklur. Misalnya, morfem ya ng bersifal tambah· 
an, yang bersifat penggantian, dan yang bersifat pengurangan serta morfem 
yang ditentukan oleh hubungan posisi seperti morfem yang bersifat urutan, 
yang bersifal sisipan, dan yang bersifat simultan, seciangkan morfem yang di· 
tentukan oleh hubungan distribusi dapal dibedakan antara morfem bebas dan 
morfem tcrikat. 

Proses morfologis diartikan sebagai proses pembenlukan kata dengan 
menghubungkan morfem yang satu dengan marfem yang lain. Dalam hal i.ni 
proses morfologis yang dilekankan adalal! proses tempal terjudi penggabnng· 
an morfem menjadi kata . Bentuk ini biasa dikenal sebagai aftksasi dan re­
duplikasi. Afiksasi dibagi menjadi tiga macam, yaitu prefiks, inftks, dan su· 
ftks, Reduplikasi dibedakan anlara reduplikasi sebagian, reduplikasi penult, 
dan rcduplikasi dengan modiftkasi. Proses morfologis lain, seperti perubahan 
intern, suplisi, dan modifLkasi kosong tidak dibicarakan secara khusus dalam 
penelitian ini. 

KO!1Slruksi morfologi yang dilihat adalah konstruksi yang dikenal se· 
bagai deriva si dan inOeksL Derivasi adalah konstruksi yang berbeda distribusi 
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dari dasarnya, sedangkan inflekoi adalah konstruksi yang menduduki dislJibu­
si yang sarna dengan dasarnya. Kala makanon adalah derivasi karena kata ben­
tukan ini mempunyai distribusi yang berbeda dengan kala dasarnya makan. 

Kala mefldengar dapal disebut infleksi karena distribusi kata bentukan ini sa­
rna dengan kala dosarnya dengar. KonSIJuksi mOJfologis lain yang juga dipeJ­
hatikan adalah benluk pemajemukan. Majemuk adalah konslruksi yang 
terdiri dari dua morfem atau dua kala atau lebih yang mempunyai satu 
pengertian. Kala majemuk dalam penelitian ini disebut kat a kompositum se­
perti rumah makan dalam bahasa Indonesia Olempunyai arH sebuah 'tempat 
makan', Anak makan tidak dapat diartik:.m sebagai konstruksi majemuk ka­
rena tidak: bermakna tungga!. Konstruksi rumah molean tidak dapat mene­
rima sisipan morfem lain, sedangkan anak makan dapat menerima sisipan 
morfem atau kata lain seperti dalam anak yang makan. Dalarn hal ini Samsuri 
menegaskan bahwa konstruksi anak makan disebutnya frase. Berdasarkan dis­
tribusinya, konstruksi majemuk dan frase dibedakan menjadi endosentrik dan · 

-eksosenIJik . EndosenlJik adalah konslruksi yang dislribusinya sama dengan 
kedua (keliga) alau salah salu unsurnya. Kala nlrnah sakit dalam bahasa In­
donesia adalah kata kompositum yang endosentrik karena distribusinya sarna 
dengan unSUJ yang peJlama sepeJIi dalam kalimal : Rumoh sakil itu bani d~ 
bangun dan Rumah itu ban; dibangun. Sebaliknya, kala jua/ beli juga adalah 
kata kompositum, tetapi eksosentrik karena distribusinya berlainan dari 
distribusi unsurnya seperti dalam kalimat: Kedua orang itu mengadakan jual 
beli; Kedua orang itu mengadakan jual; Kedua orang ill< mengadakan beli 
Kalimal kedua dan kenga merupakan benluk yang belum dianggap baku. Se­
lanjulnya, dalaJO penelitian ini juga dilihal rnasalah mOJfofonemik. Yang di­
maksud dengan morfofonemik di sini adalah kajian lenlang perubahan fonem 
yang disebabkan oleh hubungan dua mOJfem atau lebih. 

BeJtili.k lolak dali pengeJlian yang diuJaikan di atas diharapkan analisis sis­
tern mOJfologi kata benda dan kala sifal bahasa KeJinci akan dapat dileJang­
kan lebih jelas_ Teoti ilu akan banyak menunjallg analisis dalam penelilian ini 
seperti mencari keteJangan ten lang ciJi kata benda dan kala sifat, benluk kata 
benda dan kala sifat, dan makna yang terkandung, baik dalam wujud bangun­
an morfologis maupun dalam lingkungan sinlaksisnya. 

1.4 	 Metod. dan Tekni!< 

Penelilian ini beJSifat deskriplif-struklural. Melode yang dipakai dalam 
peneJitian ini adalah metode eiisitasi, observasi, wawancara, dan rekarnan, se­
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dangkan dalam pcngolahan data dipakai metode deskriptif·analisis. 

Observasi dilakukan, bail< pada tahap persiapan maupun pada waktu 
kerja lapangan. Maksudnya ialah untuk menentukall lokasi penelitian dan 
pcmilihan peillhahan, 

Wawancara dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dan dcngan 
mempergunakan instrumen yang tersedia serta mengecek kcmbali data yang 
masih diragukan. 

Rekuman dilakukan pada waktu kerja lapangan dengan maksud mem­
peroleh data yang bersifat alamiah yang dapat melengkapi data yang ,diperu· 

Ich melalui instrumcn tli atas. 
Analisis struktural berpangkHI pada asumsi bahwa bahasa adalah bahasa 

lisan (Bloomfield, 1939: 6). Atas dasar it", clata analisis bahasa pada pokok· 
nya berwujud k0rpus bahasa lisan yang dipcroich dari in form an dengan meng· 
gunakan Inctode pcmancingan (eleciting) (Samarin , 1967:7 - 129), 

Pcmancingan korpus bahasa lisan dilakukan dcngan teknik terjemahan . 
tanya jawab, cerita, substitusi, dan pengecekan terhadap hasH rurnusan pcnc!i­
ti mcngenai ucapan inronnan. 

Data penelitian illi bcrwujud scbagai berikut. 

(a) 	 Data utama, yaHu data yang diperoleh dari infonnan. berupa ucapan 
scbagai rcaksi terhauap pemancingan

L 
uleh peneliti. Data itu kemudian 

ditranskripsikan secara fonetis/fonemis dan uianalisis ulch penelili se­
cara langsu ng. 

(b) 	 Data sckunder, y<lng berupa teks/cerita lisan yang diucapkan oleh in­
forman. 

1.5 	 Populasi dan Sampel 

Lokasi penelitian ialah dusun Pondok Tinggi yang terletak di kota Suo 
ngai Pcnuh. KOla Sungai Pcnuh merupakan pusat semua kegiatan masyarakat 
Kerinci seeara keseluruhan, yaitu sebagai (1) pusat pendidikan, (2) pusat per­
dagangan, (3) pusat pemcrintahan, dan (4) pusat kebudayaan_ Kota Sungai 
Penuh juga merupakan pintu gerbang menuju ke daerah lain. Hal ini meng· 
a1dbatkan dialek Pondok Tinggi menempati posisi yang sangat penting dan di­
kenai oleh semua anggota masyarakat bahasa Kerinci. 

Infonman diambil dari penutur asli bahasa Kerinci diaJek Pondok Tinggi 
yang berwnur 25 sampai 50 tahun. Biasanya penutur bahasa yang berumur 



7 

25 sampai 50 tahun ini dapat menguasai bahasanya secara mantap daJam pe­
ngertian bahwa mereka menguasai struktur bahasonya dengan baik, memiliki 
kosa kat a yang lengkap, dapat mengucapkan bunyi bahasa dengan sempurna, 
dan mengetahui latar belakang kebudayaan bahasanya. 

Dalam penelitian lni diambillebih dari seorang informan . Kalau seorang 
informan saja yang diambil sebagai sumber data, kemungkinan kita akan 
memperoleh data yang kurang sempurna dan tidak menyeluruh mengenai ba­
hasa Kerinci. Inform an ini adaJah orang yang relatif tidak terpengaruh oleh 
bahasa lain. Mereka adaJah orang yang bcrdomisili <Ii lokasi penelilian dan 
hampir-hampir lidak pernah pergi keluar daerah. 





DAD II FONOLOGI 

Pcnclitian ini, scperli dijclaskan daJam Bab I, khusus mcngenai mar· 
fologi kata bcnda dan kala sitiH hahasa Kerinti sebagai lanju tan terhadap 
pcnelitian bidang morfolog.i yang. dilakukan st.:bcluIl1l1YiJ. Olch sebab itu, 
dalam penclitian ini lidak dilakukan analisis foncm bahasa Kcrinci $Ceara khu­
su . 

Uerdasarkan data lapallgan yang dipcrolch, ternyalu bahwa analisis mor· 
fologi kala bend a dan kala sifat bahasa Kerinci tidak dapat dilcpaskan dari bi­
dang fonologi dan sintaksis. I fal ini scsuai t1cngan pendapal Langacker (1972 : 
36) yang Illcnyatakan bahwa analisis kaUt dalam suatu bahasa akan tidak sem· 
puma apabila lidak ditunjang olch aspck fonologis uan sintaksisnya. 

Uraiall It lll il ng fUllCI1l u:.dam bab ini hanya tcrbatas pad,l foncm segmen­
tal dan beb~rupa ~lspck !lrU:!ilH.li. l..Hiti'lIl menge nll i lekal)an dabm bah~ls:1 Kerind 
masih dirasakan perlu ~ n luk Illcng:m tar dan mC ll1udah k;:U1 pemalli.llnan bcrbagai 
COTltoh dalam an ... lisis morfologi kala bClllla dan kal<l silal yang tllcrupakan 
inti pc ncli tian ini. Di samping tckanan kala, juga akan diurOJikan secant sing. 
ka t lekanan kalima t, panjallg. jelJa. da n lagu kalirnat. 

lJmuk 1l11.:Tlunjang allalisis lIlurfulogi kala henda dan kala sirat da lam 
pcnelitian ini, pencliti mCllli.Ulfaalkan pcncliliJ.n bidang fono logi yang dilllku· 
ka rl sebelumnya (Nikclas er (Il 1979, 1980. Jan .1981) dengan bcb.rapa pc r­
baikan. 

llcrdasarkan bcbcrapa penelitian Icn.lahlllu, dapat diamhil kcsimpulan 
bahwa roncm segmental bahasa Kerinci meli puti 6 buah·vokal. 19 buah kon. 
sonan, dan 14 buah diftong. Oalam laporan pCllclitian iui, uraian fOl1ologi 
masih dipcrlukan agar dipcrulch gam balan UIllUIll mengcllai (o lle lll baha 
Kerinci. 
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DAN KEBUD-'lY II, 'J 

2.! 	 Fonem Vokal 

Dalam Bahasa Kerinci ditemui 6 fonem vokal sebagai berukut: 

Sentr.! 	 Belak.ngDepan 

Tinggi 

\ 

u 

\ 	 (.) 
e 	 C) 0 

Tengah I 
a 

Rendah 

\,--------------~ 

Klasiflkasi vokal oi dalam diagram ini didasarkan atas: 

a. 	 bagian Iidah yang berfungsi sebag.i arlikulator ,erungg. dipcroleh vokal 
depan Iii, lei, dan I'E /; vokal senlra! 101dan la/; dan voka! belakang lui, 
10/, dan IJ/. Voka! sentral /0/ dan vokal bela kong /J/ hanya terdapat 
dalam diftong (2,2); 

b. 	 tinggi yang dapat dieapai oleh bagian Iidah yang berfungsi sebagai arti­
kula tor sehingga diperoleh vokal tinggi Iii dan lui; vokal tengah lei, 10/ 
lEI. 1.1. dan /J/; dan vokal rendah la/. Di samping itll. klasifikasi yokal 
juga didasarkan atas bundar dan lidak bund.my. posisi bibir. Vok.1 
bundar ialah lui, 10/. 101, lal, 1l;1, /0/, dan lei, sedangk.n vokal tidak 
bun dar adalah Ii/. 
Bcrdasarkan kriteria a dan b di atas, maka vokal dalam bahasa Kerinci 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(il depan /inggi scperli dalam 

lidu. 'II Ilicini Ibindil 
'tidak' 'Iiein' 	 'bendi' 

http:Belak.ng
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(el 	 depan tengah tinggi seperti da!am 
/kipel I!ape?I 19u1el 
'wang' 	 'sejenis kue' 'gulai' 

l'f, l 	 depa/l te/lgah ,endah seperti da!am 
Idah'f,nl l sah'f,nl 
'dahan' 'kemarill' 

lal 	 sentral bawah seperti da!am 

lakawl Ibanel Ikalal 

'saya' 	 'penakut' 'pensil' 

lui 	 be/okang tinggi seperti d.lam 
lupohl Ibuku?1 Idapul 
'upah' 'buku' 'dapur' 

101 	 belakang tengah seperti daJam 

lsa!amol Ikaiapol lano?1 

'sclama' 'Iapar' 'anak' 


Voka! Iii , lal, dan lui dapat menempati posisi aw.1. tengah , dan akhir ; yoka! 
lei dan 101 muneul pada posisi tengah dan akJtir saja, sedangkall yoka! ILl 
menempati posisi tengah. 

2.2 	 Diftong 

Dalam bahasa Kerillci terdapat l4 diftong, yaitu liJ, e~ . U~, 3<> • ao. 0;), 

ew , :tw, aw , ay , uy, oy , ey, dan owl . Posisi diftong ini dapat dilihat dalam ba­
gan berikut. 

,-------""r------------.--------,u 
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Sesuai dengan prinsip bahwa dalam proses teljadinya diftong terduput 
peluncuran satu bun yi ke bunyi yang lain . di dali.llll diagram di alas peluncur" 
an itu digambarkan dengan anak panah. Scbagai contoh, diftong loYI te~aui 
dari peluncu,an bunyi tel kc bunyi Ii] . 
Diftong b .. haS<.l Kerillci tidal<. pernah 1lllJ.l1cul pada posisi aWil l. Pada ulll ulllnya 
diftong.bahasa Kerinci terdapat pada posisi lengah d~1Il posisi ilkhi r. 

(ie I diftong terbuka, menernp:Hi posisi akhir 

Contoil : / idia I 'I idak ada' 


lea I diftong terbuka, mencmpati posisi akhir. 

Contuh : Ijante, I 'janlan ' lye. I 

lua / diflOng tcrbuka, Illcncmpati posisi tragal! dan akhir. 
Contoh: lapu,'? / 'ayail ' Ijalu, / 

la\) I diftong terbuka, mencmpoti posisi tcngah dan akhir. 
Contoh: 11l" ?/ 'naik' laya ' i 

/aol diftung tcrbuka , mencmpati posisi lengah dall akhir. 
Conloh: I lamaol '10m3 Ipioo' / 

loa I diflung terbuka, menempali posisi tcngah dan akhir. 
COlltoil: /bro,h/ 'be,as' /kdo' l 

lew/ diftnng terbuka , mcncmpali posisi tengah dan akhir. 
('unloh: /kabcw?/ 'kabut' ,'jagcwl 

/"iwl diftong tcrtutup . menel11pati posisi Icnguh dan akhir. 
Contoh: IjapEw'!/ 'Jeput /bahEv;/ 

/uw l diftong tcrtUIl1P, II1cncIllpal i posisi tengah dan iJkhi r. 
Cuntoil : / palaw? / 'balU1' jmaluw{ 

lay/ diflong tl'rtutup, IlICnClllpat( posisi re ng:lil dan akhir. 
Cuntoh: ILlIJa}''.' .' 'Iangit' Imalayj 

IllY! diftong t~rtul up. Il1c ll cmpati pusisi tengah dan akhiI. 
Cuutuil: /bibuy/ 'bihir' Ikublly" 1 

loy j dift ong (CrlllIUp. menclIJpati posisi lengah dan akhir. 
Contuh : {barsoyh/ 'bersih' /uboy/ 

Icy diftong ler tulup, 111cnempati posisi tcngah dan akh.ir. 
CUlltuil: Ibaheyu/ 'dahulu ' fkanteyf 

low! diftong l Crlll!Up, Illcncmpati posisi tengah dan a.khir. 
Cl)J1lOh : /andow<! I 'handuk' ~JlllpawI 

Fnnem Konsonan 

'ya' 

'jalau' 

'<lir' 

'pcriuk' 

'kedai' 

'jagung' 

"baru ' 

'malu' 

"ma li' 

"ken tang' 

'ubi' 

'teman' 

'lampu ' 

fonem kOllsunan bahasa Kerinci dapal diklasiftkasikan sebagai berikuL 
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r 
Temp.t 
ucapan 

Cara 
ucapao 

llil.­
bial 

Alve­
olar 

I"ala­
lal 

Velar Glo­
tal 

Hambat 

Getar 
Nasa] 
Frikatif 
laleral 
Sentral 

p 
b 

m 

w 

t 
U 
r 
0 

s 
I 

c 
j 

n 

y 

k 
g 

q 

'I 

h 

bilabial hamb.l tak bersu.ra, seperti d.lam/p/ 
{payao/ /apo/ 
'payung' 'apa' 
bilabial hambat bersuara, seperli dalam /b/ 
/bagoyh/ /kabew/ 
'berl' 'kabur' 

alveolar hambat tak bersuara, seperti dalam/t/ 
Itbua / /batua I 

'batang''tebal' 
alveolar hambat bersuara, sepertl dalam/dl 
/d.reyh/ /uduo / 
'atas' 'udang' 
palatal harnbat t3k bersuara .. seperti dalamlei 
lea?1 /paoca/ 

'pancang''cat' 
palatal 'hambat bersuara, seperti dalam 
/jroyo/ 

/j / 
/jaojoy/ 


'jengke!' 'janji' 


/k/ 
 velar hambat t3k bersuara, seperti dalam 
/kajoy/ /bakew/ 

'bakul''kaji' 

/sip.?1 
'teodaog' 

/ba? / 
'bak' 

/sipal/ 
'sifat' 

/dalonl 
'dalam' 

Icucaol 
'cucu' 

/bajewl 
'baju' 

/kukaw/ 
'kuku' 

http:bersu.ra
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/g/ velar hambat tak bersuara, seperti dalam 
Ijagew I Ig.njoy I /bagu. ?1 
'jagung' 'ga njiJ' 'berani' 

/?I glolal hambat lak bersuara, seperti dalam 
Ipka?1 lisa?1 Ikita?1 
' pekak' ' isap' 'kitab' 

Irl alveolar gelar bersuara, seperti dalam 
IragoyI Ibare3/ Ikupor/ 
'cagi' 'bara' 'kopor' 

Iml bilabial nasal bersuara , seperli dalam 
Imak.1 llimal Itum.ol 
'makan' 'jeruk' 'tuma' 

Inl alveolar nasal bersu.r. , seperti dalam 
Inantal Imanal Ikunanl 
'nenek' 'cotan' 'kuning' 

H:'I palatal nasal bersu.ra , seperti dalam 
10amao?1 Imina?1 Inun~1 
'nyamuk' 'minyak" 'kakek' 

Iql velar nasal bersuara, seperti dalam 
11",/101 
'menganga' 

Ip1a?1 
'penuh dengan abu' 

li1al 
'ringan' 

lsi alveolar frikatif tak bersuara, seperti dalam 
lsaol Ipisaol Ipasl 
'saw' 'pisau' 'sesuai, pandai' 

Ihl glolal frikatif lak bersuara, seperli dal.m 
Iha?1 Ibahenl lupohl ltuhal 
'erat' 'dulu' 'upah' 'tuhan' 

III alveolar lateral bersuara , seperti dalam 
llip.tl Ibulul Ipalaw?1 
'lipatan' 'bulu' 'balut' 

Iwl bilabial sentral bersuara, seperti dalam 
Iwa/ Ijawoy I /buweol 
'uang' 'sapi' 'bawa ' 

Iy/ palatal sentral bersuara, seperti dalam 
lye.1 /aya'l Ipuyawl 
Iya' 'air' 'sejenis ikan' 

Fonem konsonan I I, S, n, h, dan rl dapat menempati posisi awal, tengah, dan 
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.khiT. Fonem /?/ hany. muncul pada posisi akhi, . Fonem /p, b, d , c,j, n, ii,~, 
I, k, g, w, dan y/ pad a umumny. muncul pada posisi awal dan tengah saja. 

2.4 Konsonan Rangkap 

Dal.m bahasa Kerinci banyak sekali ditemui kunsonan ,.ngkap. Pada 
umumnya konsonan rangkap muncul pada posisi awal <.Ian posisi tengah saja . 
Konso nan rangkap itu terlihat scpcrti dalam bagan berikut. 

Konsonan p b 

P + ,
b I
\ +1+ 
d +, + 
c + 
j + 
k + + 
g + 
? 
r + 
III + 
n + + 
n + 
n + + 
s + + 
h 
I + + 
w 
y 

Contoh: /ppa/ 
'pepaC 
/pc.h/ 

t d c j k 

+ + + + + 
+ + + 
+ + + 
+ + + 

+ + 

+ + + + + 
+ + 

+ + 
+ 

+ + 
+ 

+ + + + + 
+ + + + + 

+ + + 

g ? , mn 

+ + + 
+ + 

+ + + + 
+ + + 

+ + 
+ + + 
+ + + 

+ + + + 

+ 

+ + + + 
+ + + 

+ + + + 
+ + 

+ + 

/pta/ 
'petang' 
/pja,h/ 

+ + 

+ 

n 

+ 

+ 

+ 
+ 

n s h I w Y 

+ + + + 
+ + + 
+ + + 
+ 
+ + 

" + + + + + 
+ + 

+ 
+ + + 
+ + + 
+ + 
+ + + 

+ + 

/pda.h/ 
'pedas' 
/pka?/ 
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'pee.h' 'pcdang pckak' 

/pgul !pral !rn.?1 
pegang 'pcrang penal' 

Ipna'? l /rYlJ"? I Ipsao?1 
'sapu 'pcngap' 'tembu s' 

Iplaohl Ipwaohl Ibtew! 
'peluh ' 'puas' 'betu!' 
Ibuu,?, Ibkeyhl Ibroyl 
'bedak' 'bekas' 'bed ' 

Ibnu'l IblJual Ibsuyl 
'buat' 'gembung' 'besi' 

Ibloyl l ipaol Itbu, / 
'beW ' tepung' ' tebal' 

Itta,h l i tdw·?1 Itkao"1 
'tet es' 'rangka' 'berlubang' 
Itgu,1 Itral Ilmawl 
' tcgang' 'terang' 'tamu' 

Itnal I t~al Itsa? I 
'tenang' 'be ran i' 'te rkuru llg' 

Itla! Idpo tl /d~'wl 
'tclan ' 'tepat 'debu' 

Idnu' ?1 Idd u'?1 Idku ,?1 
'detak' 'dedak' 'dekat ' 
Idgonl Idra.h l Idn",,, 1 
'dongkak' 'deras' 'clernam ' 

l<lIJu. ' Icpa?1 ledoy? I 
'dengar ' 'ccpat' 'ccrdik' 

leko.?1 lera.1 Icmoohl 
'cckik' 'bercerai~ 'cemas' 

le"')o l Ich .ll Ijpcw?1 
'he ran ' 'cantik' 'jeput' 

Ijra.1 Ijme'l iinoohl 
'jera' 'jemur' 'jernih' 

Ij lo.hl Ikpal ikbenl 
'jelas' 'kapal' 'kebun' 

Ikta / Ikdol Ikea?1 
'kepiting' 'kedai' 'cekik' 

IkjU'1 Ikkal Ikro ?1 
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'lcejar 1 'kekal' 'kerat' 

!km,*,! !kn.ynl 
 Iknal 

'kemas' 'kuning' 'kenyang'

Iks a? I /ldal /kwol

'kesat' 'kelam' 'ke pasar'
Ikyao'!! !gpew?! Igtu'oh! 

'kalah' 'gemuk' 
 'getah ' 
Igdu! !ggonl !groy'!! 
'besar' 'gemas' 'taku!' 
!grnu.! Igne.~! Igsua~! 
'bengkak' 'b'enap' 'gegas' 
Igluo?/ Irbewl !rta?1 
'nama' 'rebung' 'retak I 
Irju.1! Irgual Impa?! 
'rajab' 'regang' 'empa!' 
Imdoo"/ Imnal Imsaa'! I 
'sejenis ikan I 'rnenang' 'kering' 
Inpao?1 Inbuhl Inla?1 
'menampar' 'menebus' ' injak' 
Inbtl Ingowhl Ima! 
'mendekatj' 'Inelarang' 'mercn<Jllgkan ' 
Innal In~ol Insa?! 
'menenangkan' 'memlengarkan ' gawal' 
Inlal I"POWl I Inbull 
'menelan ' 'menjepu t' 'menycbut'
/lilao?1 !"keY?1 / iua n! 
'm encelus' 'mcncekiki' 'menyerang' 
lfimaol Ilinal Ifll}a? 1 
'menjemur' 'menyenangkan' 'menycngat ' 
liisa ?1 lohlJ11 II}pa"1 
'sakit' 'meminjam' 'mcngepak' 
I~bol l I ~ta l I~ual 
'mengikat' 'mengetam' 'meJUbesarkan' 
lry;;a ?1 I~jual I~kaohl 
'meneal' 'mengejar' 'mengikat' 
i~gohl Iqral I~nleh l 
'menggarut' 'mengerang' 'mengcmas' 
Irynal 1~~ao?1 IIJIJa?I 
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'mengingat' 'mendesak' 'nganga!' 
/qna/ /qhay / / spay?/ 
'mengenyangkan' 'ngeri' 'jepit' 
/OOot/ /stao?/ /sdou?/ 
'sebat' 'cetus api' 'tersedu' 
/sjew?/ /ska/ /squol 
'sejuk' 'sekam' 'segan' 
Israwl Isma?1 Isnal 
'seru' 'semak' 'senang' 
Isna?1 IS4o?1 Issa?1 
'diam' 'sengat' 'sesat' 
Islal IIp:l>h/ Ilbue? I 
'pinjam' 'tepas' 'Iebat' 
Ilta?1 Iloawl Ilkoohl 
'Ietak ' 'lecu t' 'lekas' 
Ilgewl Ilraohl Ilma?1 
1agu' 'gugur' 'lemak' 
IliJa l Iisaol 
'sepi' 'lesung' 

Contoh di atas adalah konsonan rangkap yang menempati posisi awal, sc· 
dangkan yang muncul pad a posis; lain pada umumnya tidak terlalu produktif. 
Misalnya, 

Ipamleyl Ipanratl lampiopi 
'pembeli' 'pemotong' 'amplop' 
Isamproql 
'semprong' 

2.5 Pol. Silabi 

Silabi bahasa Kerinci pada dasamya dapat dikelompokkan ke dalam tu­
juh bagian yaitu, 
a. V seperti dalam lital 'hitarn '; lulal 'ular' 
b. VK seperti dalam limbal 'panggil'; lantawl 'hantu' 
c. KV scpert i dalam /pasa/ 'pasar'; lmalal 'malrun' 
d. KVK soperti dalam /panja?/ 'panjat'; /pandag/,pendek' 
e. KKV seperti dalan1 /skulal 'sekolah'; Ipraol ' \ibur ' 
f. KKVK seperti dalam IWk/at/ 'coklat '; /klas/ 'kelas' 
g. KKKV seperti dalam /strup/ 'sirup ' ; Istronk~nl 'strongkeng' 
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2.6 Tekanan 

Tekanan atau keras lunaknya suara pada suku kata dapat dibagi menjadi 
dua kelompok, yakni tekanan kat a dall tekanan kalimat. 

2.6./ Tekanan Kata 

Tekanan kata dalam bahasa Kednci tidak fonemis. Secara fonetis dapat 
dibedakan menjadi tiga macam tekanan, yaitu tekanan utama [ / I, tekanan 
sedang [ \], dan tekanan lemah (tidak dibed tanda). 

Distribusi ketiga tekanan ini dapat diduga, yakni tekanan utama pada 
silabe akhir kata, tekanan sedang pada silabe 'wal, dan tekanan lemah pada si­
labe lainnya. 

a. Tekanan Kata Dasar 

Tekanan utama pada kata dasar terletak pad a silabe akhir, tekanan se­
dang pada 	 silabe awal, sedangkan silabe Jainnya mendapat tekanan Icmah. 

Contoh: 	 [umDh] 'rumah' U'aram6y] 'je ram i ' 
[iul~l 'tulang' [k:Ullallj~] 'belut' 

b. Tekanan Kata Berulang 

Kata beruiang mendapat tckanan utama pada silabc akhir palla kata ke­
dua, tekanan scdang pada silabe akhir kala pertama dan silabe lainnya tidak 
mendapat tckanan. 

Contoh: 	 [manayh IllaJl'yhl 'm an is-Il1 an is' 

[gedi •• gedtlal 'bcsar ·besar· 

[mah':. mah~J 'mahal-mahal' 

[dudewg dudfwg] 'duduk-dud uk' 


c. Tekanan Kata Kompositum 

Distribusi tekal1an kata kompositum sarna dengan [ekanan pada kata 
bcrulang, yakni tekanan ulama pada silabc :.lk:hir kata kcdua. tekanan sedang 
pada sHabe akJlir kata pertam~ , sedangkan silabe lainnya mcnuapal tckanan 
lemah. 

Contoh: 	 [duokapalbJ 'besar kepala' , / 
[tUfU naa,?] 'turun naik' 
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[pint6w suh~y i Jc ndeli.!' 
I

lur~? dam""J 'pelallsf 

d, Tekanan Kata Berimbuhan 

Kata berimbuhal1 Illclltlapat tck a.l1an ulama pad:J si labc akhir, tck anan 
sedang pada si labc awa!. dan tekanan lemah po a sibhe la inny n, 

I) Kata Dasar + 1ll1b llll 1l1l 
'prrlinggj'Contoh: [ lj},~Y l ' linggi' 
' bc rl:.tri' [lilh6y i ' Iari' 
' h.: rsu:lll1i ' llaka'y [ 'suomi' 

~) Kina Beru lallg Bcrimbll ilall 

COlltoh : [balal"),, la1l0)'1 'bcrlor i·iari' 
PJaJ« jua ke,/•• [ 'herkejar,kejar ' 
Icl isiran 5iran J ·uisiram·stram' 
It;JbU\ Cd buwc J "terb~l wa ·b :..l \vlI ' 

) Kala KompusilUl!1 Bcri1l1buhan 
Contoh: l li'ad uo p iy,,'!! 'bernnak pOUlan' 

[h:.t kaco mad o J 'berkac;] m Ula.' 


Ibamato ayi . [ 'bennata 3 1f' 


p;aha tofl :..vtlJI ' bersu ~a i ' 


Di dahlm t U ll tU I! di alas l iliak lC'fl.iJpat kura berakhHan kafcna bahasa Kcrilld 
titl:lk mcngenal ak l! iran , 

2,6 .2 Tt:'kanan Kalimat 

Tcka ll aJ1 kalimat paJa 1I111un lllya jaluh padu k<1ta yang dipe rHillgkan, 

Contoh : ' indao'? nukown ado y'! / ' lbu I11 clllu kul (Idik' 


/ illdfio '! lIUkOWIl ado~t'! 'f b/.{ memuku l ad ik' 

(buk31l kakak lll.muku l adik) 


o Tek;'II1:.U1 Kalim at Dasar 
Kalimat uosar pada UIllUII1Il) a mend3pat tekanan U {:lm3 pada kina ter, 

akhir. 
/

Contoh : 	 labw III :Jkil / 'S:.i ' il rnak <l ll' 
' akaw II1 :.ikan naJy/ 'Saya m:l.kan nasi ' 
(akaw lIl akall Ila say di !cpo lila? wo/ 'Saya rna kaJ1 nasi di Icpau 

Mak Wo' 

http:Tek;'II1:.U1
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b. Tckana.n Kalimat M<ljel11uk 

Pucla knliJllal maJcll1 l1k tekana1J jatuh pin:l.l sl' liap kal:J lerakhir dari se. 
tiap kl;,llI s.1 yan ada did alalll kalin-at. 

Contoh: 	 labw guru I ino Hha ta m} 

'Saya guru d311 diil orang, Ia ni' 
l <t nu'! iiI karjea eli b,llrI CliO '? kamay jadi glllu f 
'AnaknY{I bckcrja dt bank ilu nnak kami Ill t'njaui guru' 

~.h ..1 Prmjang 

Dalanl bahulkl Kcrinci vokal da pal diucapbn p:l!lJan atau pendek. 
Bunyi I i' pada silabe aklli r lerhuka lebih panjang dar i pada bUIly l iii pad a si ­
labe awallerbuka. 

Con loh : 	 [bakiJ 'buk i' JbikaJ 'b!kn ' 

Fonem /a, 	 pad" kala /bika' \cbih panjang dari ' a, pad a kala {baki! 
BiaS<Jnya dalaIl1 halHlS<1 Kcrinci vokai pada sHah c tcrt llrup Icbih pcnd ek rh ri­
pada vokal pada silahe trrbuka. scdangk an panjullg bu nyi tida k berfllngsi to­
ncmik . 

2.6.4 Jed. 

Dalam bahasa Kerinci jed., dib cdakan mcnjadi dua jon is, yakn ! jed. le ­
ngah dan jeda akhir. Jcda tengah tcrlctnk di tC1 lgah kaHll1at dan jeu:! akhir tcr­
letak pada akbir kalimat ,flau klausa utiJl1lJ . 

Jcda tengah ialah transisi antara dua kOllstruksi ualam kaliJll;Jt dcngan 
pause. Jeda ini diheri tanua I I i- Jeda akhir dibeJakan Il1cnjadi llu:J IllU calTI. 
yailu je~" denga n suara naik yang diber! landa / {/, da n jed. lainnya dcoga n 
sllara turun yang (liberi landa I 1- 1- i Kedua jeda ini lordapat pad a akhir 
kalimat atau akhir klausa utama. 

Ctlntoh : 	 ' sapo ' ikan ' , / 'Siapa and,', ' 
/ak.w , maka 1- "/ , 'Saya makan' 
/akaw I makan nasay t= f I "Saya makan nasi' . 
/no Imak:lll nasay /1,. lDia makan nasi?' 
/no idi ." datu _/1 sbOI sakay? 'I 'l l 
'Di. lidak dalang karena saki!. 
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Kctiga jcnis jeda ini saling 111cmbcdakan arti . Olch karcna ilu , jeua 
adalah fonemis da ltull bah:u<l Kerinci. 
Conroh: / umoh I gdllil f 11 'R 1I11lah bcsa r' 

/ lIl11oh gd Uil / ' ru lllah bcs<l r' 

~ . 6.S Lagu Kalimar 

D.. 1<I 1I1 b;Jgiali ini dlhicamkan tinggi rendah SUaf:! dan po la Jagu ka­
litnat. 

2.6. 5. 1 Tinggi RenJah Suar. 

Dalam bahasa Kcrin ci nndu suari! dibedakan menjadi cmpal tingk'ltan. 
ya itu I~. J. 2, II. /1 / untuk SllaTa rendah; /4/ unlu k suara te-rtinggi. Dalam 
pcmbicaraan dipa kai lin gkat nada 1. 2, dan 3 sedangkiln 0:1 dipabi dul'llll si· 
luasi terte nlU sOlja. sepert i tcrkcjut. IIJkUl, kagunlJdan CITl Os i. 

2.6.5.2 Pola Lagu Kalanal 

Ka limal dasar bahasa Kerinci mempunyai pula lugu kalill1al / ~ -' I i -:J ~ 

dan 12 3 3 F F I. 
Conloh : l ino guru II I 'Dia guru' 

l akaw maka II I 'Say. makan' 
/akaw makan Ilasay II/ 'Saya makan nasi' 
Isapo ikao II I 'Siapa engk uu' 

Kali111<1t majemuk biasanya me ndap(tl lagu sebanyak klausa oalam ka · 
limat itu . 
Contoh: Ii no guru I kanw y uhn tani f f 

ia guru kami orang tan i 
'Ia guru , kami orang tani' 
l si eni rajin I si eli mal.yh >/ f 
si eni rajin si e li malas 
'Si Eni raj in , si Eli malas' 
l ano? no na linga siney I manayh manayh f f I 
anaknya ya ng tinggal di sini manis manis 
'An aknya yang tinggaJ di sini manis-manis' 
100 lnh kum ao h t f I 
ia sudah kotor 
'Ia suJ.h kotor' 



BAB III CIRI-CIRI KATA BENDA DAN KATA SIFAT 
BAHASA KERINCI 

3.t 	 Pendahutuan 

Kata benda dan kata sifat bahasa Kerinci dapat dikategarikan atas duo 
kelas kata lItama, di sam ping kata kerja dan kata bilangan. Kata benda dapat 
merupakan nama. benda atau sesuatu yang dibendakan atau berfungsi sebagai 
kata benda, nama orang, kata ganti benda dan kata ganti orang yang sering 
muncul dalam frase namma. Kata·kata yang bergaris bawah dalam cantah 

berikut adalab kata benda. 

Canlah: 

(I) 	 /jawoy tid.wl 
jawi tidur 

'Jaw; tid ur.' 


(2) 	 Ina m1ey jawoy/ 

dia membeli jawi 

'Dia rnembeli jawi. ' 

(3) 	 /jawiiio tid.wl 
jawi dia tidur 

'Jawinya tidur.' 


(4) 	 Ina mley jawi janlu., 

dia membelijawi jantan 

'Oia membeli jawi janlan.' 


(5) 	 /jawi jantunna ila tanl 

jawi jantannya hilang kemarin 

!Jawi jantannya hilang kemarin.' 
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(6) 	 lno mna urnah/ 
dia 	 memb uat rumah 
'Oia membuat rwnah. ' 

(7) 	 /umoh Hoh lah ubewhl 
rumah itu sudah reboh 
'Rumah itu sudah roboh.' 

(8) 	 Ino mley umoh gcJu. di pad". I 
dia membeli rumah besar di Padaog 
'Dia membeli rumah besar di PadaJlg.' 

(9) 	 lsi ani mok.1 
si Ani makan 
'S; Ani makan.' 

(10) 	 Ina idi.? datu'l 
Jia tidak dataog 
Via tidak dataog.' 

(II) 	lbaja/u. sihatl 
berjalan sehat 
'Berja/an sehal .' 
Di samping itu, kata benda berupa sesuatu yang dibeodakan atau yang 

berfungsi sebagai kata benda. 
Kata sifat bahasa Kerinei pad a umumnya adalah kata yang menyatakan 

keadaan, sifat dari kata benda, dan menjadi un sur utama dalam kelompok 
frase adjektiva. 
(12) 	 lumoh itoh gdu.1 

rumah itu besar 
'Rumah itu besar . . 

(13) 	 lumoh gdon toh ubewhl 
rumah besar itu rubuh 
'Rumah be..r itu rubull.' 

(14) 	 Ikayow toh tiiJgayl 
kayu itu tinggi 
'Kayu itu tinggi. ' 

(15) 	 l umoh rya gdu. toh ubewhl 
rumah yang besar itu rubuh 
'R umah yang besar it u rubuh. ' 

(\ 	 Ibanu'~ ayaniio sa/wy?/ 

banyak ayamnya sakit 

'Banyak ayarnnya sakit. ' 
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(17) 	 /tuqkat neh panda?/ 
tOhgkal ini pendek 
'Tongkal ini pendek. ' 

Pada dasarnya kata dasar atau kata bentukan bahasa Kerinci - kecuali 
kata ganti benda atau orang, nama orang, dan kata tugas - mempunyai dua 
benluk, yaitu bentuk I, yang dikalegorikan sebagai akar kala (lihat Nikelas, 
1979 dan Vsman, 1977) dan bentuk II, yang selalu merupakan bentuk kala 
yang diterangkan dan dalarn keadaan definilif. 

Kala benda dalam kalimat I, 2, dan 6 merupakan bentuk I (sebagai 
akar kala) dan kala benda dalarn kalimal 3,4 , 5, 7, dan 8 merupakan bent uk 
11 (kala benda yang definilif yang dilernngkan). Demikian pula, kata sifal da· 
lam kalimal 4,8, 12, 14, IS, 16, dan 17 merupakan benluk 1 (sebagai kata 
dasar) dan kala sifat dalam kalimat 5 dan 13 merupakan bentuk II (Kata si­
fall· 

Kala benda dan kala sifat yang dikategorikan sebagai bentuk I me­
rupakan kata dasar yang bebas. Sebaliknya, yang termasuk ke dalam benluk 
II adalah kala·kata yang secara grarnatikal muncul dalam frase nomina dan 
frase objekliva dengan kata pemeri / sarya?/ 'sangal' dan / Iiwa?/ 'sangal' se­
perti berikul. 

(18) 	 / iloh umah/ 
itu rumah 

'Itu ntmah! 


(19) 	 (umoh itoh ti'lEay/ 
rumah itu tinggi 
'R umah i/u linggi.. 

(20) 	 /umoh tiiJgey toh bacol kunayn/ 
rumah tinggi ito bereat kuning 

'Rumah tinggi itll bereat kuning.' 


(21) 	 /tiiJgey umoh toh sapuluh mil e/ 
tinggi rumah itu sepuluh meter 

'Tingg; rnmah ilU sepuluh meter.' 


(22) 	 /umoh loh sana' tilJlJey/ 
rumah itu sangat tinggi 
'Rumah itu sangol tinggi.• 

(23) 	 /bajuno liwa? kunin/ 
baju diu sangal kuning 

'Bajunya sangat laming. ' 
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Kata !umah! dalam kalimat 18 dan !tiqgay! dalam kalimat 19 merupakan ka­
ta benda dan kata sifat bentuk I, sedangkan kata !umoh! dalam kalimat 19, 
20 dan 21 merupakan kata benda bentuk II. Kata !til]l!ey! dalam kalimat 21 
adalah bent uk II, tetapi berfungsi subjektif; dalam hal ini , k?ta itu dikate­
gorikan ke dalam kata benda derivasionaJ. Kata !tiqgey! dan !kunin! dalam 
kalimat 22 dan 23 adalah bentuk II terdapat dalam frase adjektiva dengan 
kata pemeri !sanrjat! dan !liwa?!_ Jadi, pada umumnya dapat dikatakan bahwa 
kata benda dan kata sifat bahasa Kerinci bentuk I adalah kata dasar, sedang­
kan kata itu pada bentuk II adalah bentuk definitlf, bail< infleksional maupun 
derivasional. 

3.2 	 Ciri..:iri Prakalegorial Kata Benda dan Kata Sirat 

3.2.1 Kata Benda 

Kata benda prakategori.1 bahasa Kerinci dapat diklasifikasikan sebagai 
morfem bebas yang dikategorikan sebagai akar kata (bentuk I) dan kata ben­
da definitir (bentuk II). 

a. Kala Benda Akar Kata (Bentuk I) 

Kata bend a akar kata pada umumnya adalah kata benda yang dapat 
berdiri sendiri dengan makna leksikal. Sentuk ini darat muneul dalam kalimat 
dengan fungsi suhjektif atau objektiftanpa mendapat pemeri atau keterangan. 

Conloh : !apu.?! 'ayah' sebagai subjek dan objek dalam kalimat 
(21) 	 !apu.? sakay?! 

ayah sakit 
'Ayah sakit.' 

(22) 	 (no qinlOO? apu. 'I! 
dia memanggil ayah 
'Oia memanggil ayah.' 

Contoh lain: 
!ind.o?! 'ibu' 
!miju.! 'meja' 
!pisa! 'pisang' 
!ju.! 'jam' 
!Ianta.! 'lantai' 
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b. Kata Benda Delinitif (Bentuk II) 

Bentuk ini merupakan kata benda morfem bebas yang muncul dalam 
Frase nominatif yang mendapat keterangan. Bentuk ini mengalami perubahan 
fonemis internal (Nikelas , 1978/1979:62) 

Contoh: lapow?1 'ayah' seperti dalam kalimat 

(23) 	 lapow'no sakay?1 
ayah dia sakit 
;tyahnya sakit.' 

(24) 	 Ino qimbo apow ' nol 
dia memanggil ayah dia 
'Dia memanggil ayalmya.' 

Selanjutnya conloh lain dalam 3.2. I a benuf ut ·turut menjadi: 
lindow?1 'ibu' 
Imijowl 'mejo' 
Ipisanl ' pisong' 
Ijanl 'jam' 
IlanteJ 'Iantai ' 

3.2.2 Kata Sifat 

Seperti kala benda, kala sifa[ prakatcgorial tcrdiri dad morfem bebas 
yang mempunyai bentuk I dan bent uk II. SenIu k I merupakan akar kala . 
scd.ngk.n ben tuk II merup.kan kat. sif. t yang diterangkan o lel1 kat. pe­
meri leTtentu ualam Frase nominal dan dalam bentuk komposi tulTI . 

•. Kata Sirat Akar Kala (Benluk I) 

Pada ulllumnya kata Siral akar kata adalah kala sifa ! yung dapa l bcrdiri 
scnd iri yang lllcmpunyai makn<l leksikal. 

Contoh: jandahl 'rendah' seperti dalam kali ma t 

(25) 	 Ikaynw toh IIdahl 
kayu itu rendah 
'Kayu itu rendah. ' 

(26) 	 l ano? toh I.mah l 

.lIl ak it u Icmah 

'Anak ilU lemah. . 
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Contoh lain: 

Ipanjal 'panjang' 

Isnaf 'senang' 
Igomu'! 'bengkak' 
Ikurayhl 'kurus' 
lilal 'hit am ' 
Ikolal 'kelmu 
Ik.neal 'kencang' 
lube.1 cengcng' 

b, Kata Sifat Definitif (Benluk II) 

Sentuk ini sering muneul dalam frasc nominatif. Benluk kaw sifa[ lie· 
finitif dapat berfungsi atributif dan predikatifyang kala sifumyu ditemngkan 
olelt kala pemeri Isa'].1 'sangal' dall / liwa? f 'sangal', 

Conloh: Indohf 'rendah' 
(27) Ikayow /Idol! IOh banu'?1 

kayu rcndah itu b;lI1yak 

'Kayu rene/air itu banyak .' 


(28) fano? (;mol! loh lidewl 
anak lemah itu tidur 
'Anak yang lemal! ilU lidur" 

(29) lumoh ilOh Sorjal li~e)'! 

rumah itu sangat linggi 
'Rumah itu sanga! tinggi. ' 

(30) /bajunn liwa? kunin! 
baju dia sangal kuning 
'Bajunya Sflflgat kuning . . 

Selanjutnya. contoh lain dalam 3.2.2 a berturut·turul menjadi: 

Ipanjan/ 'panjang' 

Isonan/ 'senang' 

I g';Jrnon j 'bengkak' 

/kurowhl 'kurus 

lilanl 'hilam ' 

Ik.lanl 'kel am' 

Ik,ncan/ 'kent:ang 

lubowl 'cengcng' 
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3.3 Ciri·ciri Morfologis 

3.3.1 Ciri·dri Morfologis Kata Benda 

Sebagian besar kala benda bahasa Kerinci mempunyai ciri<iri rnorfolo­
gis. Ciri-ciri morfologis utama kata benda ialah afiksasi yang hanya terrliri dari 
prerik pada kala benda, yaitu pa-, ka, dan kala benda berulang. 

Cootoh: /pajalu·./ /kapanjan/ 
per jalan an ke paojang 
'perjalanan' 'kepanjangan' 

/kailaw?/ 'panakay?/ 
ke baik pe sakit 
'kebaikan' 'penyakit' 
/paqasa.h/ /paqajual 
pe kasih pe ajar 
'pengasih' 'pengajar' 

Kata bcrulang seperli: 

/umah umah/ /kudl:'kudI:./ 
TUmah Tumah kuda kuda 
'rumah-rumah' 'kuda-kuda' 

Kata berulang yang mendapat prcfik ka· 

Cootoh: 	 /kabatino batino/ /kajantun janton/ 
ke betina bel ina ke jantan jantan 
'kebetina·betinaan ' 'kejantan-jantanan' 

Ciri-ciri morfologis kata benda bahasa Kerinci, terutam3 dalam benluk 
kala dasar dan kata berimbuhan, dapat terlihat dari contoh berikut . 

a. 	 Kata benda kat a dasa! adalah 
/bajew/ 'baju' , /umah/ ' rumah', / tanah/ 'tanah', /aya./ 'air' , / tap ... / 'tapai', 
/p isa/ 'pisang', /baro.h/ ' beras', /padoy/ 'padi', /kuc ••/ 'kucing', /idew/ 
'hidung', /kapalo/ 'kepala'. 

b. Kata bend a bentukan yang kata dasarnya dapat terwujud sebagai benku!. 
1) Kata benda bentukan yang kata dasamya kata benda 

Cootoh: /pajaJon/ kata dasamya /jaJw! 
'peIjaJanan' 'jalan' 
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/pakicay?/ kala dusamya Ikic ••?1 
'perk ataan' 'kala' 

Ipabincon/ kat. dasamya /binCIJ.I 
pemb icaraan' 'bicara ' 

1) Kala benda benlukan yang kala dusamya kala kerja 

Contoh : /panoray/ kata dasarnya Ilarayl 
'pcnarj' 'tari' 
/paryamb~./ kala dasamy. /g.mbu./ 

'pel uk is' 'gambar' 

Ipanahay"?1 kala das.rnya Ij;»y? / 

-penjahil ' 'jahit ' 

Iperyihaynl kala da samya Ikihaynl 

'pengirim' 'k1rim' 
Iparyaju,1 kala dasamy. I.ju.' 
'pengajar' 'ajar" 

3) Kula benda benlukan yang kal' dasamya kata sifa! 

Conloh : Ipanakay?1 kala dosamya Isakay?/ 
'penyakit' 'saki" 
Ip:tIJasllah/ kala dusamya / kas""h/ 

'pcnga~h' 'kasih' 

Ipamanayh/ kata dasamya /manayh/ 

'pemanis' 'manis' 

3.3.2 Ciri-ciri Morfologis Kala Sifal 

Kala sifat bahasa Kerinci juga mempunyai ciri-ciri morfologis . (iIi·do 
morfologis utama kala sHat adalah afLksasi dan kala beruJang. Aflksasi hanya 
terdiri dari prefiks pa~. ko-. ta-, dan SQ-. 

Conloh: / parasao/ kal' dasarnya I,as.o/ 
pe rasa ra sa 
'perasa' 
/pam.leah/ kata das.mya Imal ••hl 
pe malas malas 
'pemalas' 
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Ikadhlinl kala dasarnya Idi~.ynl 
ke dingin dingin 
'kedinginan 
Ikalupanl kata dasarnya I lupaul 
ke lupa 'tupa' 
'kelupaan' 
Italampa/kata dasarnya /I ampal 
ke 1a1u 'lalu' 
'kete rlaluan' 

Itaialawl kata dasarnya Iialawl 
ke hati 'hali' 
'sampai hati' 
lsanti!)leyl kata dasarnya ItifJayl 
se tinggi 'tinggi' 
'sarna tmggi' 
Isaitanl kata d asarnya lital 
se hitam 'hitam' 

'san1a hitam ........... . ............... ... ... . 


Kata beruJang terdiri dart kala beruJang murni dan kat a beruJang dengan pre­
fikska-. 

a) Kata berulang murni 

Contoh: 	I lemba'l lamba?/ Igepew? gepew? I 
lambat lamhat gemuk gemuk 
'Iambat-Iambat' 'gemuk-gemuk' 
lilao? ilau?1 
bagus bagus 
'bagus-bagus' 

b) kata berulang yang mendapat prefiks ka-

CoDloh: Ikaitan iU1l1 Ikaij ow ijowl 
ke hitam hitam ke hijau hijau 
'kehitam-hitaman' kehijau-hijauan' 
Ikaabon abonl 
ke me rah me rah 
'kemerah-merahan' 

Ciri-ciri kata sifat bahosa Kerinci, terutama dalam bentuk kata dasar dan kata 
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berimbuhan, dapat torlihat dari contoh berikut. 

a) Kata Sifat Kata Dasar 

Isakay?1 'sakit' , I tiqgaYI ' tinggi', Ipanda?1 'pendek ', Ipanjal 'panjang' , 
Ilcma?1 'enak', Ikunaynl 'kuning', Itaral 'torang', Ik.la! -'gelap' , Ipayahl 
'Ietih' , Irapa?1 'rapat', Ijahu.1 'jemng', /muhahl 'murah',/mahal 'mahal' , 

Igedue; 'besar', Inae?I 'kccil' Ilapal 'Iapang'. '. 

b) Kata sifat bentukan yang dapat berwujud sebagai berikut. 

I) Kata sifat yang kata dasamya kata sifat 

Contoh: Ikasakay? I Ikadiqanl 

'kesakitan' 'kedinginan' 


Ikalapol Ikapayohl 

'kelaparan' 'kepayahan' 

Ipernaneahl Ipamuhahl 

'pemarah' 'pemurah' 

Itapanda?1 Itateol 

'terpendek' 'tertua' 


2) Kata sifat yang kata dasarnya kata benda. 

Contoh: Iparasaol kata dosomyo/rasaol 
'pcrasa' 'rasa' 
Ipaqudl:w?1 kata dasamya/udl:w?1 

'pcrokok' 'isap' (tokok) 

Ipalucaol kata dasamya lucaol 

'pelawak' 'lucu' 
Ikamalanl kat a dosamya Imalanl 
'kemalaman' 'malam' 
Ikatagihl kat a dasaroya Itagoyhl 
'kecand uan' 'gemar' 

3) Kata sifat yang kata dasamya kata kerja 

Contoh: Ipanal)'lyhl kata dasarnya Inaqayhl 
'penangis' 'menangis' 
Ipamukaol kata dasamya Ipukaol 
'pemukul' 'pukul' 
Iparagoyhj kata dasamya lagoyhl 
'pemberi' 'bed' 
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Ikamal;Jt1 kata dasarnya 1m al aynl 
'kecopetan' 'curl' 
Ikalupaol kata dasarnya /Iupaol 
'kelupaan' 'Iupa' 

4) Kata sifat yang kata dasarnya kata bilangan 
Contoh : Ikabanow?I, kata dasarnya Ibanu?1 

'kebanyakan' 'banyak' 

3.4 	 Ciri..,iri Sintaks;, 

Dalam bahas. Kerinci dikenal lima pol. kalimat dasar (Usman, 1978 
dan N ikelas 1972), yait u 
I) FNI + FN2 

Conloh : (31) lineh kurseYI 
ini kursi 
'Ini kursi.' 

(32) 	 l ahey neh ahey mayhl 
had ini hari Kamis 
'Hari ini hari Kamis.' 

(33) 	 lapow? no tukan gunteynl 
ayah nya tukang gunting 
'Ayahnya tukang gunting.' 

2) FN + FV 

Contoh: (34) I.no?no makan roteyl 
anaknya makan roti 
'Anaknya makan roU .' 

(35) 	 l ani nsoh bajewl 
ani mencuri baju 
'Ani men cuci baju.' 

3) FN + FA 
Conloh: (36) Ikantew susah kineyl 

saya susah sekarang 
'Saya susah sekarang.' 

(37) 	 Ikupay maha nal 
kopi mahal sekali 
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'Kopi mahal sekali.' 
(38) 	 {ana? diye~ rajin{ 


anak beliau rajin 

'Anak beliau rajin.' 


4) FN + Fnu 

Contoh: (39) 	 {pakihinno duwo bajew/ 

pikirim dia dua baju 

'Kirimannya dua helai baju. ' 


(40) 	 {pisan toh limo umpaw! 

pisang itu lima cumpun 

'Pisang ito lima rumpun, ' 


(41) 	 {tanah no banu~? na/ 

tanah nya banyak sekali 

'Tanahnya banyak sekali ' 


5) FN + FPrep 

Contoh: (42) 	{kapato dusen ndo' kahey/ 

kepala kampung akan ke sini 

'Kepala kampung akan ke sini. ' 


(43) 	 {balOn kayaw toh kalakan umoh kamay/ 
pohon kayu i.u di bel.kong rumah kami 
'Pohon kayu itu di belakang rumah komi' 

(44) 	{umoh kantay muko sjoy?/ 
Tumah say a eli muka masjid 
'Rumah saya di muka masjid.' 

Dengan memperhatikan kelirna pol a kalimat dasar di ata s kit a Japat melihal 
ciri-ciri sintaksis berbagai kelas kata. 

304.1 	 Ciri-ciri Sintaksis Kata Benda 

Kelima pola kalimat uasaf eli alas terdiri dari lima frase. yaitu 

a. !"rase nom ina . b. frase verba, c. trase adjektiva. d. frase numeral, dan e. frase 
prcposisi. Ciei-ciri sintaksis kata henda uapat JilUlat pada frase nomina, frase 
verha, dim frase preposisi. seuangkan ciri-ciri sintaksis kala benda lainnya ter· 
dapat pada kalimat transformasi. 

Cirj·dri sintaksis kala henda itu adalah sebagai berikut. 


1) Semua kala yang dapal membenl uk [rase nomina dan sclalu mengisi kolom 
subjek seperti terlihat pada kalimal dasar berikut. 
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Conloh: Subiek Predikal 
lapu.? mandayl 
ayah mandi 
'Ayah mandL' 
laday? tidewl 
adik tidur 
'Adik tidur.' 
Ina makal 
dia makan 
'Dia makan.' 

2) Semua kala yang lOenempati pasisi objek suatu kata ke~a. 
Conloh: Subiek Predika/ 
(45) 	 ladoy? makan pisa/ 


adik makan pisang 

'Adik makan p isang.' 

Ikaka? jaoy? baiewl 

kakak menjahit bajll 

'Kakak menjahit baju.' 

l indaa? minon aye./ 

ibu minum itir 

'Ibu minwn air ,' 


3) Semu. kata yang mengikuti kata depan. 

Conloh: Subick Predikal 

(46) 	 lapu.? bag.wo di kafl/Ow( 
ayah bekerja di kanlO, 
'Ayah bekc~a di kantor.' 

(47) 	 lindao? samy. dimaliioy ?/ 
ibu 	 sembahyang di masjid 
'Ibu sembahyang di masjid.' 

(48) 	 ladoy? bajalu. ka saku/a/ 
adik berjalan ke sekul.h 
'Adik berjalan ke sekalah.' 

4) K<l{a yang mendahului kala ganti /na/ ·yang>. 

Conloh: 

(49) /uhalt qa sakay? itoh saqa? payohl 
orang yang sak it ilu sangi:lt payah 

'Orang yang sakil ito sangat payah! 
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(50) 	 Jpadi'qa di jemeo Hoh padi uha/ 
padi yang dijemur itu padi orang 
'Padi yang dijemur itu (adalah) padi orang.' 

(51) 	Jumoh qJ kunayn itoh umoh .pu.?/ 
rumah yang kuning ill! rumah ayah 
'Rumah yang kuning itu (.dalah) rumah .y.h.' 

3.4,2 Ciri-ciri Sintaksis Kata Sirat 

Kata sifat bahast! Kerind dapat dit .. ndai oleh kcdudukiUlOya datum ka· 
lima!. Ciri-dri sintaksis kalU sifat terJihai dari kedudukannya sebllgai predik,.Il 
atau adanya kala yang mcnyalakan perbandingan . Misalny a./na/ 'al11,)(', !qaj 
'yang', /Iiwn?/ ',angat', !sa qa/'sanga t', 

Ciri-ciri sint akslli kala sifat itu Clc!alah sebaga i berikut. 

1) Kata·k<.lt<l yang menduduki posisi predikal 

Contoh : 
(52) 	 /uilloh itoh ilao?/ 

Tumah it u baglls 

'R umah itll bagus.' 


(53) 	 /<1110? itoh ka hatino b:nino/ 

tll1:.Jk itu kc bel in .. bcnilla 

'Anak itl! kcbclina ·bc tilla.m.' 


(54) 	 Ikuce' itoh patach/ 
kucing it u put ih 

'Kucing illl putUl.' 


~) SellJua k,lta yung mcndahului kat~l perhandingan atau kekurangan. 

Contoh: /Iebih tisjgay/ 
Icbill tinggi 

'Icbih I inggi. ' 

i sa~a? panja/ 

..ngat panjang 

'sungal panjang' 
/ qa panja/ 

yang panj.ng 

'yang pa"jang' 


http:tll1:.Jk
http:predik,.Il
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/Iiwa? pendek/ 
sanga! pendek 
'sanga! pendek' 
/9a ila/ 
yang hitam 
"yang hiram' 
/palin kunan/ 
paling kuning 
'paling kuning' 





BAB IV BENTUK KATA BENDA DAN KATA SIFAT 

Kata benda bahasa Kerind dapiI( dikelompokkan mcnuru( jenis dan 
bentuknya. Menurut jenisnya, kata benda dapat dibagi menjadi nama 
benda atau nama orang, kat~ ganti orang dan kala ganti pcnanya bCllda <ltau 
penanya orang. Menurut bent uknya, kala bend a dibagi menjadi kala bend a 
bentuk dasar. kat a bends infleksional, dan kala benda dcnvilsional. 

4.1 J enis Kata Benda 

4. 1.1 Nama Benda atau Nama Orang 

Nama benda atall nama orang ialah kata yang menunjukkan benda atall 
orang. 
Contoh : lumahl 'cumah' lanil 'Ani' 

la la ?1 'alap' lindao?1 'ib u' 
Illaol 'telur' Igurul 'guru' 
la9aynl 'angin' lana?1 'aoak' 
Ipraw'l 'perut' lap u.'1 'ayah' 

4 .1.2 Kata Ganti 

a) Kata Ganli Orang 
Kata ganti o rang bahasa Kennei terdiri dari jenis yang berikut. 

(1) Kala ganli orang pertama lungsal dan jarnak, ,eperti 
lak.w l Ik ilaol Ikamayl 
say. kita kami 
'saya' 'kita' 'karoi' 

.39 
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(2) Kala ganti or.ng kedua tungg.1 dan jamak, seperti 

Imp"ol 
kamu 
'kamu'laki-lak! (Iebih mud. daripada si pembicara) 
l kaawl 
kamu 

'kamu' perempu;m (lebih muda daripada si pcmbicara) 

l ikaol 
kamu 

'kamu' laki-Iaki at au perempuun (sarna lua dengan si pembicara) 

Ikayaol 
kamu 
'kamu' (Iebill tua daripada si pembieara) 

Onlam haJ tertcntu kata ganti orang kcdua tunggal dapal diuraikan lebm spe· 
sink dengan membedakan tingkatan status, warna, dan atau keadaan badan 
sepcrti conroh di bawah inL Kala ganti ini dapal pula berfungsi sebagai ka­
la sapaan. 

It waDI Ilwaruwaol Itaruwaol 
'kakak tertua' 'mamak tertua' 'bibi tertuu' 

It~ahl Itwareqahl Ilareqah l 
'kakak nornor 'mamak nomor 'bibi nomor 
dua tertua' dua tertua' dua tertutt ' 

Inaawl Iwansawl 
'keluarga yang paling bungsu' 'mamak paling bungsu' 

Ilansawl Imbow11 
'bibi yang paling bungsu' 'kakak yang ku]itnya kuning' 

Ilwmbowtl Ikambowtl 
'mamak yang kulitnya kuning' 'bibi yang kulitnya kuning' 

l uleyhl Itwuteyhl 

'kakak yang kulilnya putilr' 'mamak yang kulilnya putih' 

Ilulcyhi loe?1 
'bibi yang kulitny. putih' 'kakak yang berperawakan keci!' 

Itw.nne?I Itanne?1 
'mamak yang berperawakan 'kakak yang bcrpe rawakan 

kecil ' keeil' 

lando?1 Ilwando?1 

'kakak yang agak pendek' 'rnamak yang agak pendek' 




41 

Itando?1 
'bibi yang pendek dan gemuk' 

(3) 	 Kata ganti orang ketiga tunggal dan jarnak, seperti 
Inol 'dia' Idiyuo/ 'beuau luha tohl 'mereka' 

b) 	 Kata Ganti Penanya Benda atau Pen.nya Orang 
Kata ganti penanya benda alau orang dalam baha,a Kerinci iaIah 
la pol 'apa' lsapal "iapa' 

c) 	 Kata Ganti Penunjuk Benda · 
Kata ganti penunjuk benda dalam bahasa Kerinci ialah 
litohl ' itu' linehl 'ini' 

4.2 	 Benluk Kala Benda 

Sentuk kala bcnda bahasa Kerinci dupat dibagi mcnjadi kata bendH da­
sar dan kalu bcmla bentukan. Kata benda bcntukan meliputi kala benda ber­
imbuhan, kala benda berulang, dan kata hcnda kornpus ituITI. Kala benda her· 
imbuhull dap;,Jt dibagi menjadi kata benda infleksionClI dan kala benda deri­
vasional. Kata benda b~rul ang bahasa Kerinci adalah kata benda berulang 
Illurni, kata bcnda berulang infleksional, dan kala bcnda berulang derivasio­
nal; sedangkan kata benda kompositum dapat lerdiri dari kala kerja ~ kata 
kcrja, kata bcnda + kata benda, kala benda + kala kcrja, dan kat a bend a + 
kala sifat. 

Kala benda dasar, kala benda inneksionaJ , Jan kala benda uerivasional 
dapat mengalami dua bent uk menurut fungsi gramatikalnya, yaitu hcntuk I 

d<l.n bentuk II. Bcntuk I ialah bent uk yang bel lim mcngalami perubahan 
internal pada kala dasarnya, sedangkan benluk II udalah bcntuk ueflnitif 
yang mengaiami mod ifikasi internal. 

Bcntuk I 	 Bcn l uk II 
lomahl 	 l umo hl 
rumah 	 rumah 
'rumah' 	 ' flimah' 
Igumbo.1 	 Igambo' 
gamhar gamhar 

gambar' giHnhar' 

Ipiqgal 	 Ipiqgallj 
piring 	 pi ring 
piring' 	 'pi ring ' 
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Id'D,ewl 	 Idaunl 
daun 	 daun 
'daun' 	 'daun' 
Ipapal Ipapanl 

papan papan 

'papan' 	 'papan' 
IbijoYI Ibijil 

biji biji 

'biji' 	 'bjji' 

Dalam analisis berikut, bentuk I dinyatakan dengan X dan bentuk II de· 
ngan Y. Pemakaian bentuk I (X) terdapat pad a contoh-conlOh benku!. 
Kata benda yang tidak mendapat keterangan- baik dipakai sebagai subjek, 
o bjek maupun pelengkap- tidak mendapat perubahan fonem. 

Contoh: 	 /adoy? tidewl 
adik tidur 
'Adik tidur.' 
l apu,? mley jawoy/ 
ayah membel.i jawi 
'A yah membeli j awi. ' 

Ino gurew/ 
dia guru 
'Dia guru .' 

/balew brua?1 

batu berat 

'Bat u berat .' 


lano? toh nuleyh ""ha ?/ 

anak itu menulis sural 
'Anak itu menulis suraL' 
luhan to h padagua/ 
orang itu pedagang 
'Orang itu pedagang.' 

Kata benda yang didahului oleh kata bilangan atau kata bilangan + kata balltu 
bilangan tidak mendapat perubahan fonem. 

Contoh: 	 Inan uha/ 
en am orang 
'enam orang' 

I tigow piIJga/ 
tiga piring 
'tiga piring' 
Inan ikow aya/ 
en<!m ekor ayam 
'enam ekor ayam' 

l limo payao/ 
lima payung 
'lima payung' 

/ sabaton kayaw/ 
sebatang kayu 
'sebalang kayu ' 
Impe? kahon padey( 
empat karung padi 
'emp.t karung padi' 

Kata benda yang didahului oleh kata depan tidak mendapat perubahan fonem. 

Contoh: 	 Idi mesjoyd( Indo? jawoy( 
di mesjid untuk jawi 
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'di mesjid' 'tlntuk jawi' 
Ika ladu./ Idalon urnah/ 
ke ladang dalam rumah 
'ke ladang' 'dalam rumah' 
Idi ,awahl 
di sawah 
'di sawah' 

Pemakaian bentuk II (Y) terdapat pada contoh berikut. 

Kata benda yang diikuti oleh kala penunjl/k, seperti litohl ' itu' dan l inohl 

'ini', kala kepunyaon, seperti Inol 'na' , l akawl 'saya' , dan l apu.?1 'ayah' , 

kala kelerangan berupa kata sifat , kata benda dan kata tanya, seperti lital 'hi, 

tam', lilao? / 'bagus', Idapewl 'dapur' , lapol 'ara', dan Isapol 'siapa', dan kata 

benda sebagai kall pertama dari kata kompositul11 mengalami peruhClhan 
fonem atau memakai bentuk II (Y). 

Contoh : II/moll inchI (ano? itohl 
rumah ini ullak itu 
'rumah iJli' 'anak itu' 
Imino ? 110/ Iladun apll.?1 
minyak dia ladang ayah 
'minyaknya' '1;}(.Iang ay ah' 
Ibaju ita l /:!:bll dapewl 
baju hitam abu d:lpur 
'baju hitam' 'abu dapur ' 
l buku apol iano? sapo l 
buku apa aJlak siapa 
'buku apa' 'anak siapa?' 
lumoll ,akay?1 Ilanoll lapal 
rumilh sakit tanah \apang 
' nlllI ah sakit' 'tanah lapang' 

Analisis yang lebill terperinei terhadar pemakaian bent uk I (X) dan bentuk 
II (Y) terdapal pada 4.2.1 dan 4.2.2 . 

4.2.1 Kala Benda Kala Oasar 

Kala benda kata dasar iJlah k:lta benda yang belunI menJapat imhuhan . 
Misalnya, lumahl 'rumah', Ikursayl 'kursi ', lala?1 'atap ', Isabenl 'sabun' . 
Isawahl 'sawah', Irisal 'pisang', Ipi~ga l 'piring' , /Uindunl 'dinding', / ludu.1 
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'lad a', Idaginl 'daging', dan lSimtal 'saIltan'. Bentuk ini telah diuraikan pada 
Bab III dan dikategorikan sebag.i bentuk I. Kata benda yang berupa kat. da­

sar terdapat pad a pemakai.n yang beriku t. 

4.2.1.1 Kata Benda Dasar tanpa Keterangan 

Kata bendajenis hoi terdapat pada posi'i subjek, objek, dan pelengkap. 

a) 	 Kata benda dasar tanp. keterangan yang terdapat pada pO'i'i subjek ti­
dak mengalami perumahan fonem.. 
S+P + (0) 	(pelaku)====~> X +P+ (0) (pelaku) 

Contoh: 	 jbatew brug?1 lsabo pdoah 

batu berat cabe peda, 

'Ratu berat.· 'Cab ai pedas.' 

/umah bata? jbaboy idu ? dimakon uhan islal 
rumah beralap babi tidak dimakan orang Islam 
'Rumah hera tap. 'Babi tidak dimakan orang Islam.' 

b) Kiita 	 benda dasar tanpa keterangan pacta posisi objek tidak mengalami 
perubahan fonem. 
S +P + 0 	 ===~=> S +P + X 

Contoh: 	 lakaw mlcy baiew/ inn IJca? d;ndon / 

,aya me beli baju dia me cat dinding 

'Saya memhcli baju: 'Dia meneat dinding.' 

l adoy? makan nasa),/ /indao? qlap mijl4;}/ 


iJd ik makan nasi ibu me lap meja 
'Adik makan nasi, ' 'Thu membersihkan meja .' 

c) 	 Kata benda das.r tanpa kcterangan pad. posisi pelengkap tidak meng­
aJami perubahan [on em . 
S +Pelengkap ===~~~> S + X 

Contoh: 	 lineh kursay j litoh ladu.j 

ini kursi itu I.dang 

' Ini kursi.' 'Itu I.dang.' 


Ino 	 gum/ lsi alii gaduyh/ 
dia guru si Ani gadis 
'Dia guru.' 'Si Ani gadis.' 
Ino 	 tuhaj litoh sayow/ 
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dia [ukang itu sayur 
'Dia [ukang.' 'Itu sayur.' 

4.2.1.2 Kala Benda Dasar Didahului Kata Bilangan 

Kata benda dasar yang didahului oleh kata bilangan atau didahului oleh 
kata bilangan yang diikuti oleh kata bantu bilangan tidak mengalami perubah­
an [onemo 
Kata bilangan( kata bilangan +kata bantu bilangan) +kata bilangan ==> kat a 
bilangan (kata bilangan + kata bantu bilangan) + X 

Contoh: 	 Inan uha/ Isa baton kay<IW/ 
enam orang se batang kayu 
'enam orang' 'sebatang kayu' 
Iligow kursay/ llimo umpon pisa/ 
tiga kursi lima rumpun pisang 
'tiga kursi' 'lima rumpun pisang' 
llimo umah/ Inan pilleyn nasey/ 
lima rumah enam piring nasi 
'lima rumah' 'enam piring nasi' 
Impe? pasa/ Iduo ikow aya/ 
empat pasang dua ekor ayam 
'empat pasang' 'dua ekor ayam' 

4.2.1.3 Kala Benda Dasar Didahului Kata Depan 

Apabila kata benda dasar didahului oleh kata depan, kata benda dasar 
itu tidak mengalami perubahan fonem. 
Kata depan + kata benda ====> Kata depan + X 

Contoh: 	 Ika S<IWah/ lI}a kayaw/ Indo? ana?1 
ke sawah dengan kayo untuk anak 
'ke sawah' 'dengan kayu' 'untuk anak.' 
/dalon umoh/ Idi mesjoy?I Ika taljPh ladua/ 
dalam rumah di mesjid ke tengah ladang 
'dalam rumah' 'di mesjid' 'ke tengah ladang' 
Indo? iaway/ laton kben/ It!)bh dusen/ 
untukjawi dari kebun tengah dusun 
'untuk jawi' 'dari kebun' 'tengah dusun' 
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4.2.2 Kata Benda Bentukan 

Kata benda bentukan terdiri dari kata benda inlleksional, kat a benda 
derivasional . kata benda berulang, dan kata benda komposituJO . 

4.2.2 .1 Kata Benda Infleksional 

Kata benda infleksional ialah kata benda da,ar yang mengalami per· 
ubahan fonem seperti IjawllYI 'jawi' mel~adi Ijawil 'jawi'; kata benda dasar 
yang mend.p.t imbuhan seperti Ijalu.1 'jalan' menjadi Ipajalu./ 'gemar ber­
jalan'; kat a benda berimbuhan yang mengalami pemballan fonem seperti 
Ipajaluol 'gemar berjaJan' menjadi Ipajalonl 'orang yang suka berjalan' ; kata 
benda derivasional yang mengalami peruballan fonem seperti Ike-I + Ipanjal 
'ke + panjang' menjadi Ikapanjanl 'kepanjangan'; kata benda berulang yang 
mengalami perubahan fonem seperti lumah umahl 'rumah-runlah' menjadi 
tumoh umoh! 'rumah-rumah', dan kat a benda kompositum yang mengalami 
perubahan fonem seperti lkald bukoy?1 'kaki buldt' menjadi /kaki buki?/ 
'kald bukit '. 

a. Kata Benda dengan Perubahan Fonem 

Kata benda jenis ini meliputi kata benda dasar, kata benda berimbuh­
an , kata bend a derivasional, kat a benda berulang, dan kata benda kompo­
sHum. 

I) Perubahan Fonem pada Kata Benda Kata Oasar 

Kata benda infleksional ini dipakai pad a contoh-contoh berikut. 

(I) 	 Kata benda yang diikuti oleh kata penunjuk litohl 'itu' dan line hi 
'ini' mengalami perub.han fonem. 

litohl 	 litohl 
KB+ ===> Y + 

linehl 	 linehl 

CoDtoh: /p;son tohl lbatu inehl 
pisang itu batu ini 
'p;song itu' 'batu W' 
fjaw; inehl sawoh tohl 
jawi ini 	 ••wah itu 
yaw; ini' 	 'SIlWtIh itu' 
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(2) 	 Kata benda diikuti oleh kata kepunyaan dengan formulasi sebagai 
berikut. 
KB + kepunyaan ==;;> Y + kepunyaan 

Contoh: Isawah uhan tahl 
sawall orang itu 
'sawah orang Uu t 

/fadon apu'?1 
ladang ayah 
'/adang ayah' 
Imino? nol 
minyak dia 
'minyaknya' 

Ipapan kamayl 
papan kami 
'papan kami' 
layan adoy?1 
ayam adik 
'ayam adik' 
kbun no/ 
kebun dia 
'kebunnya' 

(3) Kata benda diikuti olch kata keterangan yang berupa kata sifat, 
kata benda, dan kata ganti tanya. 

KB + I~ , ==;==> 
~ K tanya J 

Contoh: Ibaju ital 
baju hitam 
'baju hitam' 
lunlOh ilao?1 
rumah bagus 
'rumah bagus' 
Iraan bahewl 
tallUn ·baru 
'tahun baru' 
lumoh sapol 
rumah siapa 
'rumah siapa'. 

(4) 	 Kata bend a diikuti keterangan 
mulasi sebagai berikut. 

Y + 	I~; I 
K tanya 

lumoh batewl 
rumah batu 
'rumah batu' 

labu dapewl 
abu dapur 
'abu dapur' 
Ibuku apol 
buku apa 
'buku apa' 

yang 	berup. frase dengan for, 

KB + frase -;> Y + frase 

Contoh: lano? na sakay? tohl 
anak yang sakit itu 



'.nak yang sakit itu' 
/umoh ~a gdu~ neh! 
rumah yang besar itu 
'rumah yang besar itu' 

(5) Kata benda sebagai kata pertama dari kata kompositum dengan 

::"'j':-r".:..> "I :) 

Contoh: /umoh sakay?! /mijow tulayh! 

rumah sakit meja tulis 
'rumah sakiC 'meja tulis' 
/Iapi? samya! /umoh maka! 
tikar sembahyang rumah makan 
'tikar sembahyang' 'rumah makan' 
/tanoh lapa! /uhan tuao! 
tanah lapang orang tua 
'tanah I.pang' 'orang tua' 

2) 	 Perubahan Fonem palla Kata Benda Berimbuhan, Kala Benda Deriva­
sional , Kat. Benda Berulang, dan Kata Benda Kompositwn 

Jenis ini dapat dilihat pada contoh : 

nolllor 2) d.lam 4.2.2. 1 b; 

nomor 1) dan 2) dalam 4.2.2 .2 a; 

nomor 1),2),3),4),5), d.n 6) dalam 4 .2.2.2 b; 

nomor b dan c dalam 4 .2.2.3; 

nomor 2) dalarn 4 .2.2.4 a ; 

nomor 2) dalarn 4 .2.2.4 b ; dan 

nomor 2) dalarn 4.2.2.4 c. 


b. Kata Benda Berimbuhan 

Kata benda jenis ini terjadi dari penggabungan prefiks po- + kata bend. 
dasar tanp. atau dengan·perubahan fonem. 
I) Prefiks po- + kata bend. dasar tanpa perubahan fonem memberi pengertian 

'gemar' atau 'suka' 
!pa-! 	+ KB === > pa- + X 
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Contoh: Ipaia/u./ IpaJadu~t 

pe jalan pe ladang 

'suka (gemar) be~alan' 'suka berladang' 

IpaJaow?/ /padagu.( 
pe laut pc dagang 
'gemar pergi ke laut' 'gemar berdagang' 

2) Prefik. pa- + kata benda dasar dengan perubahan fonem memberi pengerli· 
an 'orang' atau "hal' 
pa- + KB 	 =====> pa· + Y 

Contoh: 	 Ipaja/on/ 

pe jalan 

'orang yang suka berjalan' atau 'pcrjalanan' 

/paJaawt/ 
pelaut 
'orang yang suka melaut' 
Ipa/alion/ 
pc ladang 
'orang yang suka berladang' 
Ipadagon/ 
pe dagang 
'orang yang gernar berdagang' 

4.2,2 ,2 Kata Benda Derivasional 

Kata benda derivasional bahasa Kerinci dapat te~adi dari bentuk 11 kata 
sifat dan kata kerja dan penggabungan prefiks ka· dengan kata sifat, kata 
kerja, dan kata tugas at au penggabungan prefiks pa· dengan kata ,.;fat dan 
kata kerja, 

a, Bentuk" Kata Sirat dan Kata Ke~a 

Bentuk II Kata sifat Kata Kerja yang pada uOluOlnya diikuti oleh kata 
kepunyaan berfungsi sebagai kata benda, 

I) Bentuk 11 kat a sifat dasar yang diikuti oleh kata kepunyaan atau kala yang 
menunjukkan 'mempunyai' ..Ialu bcrfungsi sebagai kala benda, 
KS + kata kepunyaan =====> Y + kata kopunyaan 



so 


Cootoh: 	 /tlrj'gey no duwo meterl 

tinggi nya dua meter 

'Tingginya dua meter.' 

IpikaOlah SIIan uhal 

poor lah senang orang 

'POOrlah kesenangan orang.' 

/Ibon papan toh tigo sentimeterl 

tebal papan itu tiga sentimeter 

'Tebal papan itu tiga sentimeter.' 

lid i.7 tad~r.a b1 ih apu.7I 

tidak terdengar marah ayah 

'Tidak terdengarkan kemarahan ayah.' 

/palOh kayow toh dip31)gan nol 

patah kayu itu di bakar dia 

'Patahan kayu itu dibakarnya.' 


2) Bcntuk II kata kerja dasar yang diikuti oleh kata kepunyaan atau kata 
yang menunjukkan 'mempunyai' selalu berfungsi sebagai kata benda. 
KK + kata kepunyaan =====> Y + kata kepunyaan 

Contoh : 	 Idudu? no kli.7 snal 

duduk di. tidak senang 

'Duduknya tidal< senang.' 

/Iaryili no krayhl 

tangis dia kerns 

langisnya kcras.' 

/makan apu •. ? banu.?1 

makan ayah bany.k 

'Makan ayah banyak.' 

/ialon uhan toh ap.?! 

jalan orang itu ccpat 

'13lan orang itu cepat. ' 

/pusey' adoy? mahal 

main adik mahal 

'Permainan .dik mallal.' 


b. Penggabu,*"n Prefiks dengan Kata SiCat, Kata Kelja, dan Kala Tugas 

Kata benda derivasional jenis ini le~adi dari penggabungan prcflks ka­
dengan kata sifat , kat a kerja dan kat. tugas, dan prefiks po- dengan kata 
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sifat dan kata kerja. 

1) Prefiks ka-· + kata sifat dengan perubahan fonero yang pada umumnya di· 
ikuti oleh kata kepunyaan atau kat a yang mengandung arti 'mempunyai' 
berfungsi sebagai kata berida. ka- + KS + kat a kepunyaan ==> ka· + 
Y + kata kepunyaan. 

Contoh: 	 lapaw kapanjan ILOI 

apa ke panjang IW 

'Apa kepanjangan ILO.' 

kapandey ana? toh manarayI 

ke pandai anak itu me tari 

'Kepandaian anak itu menari.· 
/kasnan akaw makan ruja? I 

ke senang saya makan rujak 

'Kesenangan saya makan rujak.· 

2) Prefiks ka- + kata kerja dengan perubahan fonem yang pada umumnya di­
ikuti oleh kat a kepunyaan atau kata yang mengandung arti 'mempunyai' 
berfungsi sebagai kata benda. Prefiks ka +KK + kata kepunyaan ==='> ka­
+Y + kata kepunyaan. 

Contoh: 	 / kadafon no nusowh kamayl 

ke datang dia me susah kami 

'Kedatangannya menyusahkan kami.' 

/ kadudu ? no di kantow toh ilao? nal 

ke duduk dia di kantor itu bail< sangat 

'Kedudukannya di kantor itu sangat baile ' 


3) Preflks ka- + kata tugas dengan perubahan fonem berfungsi sebagai kata 
benda. Bentuk ini hanya terdapat pada kata tugas indo?1 'hendak'. 
ka- + kata tugas =---> ko· + Y 

Contoh: 	 Ik"Zndo?1 

ke hendak 

'kehendak' 


4) Prefiks po- + kata sifat tanpa perubahan fonem berfungsi sebagai kata ben· 
da YaJ.Jg tidak mendapat keternngan atau berdiri sendiri. 
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pa- +KS~> pa- + X 
Conlob: 	 /pka? no loh panakay?/ 


pekak dia itu pe sakil 

"Pekaknya ilu penyakit.' 

/pakalah bda? ndo? pamanayh/ 

pakai lah bedak untuk pe manis 

'Pakailah bedak untuk pemanis.' 


5) Prefiks pa- + kata sifat dengan perubahan fonem berfungsi sebagai kata 
benda yang diikuti oleh kala penunjuk /itoh/ 'itu' atau linehl 'ini', atau 
diikuti oleh kata kepunyaan seperti /no/ 'nya', lakaw/ 'saya' , lapu.?/ 
'ayah' atau diikuti oleh kata keterangan. 

/Kata penuniukl/litoh/ }
pa-+KS+ / ineh/ ====> pa- + Y + IKata kepunyaan/ 

/nol /Kat a keterangan/ I 
/kupay/ 

Con lob : 	 /penakit ap4.? batambowh parah/ 

pe sakit ayah bertambah parah 

'Penyakit ayah bertambah parah.' 

/no paka gule toh ndo? pamanih kupay/ 

dia pakai gula itu untuk. pe manis kopi 

'Dipakainya gula itu unluk menarnbah manis kopi.' 


6) Prefiks pa- + kata ke~a dengan perubahan fonem berfungsi sebagai kat a 
benda. 

pa- + KK 	 ====> pa- + Y 

Contoh : 	 /panll'jKOw umoh toh pa? nurdin/ 

pe IUnggu rumah ilU pak Nurdin 

'Penghuni rumah itu Pak Nurdin.· 
lsapo pflfJhuney um oh itoh/ 
siapa pe huni rumah itu 

'Siapa penghuni Tumah itu .' 

/pandudll? dusun loh uhan eina/ 

pe duduk dusun ilU orang Cina 

1'enduduk dusun itu orang Cina.' 

/pakihin no banu.?1 
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pekirim dia banyak 
'Pikirimnya banyak.' 
Ipaqihin no '"qal Hao?1 
pekirim dia sangat baik 
'Orang yang mengirimnya sangat bail<.' 
Ino panaqo di klas kanlayl 
dia pendengar di kelas kami 
'Dia pendengar di kelas karoL' 

4.2 .2.3 Kata Benda Berulang 

Kala benda berulang bahasa Kerinci dapal terjadi dari kata benda ber· 
ulang murni , kala benda berulang infleksional , dan kala benda berulang de· 

rivasional . 

a. Kala Benda Berulang Murni 

Kala benda berulang murni terdiri dari perulangan kata benda dasar. 
Kala benda + kala benda ===> X + Y lInluk kala benda berulang yang 
tidak mendapat keterangan atau berdiri sendiri. 

eontoh: Ibuqeo bU!p~ lumah llmahl 
bunga bunga rumah rumah 
Ibunga·bunga' 'romah-rumah' 
Ibllrew burewl l suha? suha?1 
burung burung surat surat 
' burung·burung' 'surat-surat' 
lana? ana ?1 Ikucay kucayl 
anak anak kucing kucing 
'anak-anak' 'kucing-kucing' 

b. Kata Benda Berulang InDeksiooal 

Kala benda berulang infleksional lerdiri dali perulangan kala benda 
dasar yang mengalarni perubahan fonem apabila dilkuli oleh kala penunjuk 
l itohl 'ilu' , l ineh/' ini' alau diikuli oleh kala yang menunjukkan kepunyaan 
sopeIli In ol 'nya' , likawl 'komi' alau diikuri oleh kala kelerangan sopelti 
lilao?I'bagus' , Ibalewl 'balu' , lsapol 'siapa'. 

Kala penunjuk } {kala penunjuk t 

KB +KB + kala kepunyaan ====> Y + Y + kala kepunyaan { 

kala keterangan. kala kelerangan 
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Conloll: 	 jburjow burjow itoh/, jumoh umoh ullan kayaw 10111 
bunga bunga itu rumah rumah orang kaya ilu 

'bunga-bunga itu' 'rumah-rumah orang kaya itu' 
jburun burun nih?I jsuhey? suhey? tanah! 
burung burung nail< surat sural tanah 
'burung·burung nail<' 'surat·surat tanah' 
jana? ana? sapol jkuoey kucey kamay! 

anak anak sia pa kueing kucing kami 
'anak·anak siapa' 'kucing-kueing kami' 

e, 	Kala Benda Berulang Derivasional 

Kata benda berulang derivasional bahasa Kerinei lerjadi dari perulangan 
kata kelja dalam bentuk II. Kalau kata kelja berakhir dengan sebuah kon· 
sonan, konsonan akhir kala pertama hilang. 

KK + KK 	 =====> Y I + Y2 
konsonan akhir bentuk 11 hilangYI = bentuk IIY2 

Cunloh: 	 !pusey pusey?j jmaka makanj 
main main makan makan 
'main-mainan' 'makan-makanan' 
jmina minanj 
minum minum 

'minum-minuman' 


4 .2 ,2.4 Kala Benda Kompositum 

Kala benda komposilum bahasa Kerinei dapal terjadi dari KB + KB, KB 
+ KK; KB + KS, KK + KK; dan KBil + KB. Kala pertarna kata benda kompo· 
silum selalu mempunyai benluk 1I, sedangkan kala kedua dapal mempunyai 
benluk I ataupun benluk II menurul fungsi gramalil<alnya. 

a. 	 Kala Benda + Kala Benda 

Kala benda kompositum ini lerjadi dari kala benda + kala benda. Kala 
komposilum jenis ini dapal dibedakan sebagai beril<ut. 
I) 	Kata kompositum yang tidak mendapat kelerangan alau yang berdiri 

sendiri dan tidak mengalami perubahan fonem pada kala kedua, 
KB + KB ==> Y + X 
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Conloh: 	 lana ? cllcool lion tun alayl 

anak CllCll jan tung hati 

'anak CllCU 'jantung hali' 
I"/e' danul /molo ranlay/ 
ulat danan mala ran tui 
'peJangi' 	 'mala rantm' 
Ikaki bukoy?/ lana? balinoo/ 
kaki bukit anak betina 
'kaki bukit' 'ipar laki-Iaki ' 
lallO? kuncayl IdOl/II pintao/ 
anak kunci 'daun pintu 
'anak kunci' 'daun pintu' 

2) Kata kompositum yang diterangkall oleh kata penunjuk litohl ' itu', l inehl 
'inj'; djikuli oleh kata yang menunjukkan kepunyaan sepenj Ino/ 'nya', 

I 
ladoy? I 'adik'; atau diikllti oleh ketcrangan scperti Ikay,wl 'kayu' , 
/ bahow/ 'baru' , Isopol 'siap.'_ 

kata penunjllk I kat a penunjuk. 
KB + KB + kata kepunyaan ====> y + Y+ J kata k<pu nyaan I 

kata keterangan 	 1kata ke te rnngan 

Contoh : 	 / aJZO ? elicit no/ / kaki buki ' itohl 
anak CllCt! dia kaki bukit itu 
'anak cucunya' 'kaki bukit ilU ' 
Idaull pimu bahew/ 
daun pint\! baru 

'daun pintu baru' 

lianum arey sapu/ 

jantung hati siapa 

'jamung hati siapa' 


b_ Kata Benda + Kata Kerja 

Kata kompositum jenis ini dapat dibedakan sebagai beriku t. 
I) Kata kompositum yang berdiri senditi donsan formulasi KB + KK ===> 

y+X 

Conloh: 	 (umoh makal Ilapi? samyal 
Tumah makall tikar sembahyang 
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'rumah makan' 'Iikar sembahyang' 
Imijow tulayhl lutey parygal 
meja tulis roti panggang 
'meja tulis' 'roti panggang' 
Ibili? tidewl 
kamar tidur 
'kamar tidur' 

2) Kata komposilum KB + KK yang diikuti oleh kata penunjuk / itoh/ ' itu', 
/ ineh/ 'ini ; diikuti oleh kata yang menunjukkan kepunyaan seperti / akaw/ 
'saya ' , / no/ 'nya ' ; atau diikuti oleh katakelerangan seperti /gdeo/ ' besar' , 
/ kayaw/ 'kayu', /sapa/ 'siapa' yang bentuknya ialah 
KB + KK ==> Y + Y 

Conloh: 	 /umoh rna/am gdea/ 

rumah makan besar 

'IUmah makan besar ' 

Imijow tulih kayaw/ 

meja tulis kayu 

'm eja tulis kayu' 


Ilapi? somy an apua?/ 

tikar sembahyang ayah 

'tikar sembahyang ayah' 

llUti paJjKOn no/ 

roti panggang dia 

'roli panggangnya' 

Ibi/i? tidur sapo/ 

bilik tidur siapa 

'kamar tidur siapa' 

c. Kala Benda + Kala SiCal 

Kala komposilum jenis ini dapat dibedakan sebagai berikut: 
I) Kala komposilum yang tidak mend.pat keterangan .tau yang berdiri sen· 

did tidak mengalami perubahan fonem pada kata depan . 
KB+KS== > Y+X 

Conloh: 	 lumoh sakay? I Ikursi maillyhl 

rumah sakil kursi malas 
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'rumah saki!' '/curs; malas' 

luhan lUaol Imino? manayhl 
orang lua minyak manis 
'orang tua' minyak manis ' 
Ilanoh lapal 
tanah lapang 
'tanah lDpang' 

2) Kata kompositum yang diikuti oleh kata penunjuk litohl 'itu' ,/inehl 'ini; 
diikuti oleh kata yang menunjukkan kepunyaan seperti lapu.?1 'ayah', 
Inol 'nya'; atau diikuti oleh kata keterangan seperli Ibahewl 'baru',/um­
paw?I 'rumput',/sapo/ 'siapa' ,/apo/'apa' bentuknya ialah 
KB + KS ;;;;;> Y + Y 

Contoh: luhan lUow 001 lumoh sakit bahewl 
orang tua dia rumah sakit baru 
'orang tuanya' 'rumah sakit baru' 
Ikursi maleh ilohl 
kursi malas ilU 

7cursima/as itu' 

d. Kala Kerja + Kata Kerja 

Kala benda kompositum yang terdiri dari kala kerja + kala kerja. 
Kala kompositum jenis ini hanya berdiri sendiri dan tidak diikuti atau di­
terangkan oleh kala lainnya. 
Fonnulasi kompositum ini iaJah 
KK + KK =;;> Y + X 

Contoh: Iplu? ciyanl lupal pujoy I 
peluk cium upal puji 
'peluk ciu.m' 'umpat puj;' 

e. Kata Bilangan + Kata Benda 

Kata benda kompositum ini hanya terdapat pada satu contoh dan 
dapat dikatakan kata benda kompositum unik. Jenis ini dapal memakai 
benluk I at.upun bent uk 11 pada kata benda, sedangkan kata bilangan se­
lalu memakai benluk II. 
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I) Kata benda kompositum yang terdiri dari kata bilangan + kat a benda tidak 
mengalami perubahan fonem kalau tidale mendapat keterangan atau ber­

diri sendiri. 
Kata bilangan + kat a benda =====> Y + X 


Contoh: Iduwo piya'l 'anak mamak' 


2) Kata benda kompositum yang terdiri dari Kata bilangan +kata benda me­
makai bentuk II bila diikuti oleh kata kepunyaan. 
Kata bilangan + kat a benda ===> Y + Y 

Contoh: 	 Iduwo piya'nol 'anale marnalenya' 
/duwo piyn? indao?/'anak mamak ibu' 

Kata ! piya'i/ berasal dari kata !piha?1 'pihale'. Kata !piha?! 'pihale' dipakai 
untuk pengenian umum, sedangkan kata i piya?/ hanya dipaleai pada kata 
benda kompositum Iduwu piya?! yang .rtinya berubah menjadi 'anale ma­
mak', 

Contoh 	 kata Ipiha?! untuk pengertian umum: 
Ikaduwu pilla' idi.P. datu.1 
kc dua pillale tidak datang 
'Kedua pihale tidak datang' . 
/kaduhcy pillo ! ;;0 bagdu a gdu.! 
kelluuri pihak nya ber bcsar besar 

'Kendmi pihaknya bcsar-besaran. ' 


4.3. Bentuk Kata Sifat 

Menurut bentuknya, kata sifat bahasa Kerinci Japat dibagi menjadi kata 
sifat dasar dan kala sifat hentukan. Kata sifat bentukan melipu ti kala sifat 
berimhuhan , kala sifat bcrulang. dan kala sifat kompositulTI. Kala sifat ber­
imbuhan terdiri dari kala sifat infl eksional dan kala sifat derivasional. Kata 
sitat berulang terdiri dari kata sifat berulang murni dan kata sifat berulang 
berimbuhan. Kala sira! kompositum terdiri dari kata sifat kompositum ber­
imbuhan. 

Perubahan Bentuk Kala Sifat 

Seperti halnya bentuk kata benda, kata sifat dasar , kat a sifat infleksio­
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nal, dan kata sifat derivasional dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk 

menurut fungsi gramatikalnya, seperti bentuk I dan bentuk n, Bentuk [ ialah 
bentuk yang belum mendapat perubah an internal pada kata dasarnya, se ­
dangkan bentuk II adalah bentuk yang terjadi sctelalt pcnambaJ"n fonem 
Inl atau perubahan fonem vokal sHabe akhir bcntuk [kata sifat dasar, kata 
sifat infleksional, dan kata sifat derivasional. Bentuk I dinyatakan dengon X 
dan bentuk ([ dengan y, 

Contoh bentuk I (X) : Itiq'@y l I parasao! 
[inggi pe rasa 
't ingg! ' 'perasa' 
/ pam.law/ Ipamalayhl 
pe malu pe malas 

'pc1nalu ' 'pcmalas' 
Inakay '! f ip-Jnaqayhl 

me sakJt pe ltl ngis 
'menyakitkan' 'penangls' 
lubwlCW! Imam.laol 

te r bi.1 ru lIIe malu 
'cerbaru ' 'memalukan ' 

Pemakaiun kata s.i fal bent k I terLiapal pada contOh bcrikllt. 

I) Kata sitat yang tidak mendapat ke t entngln atall berdirl send iri. 

Contoh: 	 /kayoh itoh l il/goyl 
kayu it u tlnggi 
'Kayu hu tillggi. ' 
t umoh no borsovlll 
rum.h "y. bers ih 
'Rumahny a b.rsiit. ' 
Ibune. dalon khen klllianl 
bUng;J dalam k.bun ku nin& 
'Bu dalam kchu n klming .• 

Ijawl toil ito/ 
jawl itu llitam 
'Jawi itu hiram. ' 

lsawoil klakan umah kraYI/! 
snwah belakan,g rumuh kcring 
'S.w.h di bdakao g rumah keril/g. , 
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lano? toh panana.vh/ 

anak itu penangis 

'Anak itupenangis.' 

Ibaju no alawh/ 

baju dia halus 

'Bajunya halus. ' 

Ino panakow? / 

nya pe takut 
'Oia penakut. ' 

2) Kata sifat yang diterangkan oleh kata pemeri liial 'amat', l'la l 'yang', 

Ilaboyhi 'Iebih', Ipalinl 'paling', lsarnol ' sama' . 

Contoh: 	 Ikayow itoh IilJKay nal 

kayu itu tinggi ama t 

'Kayu itu tinggi sekl1li ' 

lapu.? mli jawi IJ3 ita/ 

bapak membeli jawi yang h itarn 

' Bapak membclijawi yang hiram. ' 

Ipiljgan toh lebih barsoyh/ 

piring itu lebill bersih 

'Piring itu lebih bersiJ•. ' 

luhan itoh sarno panakaw?/ 

orang itu sama pe takut 

'Orang ilu sarna-sarna penakut . . 
/no pana')l1y h nal 

dia pe tangis amat 

'Dia sangat penangis.' 

Contoh bentuk II (Y): 

I) Kata sifat yang ditcrangkan oleh kata pemeri lsoM?1 'songat ' atau lliwa?1 
'sangat'. 

Contoh: 	 l sona? tingey/ /Iiwa? kunin/ 

songat tinggi songat kuning 

'SORgat tinggi' 'sangat laming' 

l sona? panakowt/ /liwa? alowh/ 

sangat pe takut sangat halus 

'sangat penakut' 'sangat halus ' 


http:panana.vh
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/liwa? bersihl 
sangal bersih 
'sangat bersih' 

2) Kala sifal yang mendapal prefiks SQ. 'sama' 
Contoh: /sati9geyl /sabahul 

se tinggi se baru 
'setinggi' 'sebaru' 
/sapan/anl /sagpu'l 
se panjang se gemuk 
'sepanjang' 'segemuk' 

/satbonl lsakuninl 
se lebal se kuning 
'selebal' 'sekuning' 
lsaitanl Isogdonl 
se hilam se besar 
'sehitam ' 'sebesar' 

3) Kata sifat yang mendapat preflks ka·, 'Ice·. . -an 

Contoh: Ikatulanl /kaJupanl 
ke lulang ke lupa 
'ketulangan ' 'kelupaan' 
Ikamo/anl jkahi/anj 
ke malam ke hilang 
'kemalaman' 'kehilangan' 
Ikadinginj Ikapanehj 
ke dingin ke panas 
'kedinginan ' 'kepanasan' 

4.3 .1 Kata Sifat Dasor 

Kata sifal dasar ialah benluk kala sifal yang belum mendapat imbuhan 
alau belum mengalami perubahan fonem seperli Ipanayhl 'panas', Ipdoyhl 
'pedas', Ibul~? I 'bulal' Ibljoyhl 'marah', Itbu~1 'lebaI', Ibiqua?1 'bodoh', 
Imal 'senans' , Ibahew I 'baru', dan Igpew? I 'gemuk'. 

4.3.1.1 Kata Sifal taopa Kete ..npn 

Kala sifat tanpa keten,"gan dapal berfungsi sebagai predikat dan atri· 
butif. 
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a. 	Kat <l sifat tanp~l kete r<lngan yang berfungsi sebagai predikat tidak meng­
ala.lll i. peru bahan ronem. 
S + P =;;> KB + KS => KJl + X 

Contoh : {ahay pana)'ltl laplIa'! b1oyh( 
h<l r i panas ayah maJah 
'J wri pilliUS' 'ayah l1l ar~lh . 
{sah u ptiool;{ / buku t{) h Ibu o/ 
cabc pctia!' bll ku itu wb al 
'Cabc pct.l:.JS.' 'Bu ku ilU leba!.' 
Ibola bulo,'/ l all o? loh b i~" aI/ 
bola bu lat 3nIJk itu bodoh 
'Il ula bu la!.' 'Anak itu bodoh ' 
Ibaju akaw ballewl I'; ani gpew?/ 
baju say a haru si An i gemuk 
'Baju saya b:uu ,' i Ani ~erouk. 7 

b. 	Kata sifat tanpa ke lcrangJ Il yang bcrfu ngs i seb:lga i 3Ulbutif tid a~ meng. 
al:lmi perubahan fonem. 
KB + KS = ;> KD .. X 

Conloh : 	 /ahi pallayh !jr.yo sawah l 
haJi panas me kering sawo.h 
'I In ri raIln~ menlleringkan sawa,' 

4.3.1.:.. /(a la Siro! del1gan Kota-k.w Peme.i atoll Didahului lqa' 'yong ' 
ata ill.t YW1@ di te rangkan oleh katD ·kata pem.ri rna/ 'runat '. eniil l 

' lobih ' ,/palin{ 'pal ing' , /saIllo/ 'samo '. ctan kala 19a/ 'yang' tidal< mengalaml 
perubahan foncm. 

ral 
1,1)"1 } 	 IpalinlIpalin{ 

KS ~~> Isamo/ + Xlsamol + }' Ilab illiIlabihl 

~-- XKS + InaI ;> + Ina/ 

Contoh : 	 /r/l]8oy n al /p. lin ;ioQ?/ lsamo kunin/ 
' tin ggi amat pal ing bogus sarna kuning 

'amat tJnsgi' 'pal in g cuntik' 'sarn a kun in,' 
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/ pall/a 11al 'Ip i/a/ / kraytl oa/ 
panjang Jmat ya ng hir am kt' ring ;unat 

'amal panjang' ' yang hitulll ' 'ama ! kcring' 

/lab ih barsoyhj Ilabill aUl\l'h/ 

Icbill bers ih lebih halus 

']cb ih bcrsih' 'lcbih hal us' 


4. 3 .2 Kata Sifat Benluk.n 

Ka la sifat hen tukan blah kata silat c1asar yang mcngaJami perubahan 
fonern <ltau kata sifa t her im buha n. kala sifat derivasio nal , kata sifat beruiang, 
dan kata s.ifat komposiluIll yang Illcngalami perllbah an foncnJ. 

4.3.2.1 Kalll Sifal [ntleksional 

Ka(a sifat innekslonal ia lal"! kata sifat daStif yang mengalami pcru haha n 
fO llem utau kala. sifal bedmbuhan, kala siral deriva:,i (ln tJ l, kala si fa. berulang, 
dan kata sira l ko mpus.ilU m yang Im:: ngafantl perubahan lonem. 

a . 	KaLa .,.if:Jt dengan perubahan fontm . 
Kata jenls ini mell!'uli kala si fal d.,>a r, kal lt sira! berimbuhan , k.la ~ifal 
derivasional , k ata sifa t beruiang. da n kala sifat kumpositum . 

I ) Perubaha.n foncm pada kala sifat oasar 
Kala sita. ul Oeksional ini dipakai kalarr ka la sifal ito ditenlngkan oloh 
kala·kala /SllIJa'!{ ' sangol ' darr /J iwa1/ 'sangat ' . 

Conlon : 	 /sa tjal ril)gry/ 1S<l1J"1 tbolll Isal)O I i/on( 

sa~got tbjsgl sangal leba] sanga l hitam 

'sangtll tinggi' 'sang.! lebal' 'sang;. l 1Illom' 

/11".? balwj IJiw.? ber.rlhj lliwa? gpul/ 

sangot b.w ..ngal beroU, ':lJ.1 ~.t gemuk 

'sanglll ban, ',angal bersih' ' .lIgol ge:mule' 


2) Perubahar, fouem pada kalll ,M.t lnneksiOlral, kata , ifut derlvasionaJ, 
kala siC.l komposilum, dan k.18 mal beruJang, 

Contoh unluk Ilu da pa! dili/J;lt pada keterangan lebib !anju!. 

b, 	 Kata sif.l InIJeksion:ll yang born.a! dad penggabungan afIksasi <!engan k.ta 
siCBI 
KaU! sifal hlOekSlonaJ ini lord in dart penggabuogan preflks SQ-, ta' , po-, 
dan ka- +kata 'ifa!. 
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I) Preftks ,.,. + kala sifat dasar mengalami perubahan fonem: sa· + KS 

=====> sa· + Y 

Contoh: lambowt no saitan ambowt akawl 
rambut nya se hitam rambut saya 
'Rambutnya sehitam rambut saya.' 
lsawoh itoh sakreyn ladon apu~?1 
sawah itu se kering ladang ayah 
'Sawah itu sekering ladang ayah.' 
lumoh no satirjgey mesjoy?1 
rumah nya se tinggi rnesjid 
'Rumahoya se/inggi rnesjid.' 
lano? toh sagdon adi? akawl 
anak itu se besar adik saya 
' Anak itu sebesar adik saya.' 
luhan itoh sagpu ' apu~?1 
orang itu se gemuk ayah 
'Orang itu sebesar ayah.' 
Ibaju akaw sabahu bajunol 
baju saya se baru baju nya 
'Baju saya sebaru bajunya .' 
Ipapan dindoy satbon papan miju~1 
papan dinding se lebal papan meja 
'Papan din ding setebal papan meja.' 

2) Preftks ra· +kata sifat dosar tidak mengalami perubahan fonem: to· + 
===> 10- + X 


Contoh: lumoh itoh tatiJjgay sitowl 

rumah itu ler tinggi sana 
'Rumah itu paling tinggi di sana.' 

ls i ani tlgpew? umoh kamayl 

si Ani ter gemuk di rumah kami 

'Si Ani palinggemuk di rumJJh komi ' 

luhan itoh takayao diduSlJD kamayl 

orang itu ter kaya di duSIJD kami 

'Orang itu paling kaya di dusun kaml.' 

l pilaoh lah ano? I}a tallao? I 

piJih lah anak yang ter cantil< 

'PUihlah .oak yang tercantik. ' 
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Isuley? milaal1 IJ\I tapanjal 
sulit memilih yang ler panjang 
'Sulil memilih yang lerpanjang. ' 

3) Preftks pa- +kala sifat dasar tidak mengalami perubahan fonem: . pa_+ 
KS -=> pa- + X 

Conloh: Ino pantJkI1w '/ 
dia pe lakul 

'Dia penakut. ' 

luhan loh pamuhahl 

orang itu pe murah 
'Orang itu pemurah. ' 

lano? no pamalayh/ 

anak nya pe malas 
'Anaknya pemala£ ' 
lanD? gadih loh pamalow/ 
anak gadi. itu pe malu 
'Anak gadi. ilu pemalu. ' 
luhan pamabEw? idi,? ilao?1 
orang pe mabuk tidak bail< 
'Orang pemabuk tidak bail<.' 
HiD uhan 'la panabEal 
dia orang yang pe sabar 
'Dia orang yang penyabar.' 

4) 	Preftk. ka- + kata sifa! dasa r mengalami perub ahan fonem : ka- + KS 
====> ka- + Y 
Conloh: l indao? kasakit/ liio kapayoh kinayl 

ibu ke sakit dia ke payah sekarang 
'lbu kesakitan.' 'Dia keletihan sekarang: 

/banu ,'? uha kalapo/ 
ban yak orang ke lapar 
'Banyak orang kelaparan.' 
IbulJea toh idi , kapaneh/ 
bunga ilu tidak ke panas 
'Bunga itu tidak kepanajQn. ' 
lakaw kadiryinl 

say. ke dingin 

'Saya kedinginan. ' 
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4.3.2.2 Kat. Sif.t Derivasional 

Kata s.ifat del'ivasional terdiri dan penggabungan pr~fIks po· dcngan ka· 
ta benda dan kata kc~a_ prcrtkS ku- dengan kala benda , kata kerja dan kata bi­
langan. 

I) Pr.Oks {la- + kala benda dasar tidak mcngalami pcrubahan fO il m: pu­
+KB ===> pa- + X 

Contoh: 	 luhan tuow loil purasao/ 
orang tua ilu pc rasa 

'Orang tua itu penna .' 

' apuo? pOI.1, ,,lao1/ 

ayah pe rokok 

'Ayah perokok.· 


2 ) 	Prefiks po- + kala kerja JA rtidak mengalomi perubahan Junem: pa-+ 
KK -- > po- + 

Conl()h: 	 lapu~? pamllkaw/ 

ayah pc mukul 

'Ayah pemukul ' 

lano? ano'! patiraw/ 
.oak .flak pc tiru 

'Anak-anak suk. mcoiro. 

finO' kUlllew akaw pi1ftUniln! 

anak ternan S3ya pc "unum 

'AIm lemall saya pentinum.' 

,uhan lu.w pUll paul 

, ran IUn pc lupa 

·Or.I18 lua SU lupa .' 


3) Pronks ka- + k.Ul benda d.""r mengalaOli perubahan Jonem: ka- t KB 
=>k.· +X 

Cnlltuh: 	 I,di? lIn kart/ lalll 

adik din ke lulang 

' Adiknya kelulangan.' 

Il<wna) kaslyo/l ahey Jume?/ 

komi k< siang lWfljuJ1Iul 

'Kami kesiangan hari umal I 
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l uhan toh kama/alii Ji du sun tohl 

orang itu ke malam di dusun itLl 


'Orang itu kemalaman di dustin ilu.' 


4) 	PrefLks ka- + kala kcrja dasaf mengalami perubahan fonelll : ka- + KK====> 
ka- + Y 

Contoh: 	 lsi ani kaillpan dUllluah akawl 

5i An i ke lupa dj rumah s<lya 

'Si Ani kelu paan di rumah soya.' 

lanD" toh kahi/a1l wal 

.nak itu ke hilang uang 

'Anak itu kchilangan uang.' 


5) Prefik s ka- + kala hilangjJn tidak mengalumi peruhah;ul fonc l1l : ka- + kala 
bilang.n ==> ka- + X 

Co ntoh: 	 !ayaa lInlon piyao? kabaiiu'J?/ 

nil" daJulll per iuk kc hanyuk 

'Air dalam periuk kebanyakan.' 


4.3 .2.3 Kat. Sir. t Beruia ng 

Ku tu sit~l t berulang bahasa Kcrind Icruifi dari kata sira! be-ruiang IIlllJ'lli 
dun kala sifat berula ng bcrimbuhan . 

:l . 	 Kata Sifat fierulang Murni 

Kala sifat berulang ll1urni tlibcnt uk dari perulungan kala sif:lt dasar. [Jell ­
tuk ini dipakai \..:.;,1 :111 kata sira! itu tidak Illendapat kctc rang<lll :.IlJU berdiri 
sencJiri. 
K S + K S ==--> X + X 

Co ntoh : 	 Ihaju m, i/ao' ilao'! 

baju dia bagus bagll s 

'Bajunya bagus-bagus.' 

Ikayaw I}a klak::m limo!! kamay tiqgay IiqlJay/ 

kayu yang di bclakang rtllllah kami tinggi linggi 

'Kayu yang di bclakang rUllluh karni tinggi-tinggi.' 

lano? no panday panday l 
allak dia pandai pandai 
•Anaknyi.l pandai-pandai.' 
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Ijawi apu~? gpew? gpew?/ 

jawi ayah gemuk gemuk 

, Jawi ayah gemuk-gemuk.' 


b. 	 Kala Sira! Berulang Infleksional 

I) Kata sifat berulang inneksional terjadi dari perulangan bcntuk II k.<a 
sifat kalau kata sifat itu diterangkan oleh kala Inal 'sangat ', 
KS + KS =====> Y + Y 

Contoh: 	 /baju I~O ilvw? i/o",? 11a l 
baju dia bagus bagus sangat 

'Sajuny. bagus-bagus benar.' 

Ikayow toh li1gey tilJliey nal 

kayu itu tinggi tinggi sangal 
'Kayu itu sangat tinggi sernuanya.· 
/an o'? no pandey pand(:~' oaf 
anak dia pandai pandai sangat 
'Auaknya 5:1Jlg<.lt pandai se iOuanya.' 
Ijawi toil gpu ' gpu' nal 
jawi ilu gCllIuk gcmuk sangat 
'Jawi ilu sangal gemuk scmuanya.' 

2) 	Kata sifat berul .. n~', int1cksional bcriJllbuilan yang t~ rjadj dari pengga­
bungall prenks 00- + ka la sifat + kata sifat tidak mengalami perubahan 
fOllem i-Hlda kala sifm : ba- + KS + KS = > ha- + X + X 

Coutoh: 	 /kaluhey lIhan loh bagclu~ gUll ;)/ 

kClH.luri orang illl be besar bcsa r 

'Kcnduri orang ilu b l!sa ~·besaran . ' 


3) Kata , ifa t berulaflg inneksional berimbuilan yang tcrdiri dar i pengga­
bungan preOks ka- + kala sifal + kata si fat mengalall1i perubahan fonem. 
ka-+K S +KS ===> ka- +Y+Y 

Cooroh : lano" toll kagilow gih}w/ 

aflak itu ke gila gila 

'Anak itll kegila-gilaan, ' 

Ibaju no kabon nbon/ 

baju dia kc merah merah 

'Bajunya miri!' merah.' 

http:5:1Jlg<.lt
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Iburyow dalon kbun toh kai/ow qow/ 

bung' daJam kebun itu ke hij'u hijau 

'Bung' daJam kebun itu mirip hi/au. ' 

l Si rnu rod kagdon gdv n/ 

si Murad ke besar besar 

'Si Murad ber/agak seperti orang besar. ' 

4.3.2.4 Kala Sifal Kompositurn 

Kata sifat kornpositum bahasa Kerinci dapat lerdiri dari KS + KS dan 
KS + KB. Kata pertarna dari kata sifat kornpositum selaJu mempunyai ben, 
tuk II. 

I) Kata Sifat + Kata Sifat 
Kata kedu. dari kata sifat kompositum ini tidak mengalami perubahan fo· 
nem. 

KS I +K~ =====> Y + X =====> KS 

Conloh: luhan toh gdon til)gay/ 
orang itu besar tinggi 
'Orang itu tinggi beS/Ir. ' 


lano'/ no ita" manayh/ 

anak nya hilam manis 
,Anaknya hilam manis. ' 
lano? gadih toh puleyh kunan/ 

anak gadis itu putih kuning 

, Anak ~adis itu putih kuning. ' 

lsi amir gpua? panda?/ 
si Amir gernuk pendek 

'Si Amir gemuk pendek. ' 


2) Kata Sifat + Kata Benda 
Sentuk ini tidak dapat berdiri sendici dalam kalirnat, tetapi harus selalu 
mendapat preflks ba·. Kata benda sebagai kata kedua dari kata sifat kom· 
positum ini tidak mengalami perubahan fonem . 
KS + KB ===> Y + X ====> KS 

Conloh: l ano? ano? toh bagdon atay/ 
anak: anak itu ber besar hati 

'Anak-anak itu berbesar luzli. ' 
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/kamay ba\'akil attly / 

kami ber saki! hati 

'Kal'lli Ilh!rasa sakil Itali .• 


tapu;}? bakci? atay/ 

ayah her kedl hati 

'Ayah merasa kedl huli.. 

lindae? baptllih millao/ 

ibu her putih mata 

'Ibu memmggll orang yang tak akan datang.' 


4.4 Morfofollemik Kata Benda dan Kab Sifat Bahasa Kerinci 

Morfofonclllik yang berhubul1.gan dengml kata henda dan kata sifa! ba­
hasa Kcrinci melipuli : 

I) pcrubahan hClltuk kala benda dasar. kala bend:! iIlncksionai. kata bcnda 
kornp ositum , kat ;: sifat da sar, ka la sifat in Ooksiunal. kala sifat dcrivasio­
nal , kala sirat bcrulang. clan k;Ha sifat kompositum ; 

2) afiksasi yang Ilwuput i prefi.ks pa-t ka- , sa , J ,Ul tao, 

4.4 .1 Perubahall Berttuk Kata Benda dan Kata Sifat 

Kala bcnda da sar. kala benda inOeksional , kala bCIHb dcri\"asi onal. k .l lit 

si fat d asar . kala sifat innck slo nal. dan bta sifa l derivasiullal d ik l~sifib ... !k:U1 

dalam dua hCHtuk mcnuru t t"un gs.i gTa matiklllnya. yaitu be ll tu \.. I Ib n he ll tu"­
II (!il!a! 4 . ~ dan 4.3). Pc r:lturan pCfubahun fOIl CIll vokal b l'IllU k r 1llcnjall i 
bellI uk II dapat uilihat pada penelitian scbelulllnYJ (Nikcias, 11J 7fJj l<JX O). 

4.4.2 Afiksasi 

Pcnggabungan prefiks sa- dan ta- ticngan kala henan dan kata sifat li­
dak mengalami pcrubahan bunyi. 
Proses perubahan bunyi alau morfofonemik yang menyangkul afiksasi ter· 
Japat pada pemakaian prenks Ib -I dan Ipa-I pada kata benda dall kata si · 
fat. 

1) 	Prefiks k". mempunyai variasi [ka-j dan [k-j pada distribusi tert entu 
menurUl fanem pcrtama daTi kata yang mengikutinya. 
Prefiks ka- muneul bila diikuti oleh fonem kensonan seperti 
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ka· + Isnal 'senang' ==> Ikasnal 'kesenangan' 

ka· + Ipanjal 'paniang' ==> /kapanjal 'kepaniangan' 

ka· + Itulal 'tulang' ==> /katulanl 'ketulangan' 

ka· + Idinoynl 'dingin' ==> IkadiIJinl 'kedinginan' 


Prefiks k· muneul bila dilkuti oleh fonem vokal seperti 
ka· + Indo'l 'hendak' ===> Ik"f:ndo?1 'kehendak' 
Penggabungan prefIks ka· dengan kata yang berawal dengan fonem voka! 
hanya ada pada sebuah eontoh di atas, 

2) PrefIks pa. mempunyai variasi [pa·] dan [pan.] pada distribusi tertentu 
menurut fonem pertama dari kata yang mengikutinya. 
Pre fIks pa· mempunyai variasi [pa-] I dan [pa. J2 
PrefIks pa·1 IIluneul bila dilkuti oleh fonem konsonan Im/, III, Ij/, Ir/, dan 
Idl seperti 

pa. + Imanayhl 'manis' ==> Ipamanayhl ' pemanis' 
pa. + Iladuol 'Iadang' ===> Ipaladuol 'peladang' 
pa. + lialuol 'jalan' ==> Ipajaluol 'pejalan' 
pa. + Irusa'i 'rusak ' ==> Iparusa'?1 'perusak' 
pa· + Idagu.1 'dagang' ===> Ipadquol 'pedagang' 
Perfiks [pa·] 2 muneul bila diikuti oleh fonem konsanan Ip/, 
It/, Ik/, lsi, dan Ibl dengan perubahan fonem konsonan mao 
sing·masing menjadi Im/, In/, In/, In/, dan Iml seperti 
pa- + Ipukaol ' pukul' ====> Ipamukaol 'pemukul' 
pa. + Itulayhl 'tulis' ===> Ipanulayhl 'penulis' 
pa· + Ikihin l 'kirim' ====> Ipaqillinl 'orang yang 

mengirim' 
pa· + Isakay?1 ' sakit' ====> Ipanakay'l 'penyakit' 
pa. + Ibaceol 'baea' ===> Ipamaee./ 'suka membaca' 
[pal]] muneul bila diikuti oleh fonem voka!. 

Conloh: 
pa· + lulal 'ulang' ===> I pa~ulal 'perulangan' 
pa· + lukao?1 'rokok' ====> Ipaqukao'l 'perokok' 
pa. + lud'£w'l ' rokok' ====> IparJudLw'1 'perokok' 
pa. + lantal 'an tar' ===> /paqanta/ 'pengantar' 
pa. + l ibua?1 'bungkus' ====> Ipaqibua?1 'pembungkus' 





BAB V MAKNA 

Uraian makna kata benda dan kata sifat dititikberatkan pacta makna 
yang ditimbulkan olch pcnanda kata ben cia clan kata sifat dan makna yang 
terkandung oi dalam proses perulangan. 

S. I Makna Kala Benda 

Pada bahasa Kerinci pen and a kata henda ialah pa- dan ka-. 

S. l.l Prerlks pa­

l>refiks pa- dapat digabungkan dengan kara henda, kata sifat , dan kata 

kerja. 
a. Prcflks po- + kala benda 

Prellks po- apab ila digabungkan dengan kala benda, mempunyai arli 
'gemar' dan 'suka' (bekerja pada tempal yang dinyatakan kata dasar) atau sc· 
bagai profesi. 

Conloh: lapua? iiI') padaqlla/ luha loh pa/auw'/ 
ayah tUa pe dagang orang itu pe laut 
'Ayahnya pedagang. ' 'Orang itll pclaut.. 
atau 'Ayahnya suka berdagang: 

Ikamay pe/adu,, / Id iyua paja/ll'/ 
komi pe ladong beIiau pc jalan 
'Ka l1li peladllt1g. , 'Beliau peladallg. ' 

b. Prcfiks po- + kata sifal 

Prefiks pa- apabila digabungkcUl dengan kata sifat, mcmpunyai arti 
1) scbagai alat mClllbU<l.l scslIatlllTlcnjadi scpcrti yang dillyatakall kata Liasar, 
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Contoh: 	 Ino mak33 bdo? ndo? pomanllyh/ 

dia pakai bedak untuk pe manis 

'Oia memakai bedak sebagai pemanis. ' 

luhan toh mak.,. pokasah/ 

orang itu pakai pe kasih 

'Orang itu memakai pekasih.. 


2) sesuatu yang diderita 

Contoh: 	 /poiiakit apua? batambowh parahl 

pe saki t ayah ber tam bah parah 

'Penyakit ayah bertambah parah.' 

Ipko?n-o toh panakay?/ 

pekak nya itu pe nyakit 

'Pekaknya itu penyakit. ' 


c. Preflks po- +kata ketja 

Prefiks ini apabila digabungkan dengan kata kerja, mempunyai arti se­
bagai berikut, 
I) Mengerjakan pekerjaan ,eperti yang disebutkata dasar, 

Contoh: 	 /panungow umoh toh m1ey otol 
pe tunggu rumah itu bell oto 

'Penghuni rumah itu mcmbc1i mobil.' 
/porampo? toh lahayl 

pe rampok itu lari 

'Perampok itu lad.' 
/pokihinno bailu.?1 

pe kirim dia banyak 

'Kirimannya banyak.' 


2) Menyatakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu peketjaan se­
perti dinyatakan kata dasar 

Contoh: /parya? toh bahewl 

pe po tong itu baru 

'Pemotong itu baru.' 
lsapo ~imo? panpoy?/ 
siapa me lihat pe nyepit 

'Siapa melihat penyepil. ' 
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l indao? qambe? panT-mo.o/ 
ibu me ambi] pe jemur 
' Ibu mengambil penjemur. ' 

S .1.2 Prefiks ka-

Preflks kOo dapat digabungkan dengan kata sifat, kata kerja , dan kata 
tu~s. 

a. 	Preflks ka- + KS 
Preflks ini apabila digabungkan deng.n kata sifat, mengandung arti me­

nyatakan 'suatu hal.' 

Contoh: lkapande anu? toh manarayl 
ke pandai anak itu me ta ri 
'Kepandaian anak itu menari! 
Ikasnan apu.? minan kupayl 
ke senang ayah minum kopi 
'Kesenangan ayah minum kopi,' 

b. Preflks kOo + kata kerja 
Gabllngan ka- dengan kata kerja mengandung arti menyatakan . 

I) suatu peristiwa 

Contoh: 	 /kadaton no iiusowh kamayl 
ke datang dia me susah kami 
'Kedatangannya menyusahkan kami.' 

2) pangkat alau jabatan 

Contoh: 	 /kadudu? no ilao? nal 
ke duduk dia baik sangat 
'Kedudukannya/pangkarnya sangat bailc' 

c. 	Preftks ka- + Ka ta Tu~s 
Preftks ini apabila digabungkan dengan kata tugas Indo?1 11endak', 

mempunyai arti nlenyatakan maksud atau keinginannya. 

Contoh: 	 lapo k'f,ndo' ana? tohl 
apa ke hendak anak itu 
'Apa kehendak anak itu.' 
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I kf-Ildo ' ana' toh banua? nal 

ke hendak anak itu ban yak sangat 

'Keillginannya anak itu sangal banyak.' 

Onium bahasa Kerin ci hanya Lcrdilpat gabungan jka-/ lIengilJ1 kaLa tugas 
Ind o'I'henuok' (lillUt 4.c .l.2 b.6) 

5.1.3 Perulangan Kala Benda 

Pcrulnng:lIl kaLa benoa dalalll b:.lh<l sa Kerind. hiJik pcrulangun Illurni 
nHmpllll peruiallgan innekfiional dim pcrulnngml derivasiun,i\, l1lcm pullY.l i ;Htj 

seperti beriklll 
a. 	 Intensitas kuantitas 

Maksud intensitas kuantitas ialah memberi tekanan pada jumlah . 

Contoh: 	 Iburyow buryow toh elitanan ind.,,? kamayl 
bunga bunga ilu di tanam ibu kami 
'Bungo-bunga illl ditanam ibu kami: 
lumoil umoil uhan kayao IOh ilao?1 
rumah mmah orang kaya itu indah 
'Rumah-rumah orang kaya itu indah.' 
lapu.? magilt kuce' kuce? toh nasayl 
ayah me bed kucing kucing itu nasi 

'Ayah memberi kucing-kucjng itu nasi: 

lano' alia ' toh mambey? aya.1 
<lnak ilnak itu me ambil air 


'Anak-anak itu tnengambil air.' 


b. 	 Mcnycrupai atau tiruan sesualU yang dinyatakan kata dasar. 

COllwh: 	 lapu.? mley kudow kudow ndo? kamayl 

ayah me beli kuda kuda untuk kami 

'Ayah memberikan kuda-kuda untuk kami.' 

/adi? qamb:l? allo? ana? no/ 
adik me ambil anak .nak dia 

, Adik mengambil anak,allaknya .' 


5.2 Malma Kala Sifa! 

Afiks bahasa Kcrinci yang berfungsi sebagai pen and. kata sifat wah m-, 
tao, {Xl, dan ka-. 

http:pullY.li
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5.2.1 Prefiks SQ. + KS 

Bila sa· digabungkan dengan kata sifat, gabungan itu akan mcmpunyai 
arh 'sama' seperti yang dinyatakan oleh kata dasar . 

Contoh: 	 /papan dindoy toh satbon papan mijua/ 
papan din ding itu sc tebal papan meja 
'Papan dinding itu selebal pap an meja.' 
/umoh no satinggey umoh kamay / 
rumah dia se tinggi rumah kami 

'Rumahnya setinggi rumah kamL' 

Juhan toh 	 sagpu' indao? kamay/ 
orang itu se gemuk ibu kami 
'Orang itu segemuk ibu karni. ' 

/ambowt no sapulaeh ambowt apw.?/ 

rambut dia se putih rambut ayah 

'Rambutnya sepulih rambut ayah.' 


5.2.2 Prefiks fa· + KS 

Apabila la· digabungkan dengan kata sifat gabungan itu ilkan mem­
punyai arti 'paling'. 

Contoh: 	 /umoh no lalilJKey di dusen kamay/ 
rumah dia ter tinggi di dusun kami 
'Rumalmya paling tinggi di kampung kami.' 
Juhan toh lakayao siney / 
orang itu ter kaya di sini 
'Orang itu paling kaya di sini.' 

/akaw /agpew?/ 

saya ter gemuk 

'Saya paling gemuk. ' 

/sulay? mUah na /a;/oo'/ 

sulit me milih yang ter cantik 

'Sulit memilih yang paling cantik.' 


5.2.3 Preflksp"- + KS 

a. Apabila pa- dJgabungkan dengan kata sifat, gabungan itu mengandung arti 
mempunyai sifat aeperti yang dinyatakan kata dasar. 
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Contoh: Ino pama/ay/ 
di pe mala, 

'Dia pernalas. • 

lapw? kamay pamuhah/ 

ayah kami pe murah 

'Ayah kami pemurah. ' 


lindao? no paiwbu./ 

ibu dia pe sabar 

'Ibunya penyabar. ' 


luhan toh pamabaw?/ 
orang itu pe mabuk 
'Orang itu pemabuk. ' 
lano? diea 	panakaw'/ 
anak dia pe takut 
, Anaknya penakul.' 

b. Apabila pa- digabungkan dengan kata benda, gabungan itu mengandung ar­
ti 'suka' atau 'gemar.' 

Contoh: 	 /kamay paf/udao'/ 
kami pe rokok 
'Kami perokok.' 

lap""? pakawo/ 
ayah pe kopi 

'Ayah peminum kopi ' 

rno pakicae'/ 

dia pe bieara 
'Dia gernar berbicara. ' 
ladi? kamay panqlJl1yah/ 

adik kami pe tangi, 

'Adik kami penangis. ' 


e. 	 Apabila pa- digabungkan dengan kata kerja, gabungan itu mempunyai arti 
'ruka' atau 'sering' (melakukan pekerjaan yang disebut kala dasar). 

Contob: 	 luhan toh pamukaw/ 
orang itu pe pukul 
'Orang itu pemukui. ' 
Inanta kamay pa/upao/ 
kakek kami pe lupa 
'Kakek komi pe/upa.• 
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lana? ana? patiraw/ 

anak anak pe tiru 

'Anak·anak suka menirn . . 

Ina paminan/ 

dia pe minum 

'Dia suko minum. I 


5.2.4 PrefiuM' +KS 

a. 	 Apabila ka- digabungkan dengan kat a sifat, gabungan itu mengandung arti 
'menderita seSuatll seperti yang dinyatakan kata dasar.' 

Contob: 	 Idiyoo kasoki// 

beliau ke sakit 

'Beliall ke!/{Jki/an. ' 

l tinao kapayoh/ 

nenek ke payah 

'Nenek kepayahan. ' 

lana? ana? no ka/apa/ 

anak anak dia ke lapar 

'Anak·anaknya ke/aparan. ' 

/kamay kadiIJin/ 

kami ke dingin 

'Kami kedinginan. ' 


b. Apabila ka- digabungkan dengan kata benda, gabungan itu mempunyai arti 
'kena' atau 'menderita' sesuatll yang dinyatakan kata dasar. 

Contob: 	 /kllce? toh katu/an/ 
kucing itu ke tulang 
'Kucing itu ketulangan.' 
lapu•. ? kasiyan/ 
ayah ke siang 
'Ayah kesillngan. ' 
luhan toh kamalan dusen kamayl 
orang itu ke maJam kampung kami 
'Orang itu kemalaman di kampung kami.· 

c. 	 Apabila ka· digabungkan dengan kata kerja, gabungan itll mempunyai arti 
sesuatu perbuatan yang dilakukan dengan tidak sengaja. 
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Contoh: 	 Idiyu. kahilan ana? nol. 

beliau ke hilang anak dia 

'Beliau kehilangan anaknya.' 

lindao? kalupan umoh uhan toll! 

ibu ke lupa rumah orang Itu 

'Ibu lupa rumah orang itu.' 

Ikamay katidew/ 

kami ke tidur 

'Kami tertidur. ' 

d. 	ApabiJa ka- digabungkan dengan kata bilangan, gabungan itu mempunyai 
arti lebili daripada yang seharusnya. 

Contoh: 	 laya. dalon piayao? kabaTlU;J?/ 

air dalam periuk ke banyak 

,Air di dalam periuk {erlalu banyak. ' 


Ibu'}ea di mijua toh kalebih/ 

bung. di meja itu ke lebih 

'Bunga di meja itu terlalu banyak. ' 


Ipakihin apu.?iio kakuran/ 

pe kirim ayah nya ke kurang 

'Kieiman ayahnya terla/u sedikit. ' 


5.2.5 Kala Berulang Kala Sibt 

Pe,ulangan kata sifal daJarn bahasa Ke,inci baik pe,uJangan murni mau­
pun pe,ulangan be,imbuhan, mempunyai arti, sebagai be,iku!. 
a. 	Intensitas kuantitas 

Contoh·, 	 tbaj urio i/ao? i/ao? / 

baju dia bagus bagus 

'Bajunya bogus-bogus. ' 

/kayaw I}a kalakan umoh toh tingay tinguy/ 

kayu yang di beJakang ,umah itu tinggi tinggi 

'Kayu yang di belakang ,umah itu tingg~linggi ' 

lana? diyu. panday panday/ 

anak beliau pandai pandai 

'Anak beliau pandai-pandal. ' 

Ijawi nogpew? gpew?/ 

jawi dia gemuk gemuk 

'Jawinya gemuk-gemuk. ' 
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b. Inlensitas kuantitas 

Maksud inlensitas kualitas ialah memberi tekanan kepada sifat yang di­
sebut pada kata dasar. 

Conloh: lkaduahey uhan toh bagd... gdu.aj 
kenduri orang itu ber besar besar 
'Kenduri orang itu besar·besaran. ' 
Imakan no balamu~' /amua ?j 
makan dia ber enak enak 
'Makanannya enak·enak. ' 

c. Menyerupai kata dasar 

Conloh: {no kagdon gdonj 
dia ke besar besar 
'Dia ber/agak seperti orang besar. ' 

Ibaju no kabon abo" j 

baju dia ke merah merah 

'8ajunya kemerah-merahan. . 

lan07 too kagilow gilowj 
anak itu ke gila gila 
'Anak itu kegi/a-gi/aan. ' 
Ibunow toh kaijow ijowj 
bungo itu ke hijau hijau 
'Bunga ilu kehijau-hijauoll. ' 





BAB VI KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Sarna halny. dengan penelitian terdahulu mengenai kata kerja dan ber· 
dasarkan hasil deskripsi kata benda dan kata sifat serta fungsi dan maknanya, 
kelihatan bahwa struktur kala benda dan kala sifal bahasa Kerinei mem­
punyai sistem yang agak rumi!. Ciri·eiri morfologisnya tidak hanya ditenlu­
kan oleh pola afiks dan proses reduplikasinya, tetapi juga diikuti oIeh per­
ubahan internal, terulama perubahan fonem yang muneul pada silabe akhir. 

Sehubungan dengan kesimpulan di alas, ternyata bahwa analisis morfo· 
logis kata benda dan kala sifal dalam bahasa Kerinei tidak dapat diJepaskan 
dari bidang fonologi dan sintaksis, sesuai dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa analisis kata dalam sualu bahasa akan tidak sempurna hasilnya apabila 
tidak ditunjang oleh aspek fonologis dan sintaksisoya (Langaeker, 1972:36). 

Cirkiri kala benda dan kata sifal dalarn bahasa Kerinci meneakup ciri­
ciri prakategoriaJ, morfoiogis, dan sintaksis. 

Herdasarkan eiri prakategorial, kata benda dapat diklasifikasi atas kala 
benda akar kata dan katahenda de[mitif. Kata benda akar kala pada umum· 
nya adalah kata benda yang dapat berdiri sendiri dengan makna leksikal. 
Bentuk ini dapat muneul dalam kalimat dengan menduduki fungsi subjek 
dan objek tanpa mendapal pemeri atau kelerangan. Misalnya, kata lapu.?1 
'ayah' dalanl kalimal /apuo,? sakay?1 'ayah sakit'. Kata benda defmitifmeru· 
pakan morfem bebas yang muneul dalarn frase nOlninatif yang mendapat pe· 
med atau keterangan. Sentuk ini mengalami perubahan fonemis internal, 
misalnya, lapow? I 'ayah' dalarn kalimal lapowno ..kay?I 'ayahnya sakil.' 
Sama haJnya dengan kala benda, berdasarkan eiri prakategorialnya, kala sifat 
dapal pula diklasifikasikan alas kata sifat akar kala dan kata sifa! defmitif. 
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Kata sifat akar kata adalab kata sifat yang dapat berdiri sendiri yang mem­
punyai makna leksikal. Misalnya, Indahl 'rendah' dalam kalimat /kayow toh 
ndah/ 'Kayu itu rendah.' Kala sifat definitif muneul dalam frase nominatif 
dan berfungsi sebagai atributif. Misalnya, /ndoh/ 'rendab' dalam kalimat 
/kayow ndoh toh banu.?/ 'Kayu rendah itu banyak.' 

Berdasarkan ciri morfologisnya, kala benda dapat diklasiHkasikan atas 
kata benda kata dasar dan kata benda kata bentukan. Afiks pembentuk kata 
benda dalam bahasa Kerinci ialall /J'..~ 'pe-' pada /pa1imo?/ 'penglihatan', /~/ 
'ke-' pada /kailow?/ 'kebaikan', dan / -no/ 'nya' pada / tingeyno/ 'tingginya'. 
Demikian pula dengan kata sifa, yang dopat diklasiHkasikan atas kala sifat 
kat a dasar dan kata sifat kata bentukan. AfIks pembentukan kata sifat dalam 
bahasa Kerinei ialah e -'pe' pada /pamalaoh/ 'pemaJas' ,l!-'ke-' pad a kadi­
1in/ 'kedinginan', dan ta- 'ter.' pada /talulao/ ' terlulur'. -Berdasarkan ciri sintaksisnya, kala benda dalam bahasa Kerinci adalah 
sebagai bcrikllt. 

I) Semua kata yang dapat membentuk frase l10mina dan selalu mengisi ko­
10m suhjek seperti terlihat pad a eontoh kaJimat dasar /apUi/? manday/ 
'Ayah mandi.' 

2) Semua kata yang menempati objek kata ke~a seperti dalam kalimat 
/indao? makan piSa/ 'Ibu makan pisang.', /adoy? minun ayaa/ 'Adik mi­
nurn air.' 

3) Semua kata yang rnengikllti kata depan seperti kalimat /adoy? bajalua ka 
paso/ 'Adik berjalan ke pasar.' 

4) Kata yang mendahului kata /qa/ 'yang' seperti dalarn kalima! /umo" I}a 
kunayn toh umoh kamay/ 'Rumah yang kuning itu rurnah kami.' 

Berdasarkan cid sintaksisnya. kata sifat dalam bahasa Kcrinci adalah se· 
hagai herikut. 

1) 	Kata yang dapat berfungsi sebagai predikat scperti oaiam kalirnat tumoh 
itoh i1ao?/ 'Rumah ilU baglls. ' 

2) 	Kata yang bcrfllngsi sebagai atrihutif seperti dalam kalimat linch buku 
abu?/ 'Ini huku mcrah.' 

Kata bcnda dalam bahasa Kerinci dapal dLkelompokkan rnenurut jenis 
dan bentuknya. Menuru[ jenisnya, kata benda dibagi menjadi llama benda 
atau orang dan kata ganti. Selanjutnya, kata ganti <libagi lagi menjadi kala 
grml; orang, scperti /akaw/ 'saya', /mpao/ 'kamu', /no / 'ja', dan seterusnya , 
kara gal'lli penanya, seperti /apo/ 'a po', /sapo/ 'siapa'; kata gal1li pemmjuk 

henda, seperti / itoh/ ' itu', /",eh / ' inL' 



85 


Dalam hal tertentu, kata ganti orang kedua tunggal dapat diuraikan lebih spe· 
sWk lagi dengan membedakan tingkatan status atau keadaan badan (lihat 
4.1.2). 

Uraian ten tang makna kata benda dan kata sifat di dalam analisis ini 
dititikberatkan pada makna yang ditimbulkan oleh penanda kat a benda dan 
kata sifat serta makna yang terkandung di dalam proses perulangan. Jadi, 
untuk menentukan makna kata benda dan kata sifat kata bentukan, di sam· 
ping pengetahuan tentang aftks sebagai penanda kata benda dan kata sifat, 
juga harus diketalmi kelas bentuk dasarnya, seperti dalam contoh beriku!. 

a. Makna Kata Benda 

Aftks pa apabiJa digabungkan dengan bentuk dasar kata benda, memo 
punyai arti 'gemar/suka' (bekerja pada temp at yang dinyatakan bentuk dasar· 
nya) seperti kata /paladu/ 'peladang' dalalll kalimat /kamay paladue( 'kami 
peladang' . 

b. Makna Kata Sifat 

AHks sa· apabila digabungkan dengan kata sifat , mempunyai arti 
'sarna' seperti kata / satilJgey/ 'setinggi' dalam kalimat /umohno satil)gey 
umoh kamay/ 'Rwnahnya setinggi rUl11ah kami.' 

Kata berulang kata benda dan kata berulang kata sifat, baik perulang· 
an murni maupun perulangan sebagian mempunyal arti (a) intensitas kuanti­
tas , (b) intensitas kualitas, dan (e) menycrupai kat a dasar (ill,.t 5.1.3 dan 
5.2.5). 

6.2 llambatan 

Ada dua hal yang patut dikemukakan di sini sebagai hambatan , baik 
dalam rnendcskripsikan kata benda dan kata sifat maupun dalam pen~litian 
bahasa Kerinci secara keseluruhan. 
1) Banyak s.kali hal yang masill perlu diungkapkan secara tuntas dalam ba· 

hasa Kerinei. Bdum lengkapnya data penunjang menyebabkan beberapa 
analisis masih bersifat sementara, terutama dalarn melihat kaidah morfo­
logis yang sangat rumit itl!. 

2) MenHrut pengamatan . bahasa Kerinci mempunyai banyak sekali variasi 
bahasa (dialek). Kerumitan yang ada itu akan bertamball apabila dilillat 
bahwa hahasa Kerinci itu mengaJami intcrfcrensi alau pengaruh yang su­
dah berlangsung lama dari bahasa laillnya. 
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63 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan dan kesu.titan yang ditemui, perlu dike· 
tengahkan beberapa saran unruk mendapatkan gambaran yang lebili tuntas 
dari deskripsi bahasa Kerinei. Saran ..aran itu adalah sebagai berikut. 

a. 	 Masili perlu aiadakan penelitian sisteon morfologi bahas. Kerinel yang Ie· 
bili mendalam guna mendapatkan deskripsi morfologis yang jelas , teru tama 
untuk meliliat perubahan internal yang ada pada silabe akhir. 

b. Sehubungan dengan 	saran di atas, perlu diadakan penelitian khusus dalam 
bidang morfologi bahasa Kerinei. Menuru! pengamatan penetiti, selama 
ini masalah morfologi merupakan masalah yang sangat penting dalarn ba· 
hasa Kerinci. 

c. 	 Selama penelitian dilakukan, ditemui pula hal yang menarik untuk diteHti 
di dalam ballasa Kerinei. Misalnya, onasalah variasi bahasa, peme taan ba· 
hasa (dialek), kata sapaan, meneari bentuk asal bahasa Kerinei , dan pe· 
nelitian komparatif bahasa Kerinci dengan bahasa lain di sekitamya dari 
aspek leksikal, fonologis, dan morfologis. 
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LAMPIRAN 

CERITA RAKYAT 

Pe'J'llaman 

peqaJaman qa idu.,? idus ku lupao kato ikao. mula. ku kawayq taun sari­
bu sambilan rato.h mpek pulaoh peahiie asia timur raya waktow taqggal 
lap a disember bulon duo bleyh awa? sudu.h kawa jadi uha la ribew? qatao 
kpan terbu. la datu. jadi pamerintall belanda waktow itoh nuhowh mna 
lubu.la gaJow galow sbot katakowt kpan tarbu. kitao idu.? ajon pra jadey 
akaw samao uge. mna lubu. kato ikao kiro kiro tigew bulu. pcahno pran 
timur raya kineay lah ibew? kato uha jpu. la mandarat di paJimba la maseo? 
di palimba kiro sami'.l8aw ulao Ie ribew? ulao kitao kincay neh blande. la 
maqga mina? dket kantow baq lamao mala toh snat ribut kitau kincay 
apow? kamay I}a nanta ikao karno uha idu." ajon pra de? piyao baJanda 
neh la ma!J8a mina? ulao jadi kiroiio jpu.lah tibew dari palimba trawh ka 
jamboy tibea di banke3 jadi ntaw kltao idu;,? ajon pra ntah manan akan kata 
uha staqwl qatao bune.h woy lah balandow neh manan ndo? munolulo agey 
tentra no mala neh kiro kiro sampa. jon duo bleyh itoh apay gdu. di kuto 
suqepnaoh neh jadi manan akan kamay isao? tan taw tantra jPll. tibe. kiroiio 
lao lah kirono saqgo banke lah sahay isao? toh ribew? pulao dusun kate neh 
kato dikao uha IJIltao jpu. lah tibes saha? pintaw kirono idue? jpu. qa tibea 
mak yasen bidato simpan mpe? pasa I}JItao an au kitao nah kincay idu.? usah 
lah kitao ragew ragew kabar woy jpu, ndo? masao? kitao tna woy kitao idu.,? 
pra na pra balande no idu.? nalo? kitao itoh kantey kitao kiro kiro sampa. 
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duo puJuh ahay balande lah nrah gubernur apo namono toh la kalupan ku 
lowno la iirah di jakarta jadi kiro kiro sasudu.h toh kate dikao uha kitao 
nantey? jpU3 tibew gew alon tanoh lapa ade;} qa muwaO kambaa? panantay? 
jpu. uha qatao kitao kalow libe jpu. sna kato uha kaaa muhah jadi adea 
palo usun lamao lalau kuko jalu. muko tanoh lapa toh qatao lilao? kayao 
sadowneh natay? Apow? tireyh tmeh apow? tireyh idu.? sarno na apow? 
kandao kirono kabkulan iye ;i tew kata diye. 



Terjemahan 

Pengaiaman 

Sebuah pengalaman yang tidak dapat kulupakan. Waktu Perang Asia 
Timur Raya tahun 1940, saya baru saja kawin, yakni pad a tanggal 8 De­
sember. Orang ribut dan mengatakan kapal terbang SUdail datang. Peme­
rintah Belanda memerintahkan kepada tiap-tiap orang untuk mernbuat 
lubang perlindungan. Semua kelakutan. Perang akan pecah. Aku pun tidak 
lupa membuat sebuah lubang periindungan. 

Kira-kira tiga bulan pecall perang Asia Timur Raya, Kerinci gempar. 
Orang mengatakan Jepang sudah mendarat di Palembang. Selama seminggu 
kepanikan menyelubungi orang Kerinci. Belanda membakar tempat minyak 
dekat kanlor bank. Terjadinya pada waklu malam. Bapak dan nenek kami 
her.n. Tid.k .da tanda-tanda akan te~.di perang. Mengapa Beland. mem­
bakar tempat minyak? 

Kiranya lepang lelah mendarat, dari Palembang lerus ke lambi, dan 
sampai di Bangko. Kelihatannya tidak ada perang. Setengah orang menga­
takan, sebaiknya Belanda dibunuh saja. Akan tetapi, dengan car a bagaima­
nakah memhunuh ten tara mereka? 

Malam hari sampai pukul 24.00 kebakaran bes.r terjadi di Sungai Pe­
nuh. Agaknya besok tentara lepang akan datang. lernyata lepang masih 
di Bangko. Keesokan harinya, hiruk pikuk te~adi lagi. Orat'g mengata~an 
Jepang sudah masuk dan menyarankan agar pintu rurnah ditutup. Rupa­
nya bukan lepang yang datang, melainkan Mohd. Yassin. fa berpidato di 
simpang empat besar. Katanya, "Kita orang Kerinci tidak perlu cemas. Ka­
lau lepang masuk, kita tetap tenang. Kita tidak berperang, yang berperang 
adalah Belanda. Mereka tidak mencari kita, mereka adalah kawan kita." 
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Kim-kira dua puluh hari setelah itu Belanda menyerah. Gubernur yang 
namanya tidak kuingat iagi, telah menyerah di Jakarta. Setclah kejadian itu, 
orang bcrsiap-siap menanti kedatangan Jepang. Menunggu di tanah lapang, 
Orang mengatakan kit. akan senang bil. Jepang sudah datang. Kit. akan 
rnempunyai pakaian yang mewah·mewah. 

$eorang kepala dusun l.ma, lewal di jalan depan lanah lapang. la 
mengalakan, "Bersikaplah dengan baik dalam menyambul kedalangan ba­
pak tiri." 

"Mungkin dapal menyamai bapak kandung?" 
Ternyata memang tidak sama bapak tiri dengan bapak kandung. Me­

mang belul seperli yang dikalakan orang . 

• 



CARITO SUfAN PAMANCUNGAN 

Di'jllR Si Lindon Bul... 

su tan pamancunan dinan silindon bulea adea nahowh ana? 
suhal namano sirino nilall 

ano? toh kiro limo bleyh taanl! 

barundoyn lah apow' dilJ'Ul indaow?no tadeyhl apo undeynnol! 

aeh/ano? kito neh lah patow? kite dalu? jadi kakey/no 

sakula lah tma? I masa? panda.1 •.. . kito dale' jadi I.keyll 
manan kito nalo? jadi lakey/! 

biye.Jah kito barlo.?1 kito nalao? mano rya katuju de? noli 

barloje?lah rajo toh tadoyhl uha nalo' jadi lakey sirino nilall 

dipal}l!a lall raje raje.1 banu ?l.h raje diparyga I r.jow ne? garu.1 mean mean­

lah r.je.1I 

dikumpaolall sadow ana? ano? raje.11 

sadow ana? raje. toh l.h kumpaol a bakatao lah apow? 

sirina nilall 

cubealah akaw nalo? sapo ~~ katujew de? kaewl/ 
ade suha IJ3 katujew de? 0.0/ ano? rajow ne? guru~./ namono sUlan marat'lteyl! 
dikimo? jaew ilao?1 dikimo? dikua? diroiio c.pow? mUkonol jaday ndow? 
sina nilall 
.eh ineh idu3? apu~?1 idua? akaw tarimao neh II aton jaewh ilao? puman/lah 
dikua? akaw nimo? mukono capow? capow?1 aeh iduo? katujew akaw I ye 
idua? tujuano II 
dituwaa.' suha idu •. ? tujewl jadoy tadeyh puwaah nalo? jadi lakey indua!1 
dape?1I 
ano? rajow ne? garu. neh he sa!)!l'! mbowh no ndo? sarina nilall 
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kato no ka apow?nol alawlah kayao apu.? gusey apow? sirino nilal! 
ape. woeuan. maharno bayoyl ,apulowh dinar bayoy asanlah iio mbaohl! 
pala? rajow ne? garu./I 
flo nduo? /I aeh idu.? uge • neh I idu.? bisu.1 biyu. barapo rapo dinamo 
akaw ndo? no age./I 
payah nalo? ndo ineh idu.? dapu.?1! 
jadoy bundoynlah uha toh mala tohl uha duwo lakey binoy tadoyh/I manan­
lah ji ano? kitao l saga? parnileyhl! kinay mitun kato indow? nusey lakey I! 
akaw adeo nasana? akaw meranta sillapural lah mpe? pulowlah taan idu. 
bitow bitow 1/ ilao? kitao ~ihan suha? kiyon 1/ 
dikil13n suha? gusey nasano? II sadapot suhat ineh parlaow kayao baloy? 
kinceyl kamo kamau ade~ maksot ga palen p.ntayn nal sadapot sure? neh 
iko hi all kayao baloy? kjnceyll 
mamo? neh dapu. ? suba?lah tadoyhl aeh tap.,aw loy? kincey sab.n tu.· /1 
kjroiio marno? neh tadeyh ade. pulo nahowh ana? I mat dunir glowl! 
manan no neh I kitao we. II we. no I no sakula lah bua? (no buju. pulao. 
umo lapan bleyh taan I! 
we.lah I jalu. jalu. de? dusun kjtaoll 
Ii be. kincey uha bailu.? nantey? I sirina nila ade dumu.h/l jadoy uha tibe. 
rapa? mala tah 1/ dalon padow rapa? toh marnan ji apo sure? ikao laain iia 
kreh ka kamayl apo halagall ikaa II idu.? halanan pen til] iia I kamay neh 
kato ikao lah duwo bulu. kamay nalo? jadi lakey sirina nila didu. bulih I 
dituwa~? suha no ~"Uha no ndow?! dHuwaa? suha no ndow? I a kiney kamay 
sar.h usey kay.o nalo? jadi lekeyno I! 3eh I akaw ade. muwao ano? buju' l! 
sapo Ii a ineh nol Inat dunir glowiia II 
tuwa. ? no I kalow mbaoh jino biyeolah kitao sataw no duwe" nehl no 
duwo piya?no uge. 1! 
cubealah indow? sirina nila II 
aeh nila kaIJkey? kaaw I tujew kaaw no mat dunir neh I no mbaah ndo? I! 
mana a kato kayaolah apu.? I akaw srah usey kayao I srahlah usey kayao 
kamau nehl kawayn kato kayao kawaynl/ jadoy je. kawaynlahl kawenl duwo 
piyo?\ah I IJI'fTlbey? ano? bakow I kawaynIah II 
kawen uha toh make sun ten I balahu.? lahll.? pulao toh I balahual? dateyh 
gajuah pulao ano? dare diga marapula. I! tadgu rajow ne? garu basow sutan 
parnanencuIJan tjawayn ana?iio laayn /I 
waeh kato rajaw ne? garu.1 nanta .. ?lah II 
o burun garude a I simba ga balinao toh I campa? tnasow? laat II ulla sdon 
balahu.~ toh burun garude • i!)Sa? dateyh tob ho Il)imo? uha sdon balahu.? 
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lahu.? dateyh gaj'J.h 1/ jadoy uha qimo?no I manan ndo? naqkat I iio lah 
muwao tbu. lahay /! mat dunir tadoyh tiqga uge a I Inallayh lagalow /! 
tuwao?,;o masow? laat I ti~g. uha galow/! 
jadoy I lamau lamao lamao I kiroiio sirina nHa toh m3SOW? laaat uisimba 
laao? I laow? ikan rayo gdu . 1/ 

na...? kaaw dateyh neh I dibuwe lah laao? toh ka tapey 1/ 

a . . . a1aulah kaaw ka dateyh neh I silJgo nehlah akaw qanta? kaaw 1/ tarimo 
kasih ninE? 1/ toh lah no pgi ka pulaw I mala sitow I maka . . . cteen kayawlah 
makanno 1/ 
bajalu•... bajalu•.. . bajalu. bajalu. uge. masow? imbao kaluwa 
imbao I agoy bukoy? agaoy didakoy I agoy luhah dituhan I manao mala sitow 
balu. '1 
jadoy dalon padaw samala toh ahey ujon Lbue ? na I no mgewlah bawowh 
guwa I bakon qantow? d",,? sampa. takla? 1/ dalon no takla? toh qidu ? 
... takla? ... iialalah sawao I sawo gdu. iia I sawo gdu~ nala kukoiio II aeh 
nine.? .. . sawo gdu.· makalah akaw 1/ takanja? sawo loh 1/ idu.? kaaw 
raJ(key akaw kato sawo toh II tuwey? .. . apo shot kaaw sampa kahey II 
divaritaonolah . . . I akaw sdon balahua. ? kawayn kato kayao nch disimba 
burun garudcej dicampa?rio masow? laat I untaoJah laao'? ~an to? akaw 
kahey 1/ libe • siney makalah ak.w I tapey idu.? ntaw goy akaw II 
kinay alow ka ma1130 ma?sol kaaw II idlla? ntaw gi akaw neh I idua? ntaw 
goy akaw Ialtey 1/ 
n kiney bagitew I a neh akaw bagoyh ndo? kaaw I mantiko nagee I sdon neh 
he I a ineh ndo? kaaw II a bagitewh ninE?1ineh apo gunow neh I mantiko 

neh 1/ 

a mantiko neh ... kalow uha matay dipatow? na bise bise.1 sapartey dipa­

taow? ula I dipatow? lipa matay / a ta0130? ineh masow? aya:! I bhoy 110 

minon I insyaaIJaI, sudu.h luhao no baloy? idew? 1/ aeh tarim 0 kasih niE? 1/ 
a bajaluelah no I mudey? ayu " qiJa ayaa / idua? maw gi no /I s3mpae ka satu 
buwu.h suqa,. suwaolah no bakey? bajew datey anaw ... dateyh batew II 
kirono ulubalu. toh ditaqkat baye. sdon manday I tiqga baju dateyh 1/ 
jadey dikna? no baju toh 1/ suduah fio 'Ina? gewlah no dateyh batll toh 1/ 
a balaoy? carito usey uhan dusun tob /1 
satu ano? raje~ toh gadih ilao? I namoiio sirino inta I ampayn samo qa no II 
no sirino nila ineh sirna inta II ano? raje toh kiro umo duwo blcyh taan I 
manday abey ..njao /I manday ahey sonjao toh patow? lila I patow? ula 
k~ao jabi I maka.? no I tulao tulao /I dimbu.lah uha nawo II 
makin ditawo makin naa.? bisow I mataylah no II 
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mata udow? toh /Iono? rajow toh kasay. uhan dusun itoh na I no iloo? /I 
jadoy barbew? lah uha I)3IDbey? ayogl sadow gadoyh gadoyh toh d",,? I 
qambey? aya. ndo? rnanday uha malay I 

Diceriterakan oleh 
Ridwan Rasyid 
Dusun Pondok Tinggi 



CERITA SUTAN PEMANCUNGAN 

DAN SI LINDUNG BULAN 


Sutan Pemancungan dan sa Lindung Bulan mempunyai anak seorang. nama · 
nya si Rina Nila. 
Anak itu berumur kira-kiTa I1ma belas tahun . 

Berundinglah ayah dan ibunya; apa perunoingannya? 

·Wah . aoak kita ini sudah pantas kita carikan calon suami, sekolahnya sudah 

tamat. memasak suuah pandai." kit a cari calon suaminya. 

Bagaimana kita menca rikan calon suaminya? 

Biarlah kita adak an pesta, kita cari orang mana yang disukainya. Berpestalah 
raja tadi . orang rnencari calon suami si Rina Nila. Diundanglah raja-raja; 
banyak raja yang diundang, Raj a Nek Garue: macam-macamlah raja (yang 

diundang). Dikumpulkanlah semua anak-anak raja. 

Setelah semu' anak raja itu sudah berkumpul, maka berkatalah ayah si Rina 

Nila , "Cobalah saya carl siapa yang kamu Ingln!." 

Ada seorang yang diinglnlnya , anak Raja Nek Garue, namanya Sutan Ma ­

rentei. 
Dilihat dari jauh tampak gagah, tetapl dilihat darl dekat mukanya capuk. 
ladl , tidak mau sl Rin. Nila. ''Wah, yang Ini tidak, Ayah, tidak say. menerima 
yang inL" 
Dari jauh gagah rupanya, setelah dekat saya lihat mukanya capuk-capuJc, wah 
tidak mau , saya, memang tioak suka kepadanya. Setelah dltanya seorang deml 
seorang, ia tidak mau ; jadi, sudah puas mencari calon suaminya, tcrapi hoak 
dapat. 

tidak mau, say., memang tidak suka kepdanya. Setelah ditanya seorang, la 

tidak mau;jadi . sudah puas mencari calon suaminya, tetapi tidak dapat. 
Anak Raja Nek Garue inl sangat suka kepada si Rina Nila. Katanya kepada 
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"yahnya , "Pergilah ayah kepada ayah si Rina Nila , ber.pa saja uang mahar· 
nya bayar saja: sepuiuh dinar pun bayar asalkan saja ia mau . 
Marah Raja Nek Garue. 

Ia lidak mau, tidak dapat, biar berapa saja dinarnya, saya tidak ingin kepada. 

nya juga. 

Sudah payah mencari yang seperli ini lid.k jug. d.pat. Jadi , berundinglah 

mereka malam itll , yakni kedua suami istri tadi. Bagaimanakah anak kita, ia 

banyak memilih. Sekarang begini saja kata isterinya kepada suaminya. 

Saya mempunyai saudara yang merantau ke Singapura, sudah empat tahun 


tidak ada beritanya. Baiklah kita kirim surat ke sana. Dikirimlah sural ke· 

pada saudaranya. Selerima sural ini perlu anda pulang ke Kerinci karena kami 

mempunyai maksud yang sangat penting, seterirna sural ini Ickaslah anda 

kembali ke KenneL Setelah si mamak tadi mendapat sural . terpaksalah kem­

bali ke Kerinci sebentar, RupanYil si mamak tadi ada pUl;.l mempunyai anak, 

seurang laki-Iaki, Mat Dunir namanya. 

Bagaimallakah ia ini. kita bawu? 

Bawalah ia, sekolahnya sudah lamal, ia buj.ng.n pula , umur delapan belas 

lahun. 

Bawalah, j.lan·jalan di kampung kita. 

Sampui di Kerinci banyak orang menunggu, Si Rina Nila ada di rumah. Jadi, 

orang datang mengadakan rtlpat pad a malam itu. Mengapa sural kalian sangat 

keras kepada kumi, apa kesulitan kalian? Tidak ada kesulitan penting sekali; 

kami ini sudah dua bulan menciui calon suami si Rilla Nila, tetapt tidak ber­

hasil. 

Ditanyakan seorang, ia tidak mau, sekarang kami serallkan kepada anda men­

carikan calon suaminya. 

Wah, saya adil mempunyai anak bujang. 

Siapa? 
IniJah dia, numanya Mat Dunir. 
Tanyalah dia. Kalau kalanya ia mau biarlah kila persalukan mcreka berdua. 

Mereka mempunyai hubungan kekeluargaan juga (sebagai dua orang muda 

yang boleh kawin anlara sesamanya). 

Cobalah oleh ibu Si Rina NiJa . 

Hei Nila, bangunlah Engkau, maukah Engkau kepad. Mal Dunir ini? 

la menginginkannya. 

Bagaimana And. sajaJah, Ayah, saya serahkan kepada Anda/lerserahlah kepa. 


da Anda kami ini. 

Kawin kata Anda, ya kawin. Memang kawinlah, kawin antara dua orang ber­
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saudara. mengambil anak bako. Perkawinan mereka itll memakai sunling, 

berarak-arak pula. berarak di alas gajah kedua anak dara dan ITIl!mpelai 

laki·laki. Tcrdengarlah oleh Raja Nek Garue bahwa Sutan Pemancungan 

mengawinkan anaknya dengan orang lain. 

''Wah,'' kata Raja Nek Garue, "Awaslah." 


0, burung garuda, sambarlah yang perernpuan it.u, buang masuk iaut. Saal 

orang sedang bcrarak itu , burung garuda hinggap di atasnya (pohan), melihat 

orang sedang berarnk di alas gajah. Jadi , orang melihatnya. Bagaimana akan 

menangkapnya, ia sudah membawanya terbang lari. Mal Dunir tadi tinggaJ 


juga, mcnangis semuanya. Dilemparkannya m3su k laul, tinggallah orang se­

muanya. Jadi, lama-kelamaan, kiranya Si Rina Nita tidak masuk laut disam­

bar ikan; ikan raya yang sangat besar. 

Naiklah Anda ke at as ini , ia dibawalah a leh ikan itll ke tepi. Nah, pergilah 

"nda ke atas ini, sampai di sinilah saya mengantarkan Anda. 

Terima kasih. Nenek. Demikianlah iu pergi ke pulau , bermalam di sana, 

makan ... dan daun kayul<lh makanannya . 

Berj alan , berjalan , berjalan , berjalan j uga masuk hutan ke luar hulan , selagi 

ada bukit didakinya. selagi ada lurah dituruninya, di mana had malam di 

sana ia bermalam. Jadi , semalam-l1lalaman itu hujan leba! sekali. Ia duduk­

lah di bawah du:\. Karena sanga! mengantuk tertidur nyenyaklah in. Dalam 

tidur itu ia tC l"bangull. lalu tidur nyenyak ... menjalarillh ular bescH, ular be· 

sar sekali, ular besar il1cnjalar ke mukanya. 

Wah Nenek , Illar besar, makanlah Aku inL Terkejutlah ular itll. Bukan Anda 

rezeki saya , kata ular itu. Ditanyakah ... :Ipa sebab Anda sampai ke sini. Oi­

ceritakannyalah . .. saya sedang berarak kawin disambar oleh burung garuda, 

dilcOlparkannya ITI3suk laut , untunglah ikan mengantarkan saya ke sini. Sam­

pai di sini makanlah say a, tclapi tidak tahu ke mana saya akan pergi. 

Sekarang akan pergi ke mana maksudmu? 

Tidak tahu ke mana saya akan pergi, tidak tahu ke mana saya akan lari. 

Nah, «brang beginilah! Ini say a ber ikan kepadamll, Inust'ka naga hanya 

sebcsa r inL Nah , inilah untukmu . Nah, begitu Nenek, apa gunanya ini? 

Mu slika ini, kalau ada orang mati digigitbinatangberbisa.seperti digigil ulaf , 

digigir lipan lall! mati , maka masukkan ini ke dalam air , berilah ia minulll, 

insyaallah sesudah waktu 7.uhur ia kembali hidup . Wah, terima kasih Nenek. 

Maka berjalanlah ia , ke hulu dan ke hilir , tidak berhenti ia . Sampai di sebuah 

sungai beftemulah ia bekas baju di at as batu. 

Rupanya hulubalang ditangkap buaya kelika sedang mandi, terlinggal baju· 

nya di atas. 
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Jadi, dipakainya baju itu. Sesudah mengenakan baju duduklah ia di at as b,tu 

itu. 
Nah, kembali ke cerila orang kampung itu. 

Seofang anak raja, seorang gadis cantik, namanya Si Rino Intan, hampir sarna 

dengan di • . la beman," Si Rina Nil. sedangkan Si Rino Inlan. 

Anak raja itu kiTa-kiTa berumur lima belas talmo. rnandi waktu senja. Waktu 
ia mandi di senja itu digigit ulaf, digigit ular ken3 jarinya, berteriaklah ia , 
tolong ... tolong . 
Dipanggillah orang memanterainya. Makin dimanterai rnakin naik bisanya, 

matilah ia. Mati anak itu . Anak raja itu kesayangan orang kampung itu, ia 

cantik. 

Maka bercbutlah orang mengambil air, anak gadis·gadis, mengambil air untuk 

memandikan orang mati. 




Cerit. rakyat Daerah Kerinci 
Jkunun mendah kincail 

putey.na 

laan lubu? laan laow?nol laan pad~n laan balalo""oll cayon itoh 
pulao kununiio Ilpado waktow neh akaw ndo? nqah kunun kincai II kunun 
neh iyealah kunun J}8 turawn tamuhawnl daton uha lawao sampaa padow 
nao? cucowiio /I kunun neh dikunun malan ahay waktow tinao qasowh 
cucowno tldew II ta'l"ih ~a Idua? sunay . 
waktow dulew I pado maso itoh ade. swuah keluarga ~a banu? tige~ II suha 
apow?, suha indow? qa sulla ano? I ano? gadih uha toh ~a baglua putey 
snail uha toh batani II apow?fio tlat ahey kumao II pado satu ahay putey 
sna dasun indow?fio ~anta nasay lu kumao II putey sna salalow patuh ka 
indow?iioll mako pado pukow sapulaoh pagoy I putey sno ~anta nasey 
apow?iio II sapanjan ialu? putey sna snana ~umpao pakow gulo. II pakow 
ineh banu.? tumbaoh .apanian ialu.11 pakow toh Ima? ndo? jadl guloal 
tapi Ima? ugea dilalot matah II tapey bile. kltao lala! matah I bibuy kitao 
jadi puta.h I I pakow itoh ~a dimakon putey snail la sampaailo dume. 
dagihiio nasey tadeh ka apow?no II sudu.h apow?no maka putey sna baloy? 
balik kUsah I waktuno bloy? dibali?fio uge. malalat pakow gulo. tadeh// 
la sampa. no duseynl no suawo ~a indow?iio bakica.? uha toh /1 
indow? : aeh/putey sna sudu.h kaaw ,anta nasay pu.? kaawll 
putey sna : lah/lndao? 
indow? : piyao bibi kaaw puta.hlI 
putey sna : akaw makan pakaw tadehll 
Indow? : Indu.? mu,kinl kaaw lah makan nasey apu.? kaaw/I kaaw ano? /la 

durhake I 
putey sna: alab indao?/ suduahiia ku~ata nasey apu.? tadehll kalo kayao 
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indua? sayao kayao uloyh nuaa? apua? sagin// 
indow? no idU3? pacayao I}usey ano?no /1 indow?iio sIJa.? 
ma~ih ka dno?iio II puley sna dib.aku qa diplandan indow'iio tqoh lamall 
aboyh Iidoy begenli lidoYI aboyh kayaw bogenti kayawl aboyh alaw bagenti 
alaw ndo? palcowt puley snal jmu aboyh basihell waktow malacowlno ba· 
tambah pulao di~on kalo·kato qa indu.? taka danja.? II indow?iio nuhowh 
putey sno lahey dari umoh uha lohll puley sna ibe iia ateynol no lahay ku· 
mah I bakemaohilO dno? lahay I dikumpao no galow bajuno qa sarlo sikal 
Ila bdow?noll putey snu lah mutowh ndo? lahay aton umoh itohl rna? 
snana alcy indow?noll no la nekad ndo'ilahey/hasd ih ~a bauroe .ycy manlaol 
puti sna tuhawn dari ateh umoh nul waktow no tuhawn toh Ijartawh ujon 
pan..h I lando sa tao _ba'dih .tayll sudueh hajalu, "puluh la~kah dari umohno 
no qima? bali? umohno ~atao dalan aleyno salamat til}ga kayao indao'! 
sartao duseyn qa tacintaoj / akaw kinay ndo? bajalua mU3WQ untae I nuhawt 
nao gi indow' kakayll bajalu.lah putey sna tadehll 

lah lamao bajalu'l aboyh saa' bagantoy ,aa? I aboyh jua bagontoy ju.1 
no barantoy daleh batew I datcyh batew loh puli sna maqayh qlua ayey 
mataol I mikey ndo' kanao ndo '! di lujew I I kanao laqay' ndo di junjew I 
bumi manao ndo' dipiju.? II 
maksowt .tey ndo' qila dari duwy.nl/ samba.naqayh I puti sna minta' pado 
luhal rna? no dapu.' lulown tuhall puley sna balala I no bat ala. sendo ineh/ 

tiqgay.ti~gay kaaw batew 

kaaw kuura.h/kaaw ku sikat 

mak sna aley indao? kul/ 


waklow no batala. sendo itohi tarasao batu toh baranju.? liqgayl makin 
kua? no nbut tale ladehl makin balambah ti1Jgey batu lohll 
binen neh kitao babaloy? pado kunun apow? puti snail bapow? puti sna ta· 
deh baloy?lah alon dume.1 diyua haluwa.' ka binino nao yon puli snail 
anao puti snail indow?no bajawu.o? I no la kuasao lahay alon umoh neh II 
sbolilO la makan nawy kayao/slqgo bibino putaeh I I n~o kice? binirio ladeh 
mqayhna apow' puti sna II kaaw ineh kuran pari soh II ad.. akaw rnakan 
naSeY qa dwc puti sna ladeh 1/ .qa indue? bapikaa panja agi balahoy apow? 
puli sna nalo? ano?oo I/1a jaew balahoy apow' puli sna 'limo? uha bailua? 
qimo? puti sna sdon nil)gay batew II sagalow uha nat}ayh 1/ waktow apow?iio 
samp... sitow I apow?fio ~imo? puti sna la tjlJgay I slqgo apow?no 'lalalao 
n~qayh II diye. cubea 'qimbo puti sna I ano? akaw puti sna baloylah kaaw I 
kasiyanlah ~imo? akaw I kaaw suhan ano? akaw I ila naogoy ku laow? I sa· 
kay? sapo qubol I patowh sapo. nambown II kaaw suhan p>rqubot atay I kaaw 
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suhan tempe? akaw bagantew II puti sna la batambah tingay ugea II pllti 
sna Ilimo? apow?iio dawowh I sambaa na~ayh I ti~ga lah kayao apu,? I 
indu,? nti lah kayao usaoh I ko? ulIlao samo panjan I kitao basuwao juge. II 
kalow kayao takna akaw I ciawnlah mbowt akaw neh /1 puti sna nuwao? 
kumpon ambowtno padow apow?no II amboyt puti snu panjana II ujun 
ambowtiio sampa ka tanah II dapu.? apow?oo mgu ambowyt putey sna I 
ndok dintih apow?no ambewt toh /I tapi pado waktow toh puti sna nica? I 
mo 10 kayao nahey? ambewt akaw neh I nantaa? akaw tajatewh II nno kato 
puti sna toh apow?oo kasiyan pulao / dilpoyh diyea amboyt tadeh II waktow 
toh putey sna batambah jugea II idua? nampak de? matao qimo?no II putey 
sna lah lampa mbown qa puta.h / paneyt qa tit}gay 1/ "pow? puti sna duwe 
uha baloy? kumah diye, I I , 

Putey sna mokin tiqgay I sampa. lah no ka pintow lawan laqay'! I I ba­
kica? puti sna tadeh II aeh kayao tukan nuqgow pintow laqay? tulao bukua? 
pintow neh II akaw ndo' masao? kateyh lanay?neh II n~o suaro putey sna 
tadehl uha qa nagow pintaow laqay? tadeh muka' pintow lawan laqay' II 
lah tabukua? pintow itoh II waktow no ndo? naa' kateyh laqay? / slowh 
kakeyiio liqga datah batew II waktow itoh no balalaa pulao I 

tiqgay-tiqgay kaaw batew 
kaaw kummo? 
kaaw kunjuqkon 
kaaw ku mina? 

kaaw ku sikal 

kaaw ku juqgkon 
kalo indU:)? saya ka ana? 
idu~? an:l? tbUOl? jeewh 
kalo apuOl? ndu? qimo? ana? 
kimo?lah batew tqoh lama 

sudu.h 00 batala. tale tadeh dinton no batu qa tiljgay tadehl sltJgo batu 
tadeh patoh tige. /I patoh batu toh bacampo? dateh bukoy? I bukit taku. 
glow no II banu.1 batew gdu.-gdua sitow kinay II stlah libe. putey sna 
dateh laqay? no qima? Hey mudi?1 ndo? nalo? manao ndo? ditujew II dari 
jaewh nampa' ditio asat apay mubew titJgay /1 kiyown no alaw II sampa", ka 
tempe? asat apay tadeh no ntayl no 11eyh ad... suwu.h umah II 

Umoh qa dikimo?no tadeh ad.~ lah umoh uha tig"' bantJa' /1 qa 
manao ano?no suha buju.llja baglu. maloyn budiman II waktow no samp•• 
sit ow no bawowh baton pisa I baton pisan toh baton pisarraj ... II waktowno 
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tjimba toh adea ayanjantualjirno? no qirnba I ayan toh bakukao?1 
ktao? kley? klao? ktey? 
aya balitjgoy aleh asao? 

kimo? kimo? adea uha rJimba 
no qimba awowh balon pisa II 

sondo itohlah ayan tadeh bakukao? baloy-baloy? II sbot ayan tadeh baku­
kao? baloy-baloy? I apow? malayn tadeh tuhan kawuah ndo? ,~imo? piyao 
ayan tadeh ijaoh II samp~. diyu' tl}oh lama ayan tadch tam bah iyowh no 
tam bah ribut I bakukao? baloy-baloy? II maleyn budiman satao pulao tuhan 
kawuah nde? tjimo? apo toh II nampa? diiiu suha gadoyhl gadih tadeh iyealah 
puti sna II takanja? no I}imo? gadih sana? ilow? I dudew? mnao awowh baton 
pisa /I malin budiflan tadeh magih apow? no taaw basow adoo uha awowh 
baton pisa II apow? malin budiman tadeh .Iaw tjirno? II dwea diyua putey 
sna kumah rna uha toh I tibea dumuah ditwey? diyua sapo nol nao atonl 
sapo apow? no / piyao no sampaa ka tempe? ineh II puti sna naritaa sapo 
no / no uha dari ateh dunyua 1/ no kiyown rnuwao un town bad on no qa 
mala I sudu.h lamao tjicaa?1 daun diyua puti sna no alaw mandayl supayo 
mao iio sna aso pse II putey sna alaw manday ka suwuilh baton aya.11 wak­
tow potey sna manday I malin budiman tadeh ?intay? I no la knao atey flO 
ka puti sna/. 

aboyh ahay bag.nti ahayl aboyh bulu. 1 bagentoy bulu. I tajalon lah 
taley kaseyh sayan uha toh II kadudowhiio uha toh kawayn jadino II 

padowsatow ahay puti sna tja lakeyiio baloy? kateh dunyua ndo') 1)imo? 
apow? jia mantuwe no II sampaa dateh dunyua pUlj sna I}a lakeyno trawh 
nalo? lIJl10h uha toh I swao umohiio / trawh no kumah I nampa? diiiu indow? 
qa apow?iio dudew? dkot pintuw suhay II de? la lamao iia dudew? nuqgow 
puti soa babaloy? kateh dunyua ika? dagu? uha kadwow toh dipintow suhay 

II qimo? toh putey sna saqat ibow ateyiio II dirutno kaduwow indow? 
apow? no I baplao?I bacian uha tohl tapey tuha bakanda? I waktow uha toh 
sdon basuwaol sdon bat"'leyh-t"'leyh apow? 1)a indow?iio matay dalon pa!)­
kow putey sna II 

(tukan iiaritao : hudmi dairi dalua) 



Cerilera Rakyal Kerinci 
(lerjemahan ) 

Pulri Senang 

Lain lubuk lain ikannya, lain ladang lain pula belolangnya. Seperti itu­
lah pula ceriteranya. Pada saal ini saya mengetengahkan sebuah ceritera rak· 
yat Kerinci. Ceritera ini adalah ceritera yang turun temurun, d~ri orang tua 
sampai kepada aDak cucu. Ceritera ini sering diceritakan pada malom hari 
waktu seorang nenek sedang rnengasuh cucunya tidur. 

Tangis Yang Tidak Sunyi 

Pada waktu dahulu, pada masa itu ada sebuah keluarga tiga beranak. 
Seorang bapak, seorang ibu, dan seorang anak gadis yang bernama Putri Se· 
nang. Mereka adalah petani. Bapaknya setiap hari pergi ke sawah. Pad a suatu 
hari Pulri Senang disuruh oleh ibunya mengantar nasi ke sawah. Putri Senang 
selalu patuh kepada ibunya. Maka pada pukul sepuluh pagi Pulri Senang 
mengantar nasi untuk bapaknya. Sepanjang jolan pergi ke sawah, Putri Senang 
suka sekoli mengumpulk.n paku (sejenis sayuran) yang sering dijadikan dan 
dimasak untuk gul.i. Paku inl banyak tumbuh sepanjang jalan. Paku ilu enak 
untuk digulai, tetapi enakjuga dimakan mentah. Namun, kalau dimakan men­
lah, bibir kita menjadi putih. Paku itu yang dimakan oleh Putri Senang. Se­
sudah sampai dia di sawah diberinya nasi tadi kepada bapaknya. Sesudah ba­
paknya makan Putri Senang kemboli lagi ke dusun . Waktu dia pulang, 
kembali dia makan paku gulai tadi. Sesudah dia sampai di dusun dia bertemu 
dengan ibunya, berbicara mereka itu. 
Ibunya berkata : "Hai, Putri Senang! Sudahkah engkau antarkan nasi bapak­
mu?" 
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Putri Senang : "Sudah, Ibu." 

Ibunya : "Mengapa bibirmu putih?" 

Pulli Senang : "Saya makan paku tadi, Ibu." 

Ibunya : "Tidak mungkin, kamu sudah makan nasi bapaklllu . KllTlu anak 


yang durhaka ." 
Putri Senang : "Sungguh, Ibu , sudah betul saya antarkan nasi bapak. Kalau 

ibu tidak percaya, ibu boleh menanyai bapak nanti." 

Ibunya tidak percaya kepada anaknya. Ibunya sangat marah. Putri Se· 
nang dipukulnya, ditatnparnya di tengah halaman. Habis lidi berganti lidi, 
habis kayu berganti kayu, habis alu berganti a1u, ibunya memukul Putri Se· 
nang. Padi jemurannya habis berserak . Waktu memukul Putri Senang tadi 
ibunya mengeluarkan kata·kata yang tidak termakan oleh anjing (kata·kata 
kasar). Ibunya mengusir Putri Senang supaya lari "dari rumah mereka. Putri 
Senang sangat sedih, dia nail< ke rumah, berkemas untuk pergi, dil<umpul· 
kannya semua pakaiannya serta semua sisir dan bedaknya . Putri Senang 
telah memutuskan hendak pergi dart rumah itu, supaya senang betul hatl 
Ibunya . Dia sudah nekad untuk pergl, sedih betul dia. Dengan air mata yang 
berlinang, Putrl Senang turun dart rumahnya. Pada waktu dia turun jatuhlah 
hujan panas, tanda il<ut bersedih . Sesudah berjalan sepuluh langkah dari 
rumahnya dia melihat kern bali ke rumahnya sambi! mengatakan dalam hati· 
nya sel","at tinggallbu serta kampung yang tercinta. Saya sekarang akan ber· 
jalan membawa untung, mengikuti ke mana arah ibu kaki. Berjalanlah dia. 

Sudah lama berjalan, habis saat berganti saat, habis jam berganti jam, 
dia berhenti di atas sebuah batu. Di atas batu itu Putri Senang menangis me· 
ngeluarkan air matanya. Memikirkan ke mana harus pergi, di mana langit 
hendak dijunjung, di mana bumi hendak dipljak, maksud hati hendak meng· 
hilang dari kampung. Sambil menangis, Putrl Senang minta kepada Tuhan suo 
paya dapat pertolongan·Nya. Putrl Senang bernyanyi. Dia bernyanyi sebagal 
beril<ut. 

Tlnggi·tinggilah kamu batu 
karnu saya elus, kamu saya sisir 
supaya senang hati ibuku 

Dalam bernyanyi itu, lerasa batu tadi berangsur tinggi, makin sering dia 
bemyanyi lagu tadi, makin ber tambah tinggi batu itu. 
Sekarang marilah kita kembaJi kepada cerila bapak Putri Senang. 
Bapak Putri Senang ladi kembali dari sawah, beliau bertanya kepada 
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iSlrinya ke mana Putri Senang. Ke mana pergi Putri Senang. Ibunya menja­
wab bahwa dia say a suruh pergi dari rumah ini sebab dia telah makan nasi 
bapak, sehingga bibirnya putih. Mendengar jawaban istrinya itu bapak Pu­
tri Senang marah sekali. Kamu ini kurang periksa. Saya makan nasi yang 
dibawanya taeli. Deng.n tidak berpikir panjang lagi , berlarilah bapak Putri 
Senang meneari anaknya. Sudah jauh berlari, bapak Putri Senang bertemu 
dengan orang banyak . Orang itu melihat Putri Senang sedang meninggikan 
batu . Semua orang menangi._ Pada waktu bapaknya sampai di tempat itu , 
bapaknya melihat Putri Senang telah tinggi sehingga bapaknya memekik 
dan menangis. Dia meneoba memanggil Putri Senang, "Anakku Putri Senang, 
pulanglah engkau, kasihanilah bapak , engkau seorang anak saya, hilang ke 
mana akan dicari, sakit siapa yang akan mengobat, putus siapa yang akan 
menyambung. Engkau seorang buah hati, engkau seorang tempat bergan­
tung." Putri Senang bertambah tinggi juga. Putri Senang meW,.t bapaknya 
di bawah, sambil menangis. "Tinggal engkau, Bapak . Tidak perlu Bapak 
ru.uh. Kalau umur sarna panjang, kita akan bertemu juga. Seandainya ba­
pak ingat saya , ciumlah ram but saya ini." Putri Senang melepaskan gumpal­
an sanggul rambutn),a. Rambut Putri Senang panjang sekali. Ujung rambut­
nya sampai ke tanah. Rambut itu teIjangkau oleh bapaknya , ingin dia me­
narik rambut itu . Akan tetapi, pada waktu ltu Putri Senang berbieara, "Ja­
nganlah Bapak menarik rambut saya, nanti saya jatuh." Mendengar perka­
taan Putri Sonang itu hiba hatinya , dilepaskannya rambut itu. Saat itu Putri 
Senang bertambah tinggi juga. Tidak nampak oleh mata lagi. Putri Senang 
sudah meliwati embun putih , langit yang tinggi. Bapak Putri Senang diba­
wa orang kembali ke rumahnya. 

Putri Senang makin tinggi , sampailah dia ke pintu langit . Berbieara 
Putri Senang di sana, HHai, orang yang menunggu pintu lan-git. Tolong bu· 
kakan pintu inL Saya ingin masuk kc atas langit ini." Mendengar suara tadi 
penjaga pintu langit membuka pintu itu. Pintu langit terbuka. Pada wakw 
elia hendak naik , melangkah ke atas langit, sebelah kak:nya tinggal di atas 
batu. Pada saat itu dia berlagu : 

tinggi-tinggi kamu ba tu 
kamu saya rninyaki, 
kamu ku tendang 
kamu ku minyaki 
kamu ku sisir 
kamu ku tendang 
kalau tidak sayang dengan anak 
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tidak anak lerbang jauh 
kalau bapak hendak melihal anak 
IihatIah batu tengah halaman 

Sesudah dia berlagu tadi , dilendangnya balu yang tinggi tadi sehingga 
batu itu patah liga. Palahan balu ilu berserakan di alas bukit. Bukit lerpang­
gang namanya. Banyak balu-balu besar sekarang di sana. 

Selelah dia liba di alas langil dia melihal ke kiri dan ke kanan, Inencari 
ke mana arah yang harus dituju . Dari jauh lampak olehnya asap api yang 
linggi. Ke sana dia pergi. Sesampainya dia di sana, dia berhenli, dia melihat 
sebuah rumah. Rumah yang dilihalnya itu adalah rumah orang tiga beranak 
pula . Mereka mempunyai seorang anak yang bernama Malin Budiman. Saat 
dia sampai di sana, dia bersembunyi di bawah batang pisang. Batang pisang 
itu adalah pisang raja. Pada waktu dia bersembunyi, seek or ayam melihatnya, 
ayam jan Ian ilu berkokok . 

kuk,kuk,kuuk,kukuk 

ayam berlengger di alas rasuk 

lihal-lihal ada orang menyuruk 

dia menyuruk di bawah balang pisang. 


Seperli ilulah ayam tadi berkokok berulang-ulang kali. Karena ayam 
ladi berkokok berulang-ulang kali , bapak Malin Budiman ladi lurun ke ba­
wah ingin melihat apa yang terjadi. Sewaktu dia sampai di halaman. ayam 
ladi bertambal, ribul dan menjadi-jadi kokoknya. Malin Budiman ikut pula 
hen~ak melihat kejadian apa itu . Tanlpak olehnya seorang gadis. Gadis itu 
adal.h Putri Senang. Terkejut dia melihat gadis yang sangat cantik duduk 
bermenung di bawah batang pisang. Malin Budiman memberi lahu kepada 
bapaknya bahwa ada orang di bawah batang pisang. Bapaknya tadi pergi 
melihat, dibawanya Putri Senang ke rumah, ditanyakan siapa dia, dari mana, 
siapa bapaknya, mengapa dia sampai ke tempal itu? Putri Senang meneeri­
takan siapa dia, dia mengatakan bal,wa dia orang dari atas dunia . Dia kemari 
membawa un tung badannya yang malang. Setelah lama berbieara, disuruh 
oleh bapak Malin Budiman tadi Putri Senang pergi mandi, supaya senang 
perasaannya. Putri Senang mandi . Malin Budiman mengintip Putri Senang 
mandi. Dia sudah jatuh cinta kepada Pulli Senang. 

Habi. hari berganti hari, habis bulan berganli bulan, terjalinlah tali 
kasih sayang anlara keduanya. Akhirnya mereka kawin. 
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Pada suatu hari Putri Senang dengan suaminya berangkat ke atas duo 
ni. melih"t bapaknya . Dan Malin Budiman ingin bertemu dengan mertua· 
nya. Sewaktu sampai di alas dunia Putri Senang dan suaminya terus mencari 
rumah orang tua mereka. 

Saat sampai di depan rumahnya, Putri Senang dan M.lin Budiman 
terus nail< ke rumah dan did.potinya kedu. ibu dan bapaknya duduk dekat 
jendela. Karena sudah begitu lama duduk di sana sambil menunggu Putri Se· 
nang kern bali, lekatlah dagu mereka pada kayu jendela bagian bawah. Melihat 
hal ini Putri Senang sangat bersedih. Dirangkulnya kedua orang tuanya, Di· 
peluknya mereka , Mereka berangkulan dengan sangat meSlanya, Akan tapi, 
Tuhan berbuat sekehendaknya dan pada saat mereka bertemu itll, setiang 
mereka bertangis·tangisan , bapak dan ibunya meninggal dalam pangkuan dan 
pelukan Putri Senang, 

(Diceritakan oleh Hudmi dari dusun Su· 
ngai Penuh) 
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KOSA KATA KATA BENDA 

a 

ladoy?1 'adil la rlaynl 'angin' 

lahayl 'had' latayl 'hati' 

lapu'?1 'ayah' lata?1 'atap' 

lambaw?1 ' rambut' layaal 'air' 


I.mplopl 'ampelop' loyal 'ayam' 

l.nd.w?1 'handuk' 

lana?1 'anak' 


b 

Ib.boyl 'babi' Ib dUi>?1 'bedak' 
Ib.jewl 'baju' Ibibuyl 'bibir' 
Ibakewl 'bakul' Ibijoyl 'biji' 
Ibakil 'bakj' Ibikal 'bika' 
Ib.rel 'bara' Ibindil 'bendi' 
Iburewl 'burung' Ibkeyhl 'bekas' 
Ib.tewl 'batu' Ibroahl 'beras' 
Ib.tonl 'batang' Ibukoy?1 'bukit' 
Ib.?1 'bak' Ibulul 'bulu' 

Ibunoal 'bunga' 

e 

Ic.?1 'cat' ICU801 'cucu' 

III 



d 

/daM:n / 
/dbow/ 
/dinonn/ 

g 

/gambu.! 
/g1uo/ 
/gtu.h/ 

/idew/ 
/isla/ 

/jagew/ 
/jaJuo/ 
ijantun/ 
/jaramoy/ 

k 

/kabew?/ 
/kala/ 
/kaJuhey/ 
/kaka?/ 
/kamanja/ 
/ kantay/ 
/kantaw/ 
/kayaw/ 

/kben / 
/kbu./ 

'dahan' 
'debu' 
'dinding' 

'gambar' 
'nama' 
'getah' 

'hidung' 
'Islam' 

'jagung' 
'jaJan' 
'jantung' 
'jerami' 

'kabul' 
'pensil' 
'kenduri' 
'k.kak' 
'belut' 
'ternan' 
'kantor' 
'kayu' 

'kebun' 
'kcrbau ' 
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/dapew/ 'dapuJ' 
/dduo' / 'dedak' 
/dusen / 'dusun' 

/gulea/ 'gula' 
/'l}Jntoyn/ 'guoting' 
/'l}Jru/ 'guru' 

/indao?/ 'ibu' 

/jawoy/ 'jawi' 
/jroyn/ 'jcngkel' 
/juo/ 'jam' 

/kdo./ 'kcdai' 
/kipe/ 'uang' 
/kita? / 'kitab' 
/ka'i;ndo?/ 'kchendak' 

/kpa/ 'kapal' 
/kta/ 'kepiting 
/kubuy?/ 'ken tang' 
/kuca./ 'kucing' 

/kudea/ 'kedua' 
/kukaw/ 'kuku' 
/kupay/ 'kapi' 
{kupoi/ 'kop~r' 

{kursay/ 'kursi' 
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{ladu,/ 'ladang' /Iape?/ '!apek' 
/Iakay/ 'suami' /l al)aY?/ 'langit' 
/Iapay?/ 'apik' /lgew/ 'Iagu' 
/Iampow/ 'Iampu' /lma?/ 'lemak' 
/Iantao! 'Iantai' /Isao/ 'lesung' 

m 

/mana/ 'rotan' /mlju,/ 'meja' 
/me~oy?/ 'masjid' /mina?/ 'minyak' 

n 

/nanta/ 'kakek' /nasay/ 'nasi' 

p 

/padoy/ 'padi' /piI)8a/ 'piring' 
/palaw?/ 'belut' /pisa/ 'pisang' 
/panea/ 'paneang' / pisao/ 'pisau' 
/ papa/ 'papan' /pyooh/ 'padang' 
/ pasa/ 'pasar' /plaXl/ 'peluh' 
/payoo/ 'payung' /pna?/ 'sapu' 
/piao?/ 'periuk' /pujoy/ 'pujj' 
/pintao/ 'pintu' /puyaw/ 'sejenis ikan' 

r 

/regoy/ 'ragi' / rutey/ 'roti' 

s 

'sekam'/sabo/ 'cabe' /ska/ 
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jsampronj 'semprong' jskulaj 'sekolah' 

jsayowj 'sayur' jsma?j 'semak' 

jsipatj 'sifat' jstrupj 'strup' 
jsuha?j 'surat ' 

jtanahj 'tanah' jtuha j 'Tuhan' 

j lap.,j 'tapai' j lulaj 'tulang' 

j tlaoj 'telur' jlukaj 'tukang' 

jtpaoj 'tepung' j tumaoj 'turna' 

jtuqkatj 'tongkat ' 

u 

juboy j 'ubi' jukao?j 'rokok' 
j ud'I:w j 'rokok' jumpaoj 'rumpun ' 
j udu;> j 'udang' jupahj 'upah' 
juhaj 'orang' 

n 

jnamao! 'nyamuk' 



KOSA KAlA KAlA SIFAT 

a 

/abu." 'merah ' /alawh! 'halus 

b 

/bagu."!/ 'berani ' /brll.'1 'berat' 
/ ballew/ 'baru' /btow/ 'belul' 
Ibarsoyh/ 'bcrsih ' /bulo.?/ 'bulat' 
!bq"yh/ 'mcrah' 

c 

!edoy?/ 'cerdik ' /eok l.l! 'cok l.t' 
leia.'/ 'canlik ' /cpa?! 'cepat' 
Icma,ll! 'cemas' 

d 

Idi'Joyn! 'dingin ' Idmu.'! 'demam 
!dku.?/ 'dekat' Idro,hl 'deras ' 

g 

/ganj oy! 'ganjil' Ismu.'1 'bengkak' 
/gdu.j 'besar' Igpewl 'gemuk' 
Igne.?1 'genap' l'i),oy? / 'takut' 
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h 

Iha?1 'erat' 

liju,1 'hijau ' Ii tal 'hitam' 
Iilal 'hilang' liqal 'ringan' 
/ilao? I 'cantik, balk' 

k 

Ikabewl 'kabur' /kraynl 'kering' 
Ikasaohl 'kasih' /ksa?1 'kesat' 
Ikayaol 'kaya' Ikunanl 'kuning' 
Ikaneal 'kencang' Ikurawhl 'kurus' 
Ikkal 'kekal' Ikyao?1 'kelah' 
/klal 'gelap' /kna?1 'kenyang' 
Ikrayhl 'keras' 

Ilamba?1 'Iambat' [Iema?1 'enak' 
Ilapal 'I.pang' l/iean l 'licin' 

libua?1 'Iebat' Iil<oohl 'lekas' 
II,mahl 'Iemah' [Iqal 'lengang' 

m 

Imab"E.w?/ 'mabuk ' Imalayhl 'malas' 

Imahal 'mahal' Imuhahl 'murah' 

Imalawl 'malu' Imanayhl 'manis' 

n 

In.,?1 'ked!' Indahl 'rendah' 



.p 

Ipana;hl 
Ipanda?1 
Ipanjal 
Iparahl 
Ipcahl 
Ipdoohl 

Irajoynl 
Irapa?1 
Irusa?1 

s 

Isabuol 
IsaJ<ay? I 
Isaguol 
Isjew?/ 

/tbu·f 
ItingaYI 

u 

lube. 1 

'panas' 
'pendek' 
'panjang' 
'parah' 
'pecah' 
'pedas' 

'raj in' 
'rapat' 
'rusak' 

'sabar' 
'sakit' 
'segan' 
'sejuk' 

'tebal' 
'tinggi' 

'cengeng' 
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Ipka?1 'pekak' 
Ipna?1 'penal' 
Ipqa?1 'pengap' 
Iputaohl 'putih' 

Ipwaohl 'puas' 

Isnal 'senang' 
Issa? I 'sesat' 
Isulay ?1 'sulit' 

lru.o/ 'tua' 

lubewhl 'rubuh' 
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